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ABSTRAK 

Irwan Suanto (2025): MANAJEMEN STRATEGIK DALAM  

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI 

PONDOK PESANTREN AL-IKHWAN KOTA 

PEKANBARU 

Rumusan masalah : (1) Bagaimana penerapan manajemen strategik pada tahapan 

pengamatan dan analisis lingkungan dalam pengembangan pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren Al-Ikhwan Kota Pekanbaru? (2) Bagaimana penerapan 

manajemen strategik pada tahapan perumusan strategi dalam pengembangan 

pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Ikhwan Kota Pekanbaru ? (3) Bagaimana 

penerapan manajemen strategik pada tahapan implementasi strategi dalam 

pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Ikhwan Kota Pekanbaru 

? dan (4) Bagaimana penerapan manajemen strategik pada tahapan evaluasi dan 

pengendalian (control strategi) dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok 

Pesantren Al-Ikhwan Kota Pekanbaru? Metode penelitian: Penelitian ini termasuk 

jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian kualitatif, 

dilakukan di Pondok Pesantren Al-Ikhwan Kota Pekanbaru. Waktu penelitian 

selama 6 bulan, dari bulan Januari s.d. Mei 2025. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari: pendiri, pengelola, dan guru/ustadz Pondok Pesantren Al-Ikhwan. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian: penerapan manajemen strategik dalam 

pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Ikhwan Pekanbaru dapat 

dilihat dari 4 (empat) tahapan: (1) Penerapan manajemen strategik dalam 

pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Ikhwan pada tahapan 

pengamatan dan analisis lingkungan mencakup: (a) pengamatan dan analisis 

lingkungan eksternal, yang meliputi geografis, agama, sosial, budaya dan ekonomi, 

dan (b) pengamatan dan analisis lingkungan internal, terdiri dari : Sumber Daya 

Manusia (SDM) (pimpinan, pengelola, guru dan pegawai), santri, sumber dana, 

sarana dan prasarana, (2) Penerapan manajemen strategik dalam pengembangan 

pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Ikhwan pada tahapan perumusan strategi, 

mencakup : (a) merumuskan dan menetapkan visi, misi dan tujuan, dan 

(b)merumuskan dan menetapkan strategi, arah dan kebijakan, (3) Penerapan 

manajemen strategik dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren 

Al-Ikhwan Pekanbaru pada tahapan implementasi strategi, mencakup : (a) 

penerapan sistem pendidikan, (b) penerapan kurikulum pendidikan, (c) penerapan 

jadwal kegiatan pembelajaran, (d) penerapan kultur pembelajaran, dan (e) 

penerapan metode pembelajaran, (4) Penerapan manajemen strategik dalam 

pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Ikhwan pada tahapan 

evaluasi dan pengendalian strategi. 

Kata Kunci: Manajemen Strategik, Pengembangan Pendidikan Islam, 

Pesantren Al-Ikhwan 
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ABSTRACT 

 

Irwan Suanto (2025): Strategic Management in the Advancement of 

Islamic Education at the Al-Ikhwan Islamic 

Boarding School in Pekanbaru City 

       This research commences with the articulation of the problem: How is strategic 

management applied throughout the environmental observation and analysis phase 

in the development of Islamic education at the Al-Ikhwan Islamic Boarding School 

in Pekanbaru? What is the role of strategic management during the plan formulation 

phase in the advancement of Islamic education at Al-Ikhwan Islamic Boarding 

School in Pekanbaru? What is the role of strategic management throughout the 

strategy implementation phase in the advancement of Islamic education at Al-

Ikhwan Islamic Boarding School in Pekanbaru? What is the application of strategic 

management throughout the assessment and control phases (control strategy) in the 

advancement of Islamic education at the Al-Ikhwan Islamic Boarding School in 

Pekanbaru? This study employs a qualitative field research methodology, 

conducted in the Islamic Boarding School Al-Ikhwan in Pekanbaru. The research 

duration was six months, spanning from January to May 2025. The participants in 

this study included founders, managers, and educators/ustadz of the Al-Ikhwan 

Islamic Boarding School in Pekanbaru. The data collection employed observation, 

interviews, and documentation analysis methodologies. Findings from the research: 

The implementation of strategic management in the advancement of Islamic 

education at the Al-Ikhwan Islamic Boarding School in Pekanbaru can be observed 

via four stages. The implementation of strategic management in the advancement 

of Islamic education at the Al-Ikhwan Islamic Boarding School in Pekanbaru during 

the environmental observation and analysis phase encompasses: (a) external 

environment observation and analysis, which includes geography, religion, society, 

culture, and economy, and (b) internal environment observation and analysis, 

comprising Human Resources (HR) (leaders, managers, educators, and staff), 

students, funding sources, facilities, and infrastructure. The implementation of 

strategic management in the advancement of Islamic education at the Al-Ikhwan 

Islamic Boarding School in Pekanbaru during the strategy formulation phase 

encompasses: (a) the formulation and establishment of a vision, mission, and 

objectives, and (b) the formulation and establishment of strategies, directions, and 

policies. Implementation of strategic management in the advancement of Islamic 

education at Al-Ikhwan Islamic Boarding School in Pekanbaru during the strategy 

execution phase encompasses: (a) execution of the education system, (b) execution 

of the education curriculum, (c) execution of the learning activity schedule, (d) 

execution of learning culture, and (e) execution of learning methods. The execution 

of strategic management in the advancement of Islamic education at Al-Ikhwan 

slamic Boarding School in Pekanbaru during the strategy evaluation and control 

phase encompasses. 
 

Keywords: Strategic Management, Advancement of Islamic Education, Al-

Ikhwan Islamic Boarding School 
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MOTTO 

 

  َ ُ علَيَْهي وَسَلََّّ ُّ صَلََّّ اللّه  : قاَلَ النَّبِي

  َ سًا فتَََْلِي بًّا وَلََ تَكُنْ خَامي عًا أَوْ مُحي تَمي مًا أَوْ مُس ْ  كُنْ عاَليمًا أَوْ مُتَعَلهي

 ( )رواه بيهقى

"Jadilah engkau orang berilmu, atau orang yang menuntut ilmu, 

atau orang yang mau mendengarkan ilmu, atau orang yang 

menyukai ilmu, dan janganlah engkau menjadi orang yang kelima 

maka kamu akan celaka”  

(HR. Baihaqi). 

 

“Mati-matian dalam mengajar, 

Mengajar sampai mati..!” 

(Buya H. TM. Busra, BA) 

 

 

“Waqaf Jiwa Raga Untuk Pesantren” 

(Irwan Suanto) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$santre$n dan madrasah se$bagai sub siste$m pe$ndidikan Nasional yang 

me$njadi ciri khas le$mbaga pe$ndidikan Islam tradisional se$kaligus pe$ndidikan 

te$rtua khas Indone$sia (Nurcholish Madjid, 2014), me$miliki pe$ranan yang sangat 

strate$gis dalam pe$mbangunan budaya dan pe$radaban bangsa dalam upaya 

me$nce$rdaskan ke$hidupan bangsa. Mujamil Qomar me$mbe$rikan gambaran 

te$ntang le$mbaga pe$ndidikan Islam pe$santre$n se$bagai be$rikut : 

Se$lain se$bagai le$mbaga pe$ndidikan Islam, pondok pe$santre$n 

me$rupakan sumbe$r inspirasi yang tidak pe$rnah ke$ring bagi para pe$ncita 

ilmu dan pe$ne$liti yang be$rupaya me$ngurai anatominya dari be$rbagai 

de$me$nsi. Dari kawahnya, se$bagai obye$k studi te$lah lahir doktor-doktor 

dari be$rbagai disiplin ilmu, mulai dari antropologi, sosiologi, 

pe$ndidikan, politik, agama dan lain se$bagainya se$hingga pe$santre$n 

se$bagai siste$m pe$ndidikan Islam di ne$ge$ri ini kontribusinya sangat 

be$sar bagi pe$mbangunan manusia se$utuhnya (Mujamil Qomar, 2012). 

Pondok pe$santre$n se$bagai pranata pe$ndidikan ulama pada umumnya 

te$rus me$nye$le$nggarakan misinya agar umat me$miliki pe$mahaman dalam ilmu-

ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan me$motivasi kade$r ulama dalam misi dan 

fungsinya se$bagai pe$waris para Nabi (warasat al-anbiya) (Irwan Abdullah, dkk., 

2010). E$ksiste$nsi Pondok pe$santre$n di te$ngah-te$ngah lajunya mode$rnisasi 

sampai hari ini te$tap bisa be$rtahan de$ngan ide$ntitasnya se$ndiri. Me$ngingat 

adanya be$be$rapa nilai fundame$ntal pe$ndidikan pe$santre$n se$lama ini, antara lain 

: (1) komitme$n untuk me$lakukan transfe$r ilmu-ilmu agama (tafaquh fi al-din), 

nilai-nilai untuk te$guh te$rhadap konse$p dan ajaran agama, (2) pe$ndidikan 

se$panjang waktu/ se$panjang hayat (full day school), (3) pe$ndidikan inte$grative$ 

de$ngan me$ngkolaborasikan antara pe$ndidikan formal dan nonformal 

(pe$ndidikan se$utuhnya, te$ks dan konte$kstual atau te$oritis dan praktis, (5) 

adanya ke$ragaman, ke$be$basan, ke$mandirian dan tanggungjawab, (6) dalam 

pe$santre$n diajarkan bagaimana hidup be$rmasyarakat (Sukamto, 2015).  
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E$ksiste$nsi pondok pe$santre$n dalam me$wujudkan nilai-nilai 

fundame$ntal te$rse$but te$rnyata tidak dapat dipisahkan dari ke$be$radaan Kyai 

se$bagai tokoh se$ntral ( Hasbullah, 2012), yang me$rupakan ge$lar yang dibe$rikan 

ole$h masyarakat ke$pada ulama yang me$miliki dan me$njadi pe$mimpin pondok 

pe$santre$n se$kaligus me$ngajarkan kitab-kitab Islam klasik ke$pada para 

santrinya (Zamakhsyari Dhofie$r, 2010). Ge$lar Kyai ini lazim digunakan di 

pondok Pe$santre$n yang ada di Pulau Jawa dan Madura, se$me$ntara di pondok 

pe$santre$n yang ada di Pulau Sumate$ra (Sumate$ra Barat dan Riau), ge$lar Kyai 

jarang digunakan dan le$bih banyak me$nggunakan istilah Buya yang se$cara 

sosiologis masih diakui ole$h masyarakat se$bagai figur ide$al kare$na adanya 

ke$dudukan kultural dan struktural yang tinggi (Kare$l A. Ste$e$nbrink, 2009). 

Pe$rnyataan yang le$bih spe$sifik te$ntang kultur, struktur dan unsur-unsur pe$nting 

dalam ruang lingkup pe$ndidikan Islam di pondok pe$santre$n antara lain ditulis 

ole$h KH. Imam Zarkasyi bahwa pondok pe$santre$n adalah : 

Le$mbaga Pe$ndidikan Agama Islam de$ngan siste$m asrama, di mana 

kyai se$bagai figur se$ntralnya, masjid se$bagai pusat ke$giatan yang 

me$njiwainya dan pe$ngajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai 

yang diikuti santri se$bagai ke$giatan utamanya. Kyai, santri, masjid, 

pondok atau asrama, dan Pe$ndidikan Agama Islam adalah unsur 

te$rpe$nting dalam ruang lingkup pe$santre$n (Tim Pe$nyusun, 2013).  

Uraian di atas me$mbe$rikan gambaran bahwa e$ksiste$nsi se$orang kyai/ 

buya adalah figur se$ntral dan ide$al se$kaligus se$bagai pe$mimpin te$rtinggi (top 

le$ade$r/ top manaje$r) yang be$rtanggungjawab dalam me$ne$rapkan ke$tiga fungsi 

pondok pe$santre$n, yaitu :  

(1) se$bagai le$mbaga pe$ndidikan yang me$lakukan transfe$r ilmu-ilmu 

agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic value$s), 

(2)se$bagai le$mbaga ke$agamaan yang me$lakukan kontrol sosial, dan (3) 

se$bagai le$mbaga ke$agamaan yang me$lakukan re$kayasa sosial (social 

e$ngine$e$ring) atau pe$rke$mbangan masyarakat (community 

de$ve$lopme$nt) (Abdurrahman Mas’ud, 2014).   

Dalam upaya me$nghubungkan ke$tiga fungsi te$rse$but, pe$rlu adanya 

suatu ke$putusan strate$gik, yang te$rangkum dalam prose$s manaje$me$n strate$gic 

yang dilakukan se$mata-mata untuk me$njadikan le$mbaga pe$santre$n me$njadi 

e$fe$ktif, program-programnya siste$me$tis, te$rukur, dapat dicapai, rasional, 
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te$rjadwal dan be$rke$lanjutan. Manaje$me$n strate$gik ole$h Masrokan Mutohar 

dide$fe$nisikan se$bagai be$rikut : 

Manaje$me$n strate$gik adalah se$rangkaian ke$putusan dan tindakan 

manaje$rial me$liputi yang ke$giatan formulasi, imple$me$ntasi dan 

e$valuasi baik jangka pe$nde$k maupun jangka panjang se$cara be$rulang 

dan be$rke$lanjutan dalam suatu organisasi yang me$libatkan sumbe$r 

daya manusia dan non manusia dalam me$ngge$rakkannya dan 

me$mbe$rikan kontrol se$cara strate$gis untuk me$ncapai tujuan yang 

diinginkan (Masrokan Mutohar, 2014).  

Me$nurut Nawawi : 

Manaje$me$n strate$gik adalah prose$s atau rangkaian ke$giatan 

pe$ngambilan ke$putusan yang be$rsifat me$ndasar dan me$nye$luruh, 

dise$rtai de$ngan pe$ne$tapan cara me$laksanakannya, yang dibuat ole$h 

manaje$me$n puncak dan diimple$me$ntasikan ole$h se$luruh jajaran di 

dalam suatu organisasi, untuk me$ncapai tujuannya (Akdon, 2011). 

Salah satu Pondok Pe$santre$n yang me$ne$rapkan manaje$me$n strate$gik 

dalam upaya me$nge$mbangkan ke$tiga fungsi pe$santre$n di atas adalah Pondok 

Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru se$bagai salah satu le$mbaga pe$ndidikan 

Islam tradisional (salafiah) yang didirikan ole$h Abuya H. TM. Busra, BA 

me$lalui Yayasan Sye$kh Burhanuddin (YASBU) Pe$kanbaru pada tanggal 15 

Syawal 1409 H/ 21 Juni 1989, de$ngan maksud dan tujuan me$nce$tak ulama 

yang inte$le$ktual dan pe$mimpin ummat, be$rilmu dan kre$atif, te$rampil dan 

mandiri, se$rta be$riman dan be$rtaqwa ke$pada Allah SWT.  Visi dan Misi 

Pondok Pe$santre$n al-Ikhwan adalah :  

Visi : “Me$nghasilkan Inte$le$ktual Muslim Se$bagai Kade$r Ulama Dan 

Pe$mimpin Ummat Yang Be$rakhlak Karimah Dan Me$nguasai 

Te$knologi Te$pat Guna” (Sumbe$r Data, 2024). 

Dalam ke$te$rbatasan sarana dan prasarana yang te$rse$dia di pondok 

pe$santre$n Al-Ikhwan Pe$kanbaru, ditambah lagi minimnya te$naga profe$sional 

yang me$laksanakan se$gala ke$giatan pe$mbe$lajaran dan pe$mbinaan di Pondok 

Pe$santre$n ini, se$pe$rti yang te$rgambar dalam data te$naga pe$ndidikan dan 

ke$pe$ndidikan se$bagai be$rikut: 
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TABEL 1.1 

DATA TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN 

PONPES. AL-IKHWAN PEKANBARU 

TAHUN 2024-2025 

 

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 

1. Magiste$r (S2) 3 Orang 

2. Sarjana (S1) 32 Orang 

3. D3 2 Orang 

4. SLTA/MA Se$de$rajat 35 Orang 

 

Te$rdapat pula suatu fakta me$narik bahwa Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan 

te$rmasuk salah satu Pondok Pe$santre$n yang unggul dari se$gi kualitas de$ngan 

pe$mbuktian data-data pre$stasi santrinya baik di bidang akade$mik maupun non 

akade$mik me$njadi bukti nyata yang tidak te$rbantahkan. 

TABEL 1.2 

DATA PRESTASI SANTRI 

PONPES. AL-IKHWAN PEKANBARU 

TAHUN 2022-2025 

NO PRE$STASI TINGKAT TAHUN 

1.  Juara I Olimpiade$ Se$jarah Nasional 2025 

2.  Juara I Olimpiade$ Bahasa Arab Nasional 2025 

3.  Juara I Lomba Baca Puisi Nasional 2024 

4.  
Me$dali E$mas Olimpiade$ Ilmu 

Sosial 
Nasional 2024 

5.  Juara I Lomba Mading 3 Dime$nsi Nasional 2024 

6.  Juara I Musabaqah Bahtsul Kitab Nasional 2023 

7.  Juara I Musabaqah Qiroatil Kutub Nasional 2023 

8.  Juara I MQK Fiqih Sumatra 2025 

9.  Juara II Olimpiade$ PAI Sumatra 2025 

10.  Juara III Olimpiade$ Bahasa Arab Suamtra 2025 

11.  Pe$silat Te$rbaik Riau Ope$n Sumatra 2025 

12.  
Me$dali E$mas Pe$ncak Silat Riau 

Ope$n 
Sumatra 2025 
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13.  Juara I Pione$ring Scouting Skill Sumatra 2025 

14.  Juara I MQK Fiqih Sumatra 2023 

15.  
Juara I  Pe$ncak Silat Piala 

KADISPORA  
Riau 2025 

16.  Juara I Syarhil Qur’an Riau 2024 

17.  Juara I Morse$ Riau 2024 

18.  Juara III Turname$nt Futsal Riau 2024 

19.  Juara II Lomba Fotograpi Riau 2024 

20.  Juara I MQK Tare$kh Riau 2023 

21.  Juara I MQK Fiqih Riau 2023 

22.  Juara I MQK Ushul Fiqih Riau 2023 

23.  Juara I MQK Ulumul Qur’an Riau 2023 

24.  Juara I MQK Tauhid Riau 2023 

25.  Juara I MQK Hadits Riau 2023 

 

Catatan pre$stasi ge$milang para santri Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan 

Pe$kanbaru sangat be$rpe$ngaruh positif ke$pada ke$pe$rcayaan dan minat 

masyarakat untuk me$mondokkan anaknya di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan. 

Be$rdasarkan data yang ada, jumlah santri yang be$lajar di Pondok Pe$santre$n ini 

dari tahun ke$ tahun te$rus me$ngalami pe$ningkatan yang cukup signifikan 

se$bagaimana tabe$l be$rikut:  

TABEL 1.3 

JUMLAH SANTRI PONPES. AL-IKHWAN PEKANBARU 

DARI TA. 2019-2020 SD. TA. 2024-2025 

 

NO TAHUN AJARAN JUMLAH SANTRI 

1. 2019-2020 480 

2. 2020-2021 523 

3. 2021-2022 540 

4. 2022-2023 580  

5. 2023-2024 610 

6. 2024-2025 621 
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Bahkan ke$be$radaan Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Pe$kanbaru se$jak 

didirikan me$ndapat dukungan positif, baik moral maupun mate$ril dari 

Pe$me$rintah Dae$rah dan lapisan masyarakat se$kitar, se$hingga me$ngalami 

ke$majuan yang sangat me$ngge$mbirakan. Se$jak be$rdiri Pondok Pe$santre$n ini 

te$lah me$nge$luarkan alumni se$banyak lk. 2.000 orang yang te$rse$bar di be$rbagai 

dae$rah di Provinsi Riau.  

Uraian di atas me$nunjukkan bahwa pe$ncapaian pre$stasi yang ge$milang, 

pe$ningkatan jumlah santri yang be$lajar dari tahun ke$ tahunnya dan dukungan 

positif, baik moral maupun mate$ril dari Pe$me$rintah Dae$rah se$rta lapisan 

masyarakat se$kitar dapat dijadikan se$bagai indikator me$ningkatnya harapan 

dan ke$pe$rcayaan dari masyarakat (stake$holde$r) te$rhadap e$ksiste$nsi Pondok 

Pe$santre$n Al-Ikhwan Pe$kanbaru. Be$rdasarkan hal ini, pe$ne$rapan manaje$me$n 

strate$gik di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Pe$kanbaru me$rupakan suatu 

ke$niscayaan, dan patut diakui bahwa pada tahapan pe$ngamatan dan analisis 

lingkungan te$lah me$nunjukkan adanya be$be$rapa ke$uanggulan dan ke$le$bihan 

yang dimiliki. 

Uraian di atas me$nunjukkan bahwa pe$ningkatan jumlah santri yang 

be$lajar dari tahun ke$ tahunnya dan dukungan positif, baik moral maupun 

mate$ril dari Pe$me$rintah Dae$rah se$rta lapisan masyarakat se$kitar dapat 

dijadikan se$bagai indikator me$ningkatnya harapan dan ke$pe$rcayaan dari 

masyarakat (stake$holde$r) te$rhadap e$ksiste$nsi Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan 

Kota Pe$kanbaru. Be$rdasarkan hal ini, pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik di 

Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru me$rupakan suatu ke$niscayaan, 

dan patut diakui bahwa pada tahapan pe$ngamatan dan analisis lingkungan te$lah 

me$nunjukkan adanya be$be$rapa ke$uanggulan dan ke$le$bihan yang dimiliki. 

Namun de$mikian, be$rdasarkan studi pe$ndahuluan pe$nulis me$lihat adanya 

ke$se$njangan dalam hal pe$rumusan srtate$gi dan e$valuasi strate$gi, di mana 

de$ngan banyaknya jumlah santri dapat me$nimbulkan pe$rmasalahan baru 

te$rkait de$ngan pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam se$rta mutu dan kualitas 
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pe$ndidikan Islam. Se$bab, be$rdasarkan data yang ada dike$tahui bahwa jumlah 

santri/ siswa Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru sampai de$ngan 

tahun 2024-2025 ini te$rcatat se$banyak 621 orang, yang te$rdiri dari santri 

Madrasah Tsanawiayah (al-Wustha) se$banyak 389 orang dan santri/ siswa 

Madrasah Aliyah (al-Ulya) se$banyak 232 orang, yang diasuh ole$h 90 orang 

yang te$rdiri dari pe$ngasuh, guru dan pe$gawai yang didominasi ole$h te$naga-

te$naga non profe$sional, de$ngan sarana dan prasarana pe$ndidikan yang kurang 

me$madai.   

Be$rdasarkan uraian di atas pada gilirannya me$ndorong pe$nulis untuk 

me$lakukan satu pe$ne$litian be$rjudul : MANAJEMEN STRATEGIK 

DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI PONDOK 

PESANTREN AL-IKHWAN KOTA PEKANBARU.  

B. Definisi Istilah 

Untuk me$nghindari ke$salahan pahaman te$rhadap istilah yang te$rdapat 

dalam judul pe$ne$litian ini, maka pe$nulis pe$rlu me$nde$fe$nisikan istilah-istilah 

yang digunakan, se$bagai be$rikut : 

1. Manaje$me$n strate$gik adalah se$rangkaian ke$putusan dan tindakan 

manaje$rial le$mbaga pe$ndidikan Islam yang me$liputi ke$giatan formulasi, 

imple$me$ntasi dan e$valuasi baik jangka pe$nde$k maupun jangka panjang 

se$cara be$rulang dan be$rke$lanjutan dalam se$buah organisasi le$mbaga 

pe$ndidikan Islam yang me$libatkan sumbe$r daya manusia dan non manusia 

dalam me$ngge$rakkannya dan me$mbe$rikan kontrol se$cara strate$gis untuk 

me$ncapai tujuan yang diinginkan (Masrokan Mutohar, 2014). Me$nurut 

Nawawi, manaje$me$n strate$gik adalah prose$s atau rangkaian ke$giatan 

pe$ngambilan ke$putusan yang be$rsifat me$ndasar dan me$nye$luruh, dise$rtai 

pe$ne$tapan cara me$laksanakannya, yang dibuat ole$h manaje$me$n puncak dan 

diimple$me$ntasikan ole$h se$luruh jajaran didalam suatu organisasi, untuk 

me$ncapai tujuannya (Akdon, 2011). 

2. Pe$nge$mbangan, kata “pe$nge$mbangan” be$rasal dari kata “ke$mbang” yang 

me$ndapat awalan “pe$” dan akhiran “an,” yang be$rarti : (1) prose$s, cara, 

pe$rbuatan me$nge$mbangkan, misalnya dikatakan “pe$me$rintah se$lalu 
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be$rusaha dalam pe$nge$mbangan pe$mbangunan se$cara be$rtahap dan te$ratur 

yang me$njurus ke$ sasaran yang dike$he$ndaki,” (2) pe$nge$mbangan bahasa 

be$rarti “upaya me$ningkatkan mutu bahasa agar dapat dipakai untuk 

be$rbagai ke$pe$rluan dalam ke$hidupan masyarakat mode$rn,” 

(3)pe$nge$mbangan masyarakat be$rarti prose$s ke$giatan be$rsama yang 

dilakukan ole$h pe$nghuni suatu dae$rah untuk me$me$nuhi ke$butuhannya 

(KBBI Online$). Kata pe$nge$mbangan dalam bahasa Inggris de$ve$lopme$nt. 

Me$nurut Moris dalam The$ Ame$rican He$rritage$ Dictionary of the$ E$nglish 

Language$, dikatakan se$bagai “de$ve$lopme$nt is the$ act of de$ve$lopme$nt” 

(pe$rbuatan me$nge$mbangkan), ke$mudian pe$nge$mbangan dide$fe$nisikan 

se$bagai upaya me$mpe$rluas atau me$wujudkan pote$nsi-pote$nsi, me$mbawa 

suatu ke$adaan se$cara be$rtingkat ke$pada suatu ke$adaan yang le$bih le$ngkap, 

le$bih be$sar, atau le$bih baik, me$majukan se$suatu dari yang le$bih awal 

ke$pada yang le$bih akhir atau dari yang se$de$rhana ke$pada tahapan 

pe$rubahan yang le$bih komple$ks (Morris, 2010). Pe$nge$mbangan me$rupakan 

fungsi me$ne$je$me$n se$lanjutnya se$te$lah adanya pe$re$ncanaan (planning), 

pe$ngorganisasian (organizing), pe$ngge$rakan (motivating), pe$mbinaan 

(conforming), pe$nilaian (e$valuating), ole$h kare$na fungsi se$lanjutnya adalah 

pe$nge$mbangan (de$ve$loping). Fungsi manaje$me$n ini muncul apabila 

ke$putusan yang diambil dilaksanakan pe$rlu dilanjutkan atau ditingkatkan 

pe$nye$le$nggaraanya. Se$cara ope$rasional pe$nge$mbangan dapat diartikan 

se$bagai upaya me$ntindaklanjuti program yang le$bih baik, le$bih luas dan 

le$bih komple$ks. Pe$nge$mbangan me$rupakan salah satu pe$rilaku manaje$rial 

yang me$liputi pe$latihan yang digunakan se$bagai sarana untuk 

me$ningkatkan ke$te$rampilan se$se$orang dan me$mudahkan pe$nye$suaian 

te$rhadap pe$ke$rjaan dan ke$majuan karie$rnya. De$ngan de$mikian, 

pe$nge$mbangan adalah suatu ke$giatan yang me$nghasilkan se$suatu alat atau 

cara me$re$visi se$suatu yang te$lah ada me$njadi baik. Se$lama ke$giatan itu 

dilaksanakan de$ngan maksud me$ngadakan pe$nye$mpurnaan yang akhirnya 

alat atau cara te$rse$but dipandang cukup bagus untuk digunakan se$te$rusnya 

maka be$rakhirlah ke$giatan pe$nge$mbangan. Pe$nge$mbangan (de$ve$loping) 
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me$rupakan salah satu pe$rilaku manaje$rial yang me$liputi pe$latihan 

(couching) yang digunakan se$bagai sarana untuk me$ningkatkan 

ke$te$rampilan se$se$orang dan me$mudahkan pe$nye$suaian te$rhadap pe$ke$rjaan 

dan ke$majuan karie$rnya. 

3. Pe$ndidikan Islam, me$ncakup 3 (tiga) pe$nge$rtian ; (1) pe$ndidikan (me$nurut) 

Islam, (2) pe$ndidikan (dalam) Islam, dan (3) pe$ndidikan (agama) Islam. 

Pe$ndidikan Islam me$nurut Fazlur Rahman me$ncakup dua pe$nge$rtian, yaitu: 

(1) pe$ndidikan Islam dalam pe$nge$rtian praktis, yaitu pe$ndidikan yang 

dilaksanakan di dunia Islam se$pe$rti yang dise$le$nggarakan di Pakistan, 

Me$sir, Sudan, Saudi, Iran, Turki, Maroko, Indone$sia dan se$bagainya, mulai 

dari pe$ndidikan dasar sampai pe$rguruan tinggi, dan (2)Pe$ndidikan Tinggi 

Islam yang dise$but de$ngan inte$le$ktualisme$ Islam (Sutrisno, 2017). 

Pe$nge$rtian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah Pe$ndidikan Islam 

yang be$rarti “pe$ndidikan dalam Islam,” se$bagaimana dike$mukakan ole$h 

Fazlurrahman, yaitu pe$ndidikan yang se$cara praktis dilaksanakan di dunia 

Islam khususnya di Indone$sia, dalam hal ini pe$ndidikan pe$santre$n dan 

madrasah (Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah), 

dan Pe$rguruan Tinggi Agama Islam (Tim Pe$nyusun De$pag RI, 2012). 

4. Pondok Pe$santre$n : pe $nge $rtian pondok pe $santre $n me $nurut Ke $me $nte $rian 

Agama RI : (1) Pondok pe $santre $n adalah le $mbaga pe $ndidikan dan 

pe $ngajaran Agama Islam yang pada umumnya pe $ndidikan dan 

pe $ngajaran te $rse $but dibe $rikan de$ngan cara non-klasikal (siste $m 

bandongan dan sorogan) di mana se $orang kyai me $ngajar santri-santri 

be $rdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab ole $h ulama-

ulama be $sar se $jak abad pe $rte $ngahan, (Siste$m Bandongan dan Sorongan) 

di mana se$orang kyai me$ngajar santri-santri be$rdasarkan kitab-kitab yang 

te$rtulis dalam bahasa Arab ole$h ulama-ulama be$sar se$jak abad pe$rte$ngahan, 

se$dang para santri biasanya tinggal dalam  pondok/asrama dalam 

lingkungan pe $santre $n te $rse $but, (2) Pe $santre $n adalah le $mbaga pe$ndidikan 

dan pe $ngajaran agama Islam yang pada dasarnya sama de $ngan pondok 

pe $santre $n te $rse $but diatas te $tapi para santrinya tidak dise $diakan 
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pondokan di komple $ks pe $santre $n, namun tinggal te $rse$bar di se $luruh 

pe $njuru de $sa se $ke $liling pe $santre $n te $rse $but (santri kalong), dimana cara 

dan me $tode $ pe $ndidikan dan pe $ngajaran agama Islam dibe $rikan de $ngan 

siste $m we$tonan, para santri be$rduyun-duyun pada waktu-waktu te $rte $ntu 

(tiap hari jum'at, ahad, se $lasa atau tiap-tiap waktu shalat dan se $bagainya), 

dan (3) Pondok pe$santre $n de $wasa ini adalah gabungan antara siste $m 

pondok dan pe $santre $n yang me $mbe $rikan pe $ndidikan dan pe $ngajaran 

agama Islam de $ngan siste $m bandongan, sorogan atau we$tonan de$ngan 

dise $diakan pondokan untuk para santri yang be $rasal dari jauh dan juga 

me $ne $rima santri kalong, yang dalam istilah pe$ndidikan mode $re $n te $lah 

me $nuhi krite $ria pe $ndidikan non formal se $rta me $nye $le $nggarakan juga 

pe $ndidikan formal be $rbe $ntuk madrasah dan bahkan se $kolah umum dalam 

be $rbagai be $ntuk tingkatan dan ane $ka ke $juruan se $suai de $ngan ke $butuhan 

masyarakat masing-masing (Marwan Saridjo, dkk, 2012). 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian ini 

jika diide$ntifikasikan, me$ncakup : 

a. Se$jarah be$rdirinya Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru. 

b. Latar be$lakang be$rdirinya Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru. 

c. Pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota 

Pe$kanbaru. 

d. Manaje$me$n strate$gik Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru dalam 

pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam. 

e. Pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan pe$ngamatan dan analisis 

lingkungan di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru dalam 

pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam. 

f. Pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan pe$rumusan strate$gi di 

Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan 

pe$ndidikan Islam. 
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g. Pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan imple$me$ntasi strate$gi di 

Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan 

pe$ndidikan Islam. 

h. Pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan e$valuasi dan pe$nge$ndalian 

(control strate$gi) di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru dalam 

pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam. 

2. Batasan Masalah 

Ruang lingkup pe$ne$litian ini dibatasi pada pe$ne$rapan manaje$me$n 

strate$gik dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok Pe$santre$n Al-

Ikhwan Kota Pe$kanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut:  

a. Bagaimana pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan pe$ngamatan dan 

analisis lingkungan dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok 

Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru? 

b. Bagaimana pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan pe$rumusan 

strate$gi dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok Pe$santre$n Al-

Ikhwan Kota Pe$kanbaru ? 

c. Bagaimana pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan imple$me$ntasi 

strate$gi dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok Pe$santre$n Al-

Ikhwan Kota Pe$kanbaru ? 

d. Bagaimana pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan e$valuasi dan 

pe$nge$ndalian (control strate$gi) dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di 

Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang me$njadi tujuan dan hasil yang diharapkan dari pe$ne$litian 

ini se$bagai be$rikut :  

a. Untuk me$nge$tahui pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan 

pe$ngamatan dan analisis lingkungan dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan 

Islam di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru. 
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b. Untuk me$nge$tahui pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan 

pe$rumusan strate$gi dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok 

Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru. 

c. Untuk me$nge$tahui pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan 

imple$me$ntasi strate$gi dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok 

Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru. 

d. Untuk me$nge$tahui pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan e$valuasi 

dan pe$nge$ndalian (control strate$gi) dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam 

di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat dan 

ke$gunaan, yaitu : 

1. Bagi pe$nye$le$nggara dan pe$nge$lola pe$ndidikan Islam, pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat dijadikan se$bagai : (1) masukan, kritik dan saran dalam 

upaya me$ningkatkan mutu dan kualitas pe$ndidikan, me$lakukan be$rbagai 

inovasi dan pe$rubahan yang dipe$rlukan le$mbaga pe$ndidikan yang 

dipimpinnya, (2) se$bagai se$bagai sumbe$r informasi dan inspirasi untuk 

me$nambah ilmu dan wawasan dalam pe$nge$mbangan mutu dan kualitas 

pe$ndidikan, dan (3) se$bagai bahan kajian bagi pe$ne$litian yang te$rkait pada 

masa yang akan datang dan me$nambah khazanah ilmu pe$ndidikan. 

2. Bagi pe$ne$liti ; pe$ne$litian ini se$lain se$bagai salah satu pe$rsyaratan dan tugas 

akhir guna me$ncapai ge$lar Magiste$r Manaje$me$n di Unive$rsitas Islam 

Sultan Agung Se$marang, juga pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah, 

me$ningkatkan dan me$mpe$rdalam ilmu dan wawasan dalam bidang 

pe$ndidikan. 

F. Sistematika Penelitian 

Te$sis ini te$rdiri dari lima bab, masing-masing bab me$miliki ke$te$rkaitan 

dan ke$satuan pe$mikiran yang utuh de$ngan siste$matika se$bagai be$rikut : 

Bab I be$risi pe$ndahuluan, yang me$ncakup latar be$lakang masalah, 

alasan pe$milihan judul, pe$ne$gasan istilah, ide$ntifikasi masalah, pe$mbatan dan 
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pe$rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian dan siste$matika 

pe$nulisan. 

Bab II be$risi ke$rangka te$ore$tis, yang me$ncakup pe$mbahasan te$ori 

te$ntang manaje$me$n strate$gic, pe$nge$mbangaan pe$ndidikan Islam, pondok 

pe$santre$n dan pe$ne$litian te$rdahulu. 

Bab III be$risi me$tode$ pe$ne$litian, yang me$ncakup pe$mbahasan : je$nis 

pe$ne$litian, waktu dan te$mpat pe$ne$litian, sumbe$r data, te$knik pe$ngumpulan 

data, te$knik analisis data, se$rta validitas dan re$be$litas data pe$ne$litian 

Bab IV be$risi hasil profil le$mbaga Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota 

Pe$kanbaru 

Bab V be$risi hasil pe$ne$litian yang me$ncakup : pe$ne$rapan manaje$me$n 

strate$gik pada tahapan pe$ngamatan dan analisis lingkungan dalam 

pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota 

Pe$kanbaru, pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan pe$rumusan strate$gi 

dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota 

Pe$kanbaru, pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan imple$me$ntasi 

strate$gi dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan Islam di Pondok Pe$santre$n Al-

Ikhwan Kota Pe$kanbaru, dan pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gik pada tahapan 

e$valuasi dan pe$nge$ndalian (control strate$gi) dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan 

Islam di Pondok Pe$santre$n Al-Ikhwan Kota Pe$kanbaru, dan pe$nutup, yang 

te$rdiri dari ke$simpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Strategik  

1. Pengertian Manajemen Strategik 

Manaje$me$n strate$gik te$rdiri dari 2 (dua) kata “manaje$me$n” dan 

“strate$gik.” Manaje$me$n be$rasal dari bahasa Inggris manage$me$nt yang be$rarti 

pe$nge$lolaan, ke$tata laksanaan, atau tata pimpinan, dari akar kata to manage$ 

yang be$rarti me$ngurus, me$ngatur, me$laksanakan, me$nge$lola dan 

me$mpe$rlakukan (John M. E$chols dan Hasan Shadily, 2011). Me$nurut istilah, 

manaje$me$n dirumuskan ole$h Robbin dan Coulte$r se$bagai “prose$s 

me$ngkordinasikan aktifitas-aktifitas ke$rja se$hingga dapat se$le$sai se$cara 

e$fe$sie$n dan e$fe$ktif de$ngan dan me$lalui orang lain.” (Robbin dan Coulte$r, 2013) 

Me$nurut Sondang P. Siagian me$ngartikan manaje$me$n se$bagai ke$mampuan 

atau ke$te$rampilan untuk me$mpe$role$h suatu hasil dalam rangka me$ncapai 

tujuan me$lalui ke$giatan-ke$giatan orang lain (Sondang P. Siagian, 2010). Me$nurut 

Nanang Fatah, manaje$me$n me$rupakan pe$ngaturan yang dilakukan me$lalui 

prose$s dan diatur be$rdasarkan urutan fungsi manaje$me$n untuk me$wujudkan 

tujuan yang diinginkan ole$h se$buah le$mbaga atau organisasi, di mana fungsi 

manaje$me$n me$ncakup pe$re$ncanaan (planning), pe$ngorganisasian 

(organizing), pe$ngge$rakan (actuating) dan pe$ngawasan (controling) (Nanang 

Fattah, 2012). Dalam dunia pe$ndidikan, manaje$me$n me$rupakan prose$s ke$giatan 

ke$rja sama se$ke$lompok orang untuk me$ncapai tujuan be$rsama me$nyangkut 

tujuan pe$ndidikan, pe$rsonal yang me$lakukan ke$rjasama, prose$s yang siste$mik 

dan siste$matik, se$rta be$hubungan de$ngan sumbe$r-sumbe$r yang 

didayagunakan. Prose$s te$rse$but me$nyangkut pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, 

pe$ngge$rakan, dan pe$ngawasan (E$ Mulyasa, 2012). 

Adapun kata “strate$gik” dari kata starte$gi, be$rasal dari bahasa Yunani 

“strate$gos” de$ngan be$ntuk plural (jamak) strate$gy yang be$rarti je$nde$ral atau 

pe$rwira yang me$miliki fungsi dan tugas yang luas (state$ office$r). Istilah 

te$rse$but digunakan untuk me$wakili 10 (se$puluh) suku di Yunani yang dike$nal 

de$ngan se$butan Board of Tai Strate$gy, dan The$ Art of Ge$ne$ral (se$ni je$nde$ral) 



 

 

15 
 

(Sondang P. Siagian, 2013). Se$me$ntara dalam Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, 

kata strate$gi me$miliki arti se$bagai be$rikut :  

(1) ilmu dan se$ni me$nggunakan se$mua sumbe$r daya bangsa-bangsa 

untuk me$laksanakan ke$bijaksanaan te$rte$ntu dalam pe$rang dan damai, 

(2)ilmu dan se$ni me$mimpin bala te$ntara untuk me$nghadapi musuh 

dalam pe$rang, dalam kondisi yang me$nguntungkan, (3) re$ncana yang 

ce$rmat me$nge$nai ke$giatan untuk me$ncapai sasaran khusus, (4) te$mpat 

yang baik me$nurut siasat pe$rang (Admin KBBI Online$). 

Pe$nge$rtian strate$gi me$nurut be$rbagai pe$ndapat dan sisi tinjauan yang 

be$rbe$da dapat dike$mukakan se$bagai be$rikut :  

a. Strate$gi se$bagai alat dide$fe$nisikan se$bagai strate$gi adalah alat untuk 

me$ncapai tujuan. Tujuan utamanya adalah agar pe$rusahaan dapat me$lihat 

se$cara obye$ktif kondisi-kondisi inte$rnal dan e$kste$rnal, se$hingga pe$rusahaan 

dapat me$ngantisipasi pe$rubahan lingkungan e$kste$rnal. Dalam hal ini dapat 

dibe$dakan se$cara je$las fungsi manaje$me$n, konsume$n, distributor, dan 

pe$saing. De$ngan de$mikian pe$re$ncanaan strate$gis pe$nting untuk 

me$mpe$role$h ke$unggulan be$rsaing dan me$miliki produk yang se$suai de$ngan 

ke$inginan konsume$n de$ngan dukungan yang optimal dari sumbe$r daya yang 

ada (Fre$ddy Rangkuti, 2009).  

b. Strate$gi se$bagai re$ncana adalah program atau langkah te$re$ncana (a dire$cte$d 

course$ of action) untuk me$ncapai se$rangkaian tujuan atau cita cita yang 

te$lah dite$ntukan; sama halnya de$ngan konse$p strate$gi pe$re$ncanaan.  

c. Strate$gi se$bagai pola (patte$rn) adalah se$buah pola pe$rilaku masa lalu yang 

konsiste$n, de$ngan me$nggunakan strate$gi yang me$rupakan ke$sadaran 

daripada me$nggunakan yang te$re$ncana ataupun diniatkan. Hal yang 

me$rupakan pola be$rbe$da de$ngan be$rniat atau be$rmaksud, maka strate$gi 

se$bagai pola le$bih me$ngacu pada se$suatu yang muncul be$gitu saja 

(e$me$rge$nt).  

d. Strate$gi se$bagai posisi adalah me$ne$ntukan me$re$k, produk ataupun 

pe$rusahan dalam pasar, be$rdasarkan ke$rangka konse$ptual para konsume$n 

ataupun para pe$ne$ntu ke$bijakan; se$buah strate$gi utamanya dite$ntukan ole$h 

faktor faktor e$kte$rnal.  
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e. Strate$gi se$bagai taktik, me$rupakan se$buah manuve$r spe$sifik untuk 

me$nge$labui atau me$nge$coh lawan (compe$titor).  

f. Strate$gi se$bagai pe$rspe$ktif adalah me$nge$kse$kusi strate$gi be$rdasarkan te$ori 

yang ada ataupun me$nggunakan insting alami dari isi ke$pala atau cara 

be$rpikir ataupun ide$ologis (J. Hutabarat dan M. Huse$ini, 2012).  

Me$nurut Kote$e$n se$bagaimana dikutip J. Salusu, ada be$be$rapa tipe$ 

strate$gi, yaitu :  

a. Corporate$ Strate$gy (strate$gi organisasi) ; strate$gi ini be$rkaitan 

de$ngan pe$rumusan misi, nilai, tujuan, nilai-nilai inisiatif-inisiatif 

strate$gi yang baru pe$mbahasan-pe$mbahasan ini dipe$rlukan, yaitu 

apa yang dilakukan dan untuk siapa. 

b. Program State$gy (strate$gi program); starte$gi ini me$mbe$rikan 

pe$rhatian pada implikasi-implikasi strate$gi dari suatu program 

te$rte$ntu, apa dampaknya apabila suatu program te$rte$ntu dilancarkan, 

apa dampaknya bagi sasaran organisasi. 

c. Re$source$ Support Strate$gy (strate$gi pe$ndukung sumbe$r daya) ; 

strate$gi ini me$musatkan pe$rhatian pada maksimalisasi pe$manfaatan 

sumbe$r daya e$sse$nsial yang te$rse$dia guna me$ningkatkan kualitas 

kine$rja organisasi. Sumbe$r daya itu dapat be$rupa te$naga, ke$uangan 

dan te$knologi. 

d. Institutional Strate$gy (strate$gi institusi); fokus dari strate$gi 

institusional ialah me$nge$mbangkan ke$mampuan organisasi untuk 

me$laksanakan inisiatif-inisiatif strate$gis (J. Salusu, 2012). 

Ke$dua kata di atas digabungkan me$njadi manaje$me$n strate$gik, 

me$ngandung pe$nge$rtian se$bagai be$rikut : 

Se$rangkaian ke$putusan dan tindakan manaje$rial me$liputi ke$giatan 

formulasi, imple$me$ntasi dan e$valuasi baik jangka pe$nde$k maupun 

jangka panjang se$cara be$rulang dan be$rke$lanjutan dalam suatu 

organisasi yang me$libatkan sumbe$r daya manusia dan non manusia 

dalam me$ngge$rakkannya dan me$mbe$rikan kontrol se$cara strate$gis 

untuk me$ncapai tujuan yang diinginkan (Masrokan Mutohar, 2014).  

Be$be$rapa pe$nge$rtian manaje$me$n strate$gik me$nurut para ahli dapat 

dike$mukakan se$bagai be$rikut:  

a. Me$nurut Wahyudi, manaje$me$n strate$gik adalah suatu se$ni dan ilmu dari 

pe$mbuatan (formulating), pe$ne$rapan (imple$me$nting), dan e$valuasi 

(e$valuating) te$ntang ke$putusan-ke$putusan strate$gis antar fungsi-fungsi 
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yang me$mungkinkan se$buah organisasi me$ncapai tujuan-tujuan masa 

me$ndatang (Akdon, 2011). 

b. Me$nurut Glue$k & Jauch, manaje$me$n strate$gik me$rupakan arus ke$putusan 

dan tindakan yang me$ngarah pada pe$rke$mbangan suatu strate$gi atau 

strate$gi-strate$gi yang e$fe$ktif untuk me$mbantu me$ncapai sasaran 

pe$rusahaan. 

c. Me$nurut Nawawi, manaje$me$n strate$gik adalah prose$s atau rangkaian 

ke$giatan pe$ngambilan ke$putusan yang be$rsifat me$ndasar dan me$nye$luruh, 

dise$rtai pe$ne$tapan cara me$laksanakannya, yang dibuat ole$h manaje$me$n 

puncak dan diimple$me$ntasikan ole$h se$luruh jajaran didalam suatu 

organisasi, untuk me$ncapai tujuannya. 

d. Me$nurut Pe$arce$ II dan Robinson, Jr., manaje$me$n strate$gik adalah 

se$kumpulan ke$putusan dan tindakan yang me$rupakan hasil dari formula dan 

imple$me$ntasi dari re$ncana yang te$lah dide$sain untuk me$ncapai tujuan 

pe$rusahaan (Pe$arce$ II dan Robinson, Jr., 2011).  

e. Me$nurut Ste$pe$n P. Robbins, manaje$me$n strate$gis adalah se$ke$lompok 

ke$putusan dan tindakan manaje$rial yang me$ne$ntukan kine$rja jangka 

panjang organisasi. Manaje$me$n strate$gis pe$nting kare$na dapat me$mbuat 

pe$rbe$daan dalam se$be$rapa baik kine$rja suatu organisasi dan be$rhubungan 

de$ngan ke$nyataan bahwa organisasi dari se$mua je$nis dan ukuran 

me$nghadapi situasi yang te$rus be$rubah (Ste$phe$n P. Robbins dan A. Judge$ 

Timothy, 2010). 

f. Me$nurut Mudrajad Kuncoro, manaje$me$n strate$gi te$rdiri dari analisis, 

ke$putusan, dan aksi yang di ambil organisasi untuk me$nciptakan dan 

me$mpe$rtahankan ke$unggulan kompe$titif (Mudrajad Kuncoro, 2006). 

g. Me$nurut Fre$d R. David, manaje$me$n strate$gis dapat di de$finisikan se$bagai 

se$ni dan pe$nge$tahuan dalam me$rumuskan, me$ngimple$me$ntasi dan  

me$nge$valuasi ke$putusan-ke$putusan lintas fungsional yang me$mampukan 

se$buah organisasi me$capai tujuannya (Fre$d R. David, 2010). 

h. Me$nurut Sondang P. Siagian, manaje$me$n strate$gis adalah se$rangkaian 

ke$putusan dan tindakan me$ndasar yang dibuat ole$h manaje$me$n puncak dan 
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diimple$me$ntasikan ole$h se$luruh jajaran suatu organisasi dalam rangkai 

tujuan organisasi te$rse$but (Sondang P. Siagian). 

i. Me$nurut Musa Hubie$s dan Muhammad Najib, manaje$me$n strate$gis adalah 

se$pe$rangkat ke$putusan dan tindakan manaje$rial yang me$ne$ntukan kine$rja 

organisasi dalam jangka panjang (Musa Hubie$s dan Muhammad Najib, 

2012). 

Be$rdasarkan uraian di atas dapat difahami bahwa manaje$me$n strate$gis 

adalah se$rangkaian atau se$kumpulan ke$putusan dan tindakan untuk 

me$nciptakan ke$unggulan kompe$titif se$rta me$ne$ntukan kine$rja pe$rusahaan 

dalam me$ncapai tujuan jangka panjang, atau kumpulan ke$putusan dan tindakan 

manaje$rial yang dibuat manaje$me$n puncak de$mi te$rcapai tujuan organisasi 

yang me$ncakup pe$rumusan, imple$me$ntasi dan e$valuasi re$ncana strate$gi. 

2. Tujuan dan Manfaat Manajemen Strategik 

Me$nurut Suwandiyanto, te$rdapat e$mpat tujuan manaje$me$n strate$gik 

bagi suatu organisasi/ pe$rusahaan, yaitu : 

a. Me$mbe$rikan arah pe$ncapaian tujuan organisasi/pe$rusahaan.Dalam hal ini 

manaje$r starte$gi harus mampu me$nunjukkan ke$pada se$mua pihak ke$mana 

arah tujuan organisasi/ pe$rusahaa. Kare$na arah yang je$las akan dapat 

dijadikan landasan untuk pe$nge$ndalian dan me$nge$valuasi ke$be$rhasilan. 

b. Me$mbantu me$mikirkan ke$pe$ntingan be$be$rapa pihak, organisasi/ 

pe$rusahaan harus me$mpe$rte$mukan ke$butuhan be$rbagai pihak, pe$masok, 

karyawan, pe$me$gang saham, pihak pe$rbankkan, dan masyarakat luas 

lainnya yang me$me$gang pe$ranan te$rhadap sukse$s atau gagalnya 

pe$rusahaan. 

c. Me$ngatasi se$tiap pe$rubahan ke$mbali se$cara me$rata,Manaje$me$n strate$gi 

me$mungkinkan e$kse$kutif puncak untuk me$ngantisipasi pe$rubahan dan 

me$nyiapkan pe$doman dan pe$nge$ndalian, se$hingga dapat me$mpe$rluas 

karangka waktu/ be$rpikir me$re$ka se$cara pe$rspe$ktif dan me$mahami 

kontibusi yang baik untuk hari ini dan hari e$sok. 

d. Be$rhubungan de$ngan e$fe$sie$nsi dan e$fe$ktivitas, tanggung jawab se$orang 

manaje$r bukan hanya me$ngkonse$ntrasikan te$rhadap ke$mampuan atas 
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ke$pe$ntingan e$fe$sie$nsi, akan te$tapi he$ndaknya juga me$mpunyai pe$rhatian 

yang se$rius agar be$ke$rja ke$ras me$lakukan suatu se$cara le$bih baik dan 

e$fe$ktif. 

Me$nurut John dan Richard, manaje$me$n strate$gik adalah se$pe$rangkat 

alat ke$putusan dan tindakan yang me$nghasilkan formulasi dan imple$me$ntasi 

dari re$ncana yang dide$sain untuk me$ncapai tujuan, yaitu :  

a. Me$mformulasikan misi pe$rusahaan. 

b. Me$nge$mbangkan mode$l analisis te$ntang strate$gi pe$rusahaan yang 

me$re$fle$ksikan kondisi inte$rnal dan ke$mampuan pe$rusahaan. 

c. Me$nilai lingkungan e$kste$rnal pe$rusahaan. 

d. Me$nganalisis strate$gi pilihan yang paling cocok bagi pe$rusahaan. 

e. Me$ngide$ntifikasi se$tiap pilihan strate$gi dan me$milih strate$gi. 

f. Me$ngide$ntifikasi dan me$ne$ntukan strate$gi utama pe$rusahaan yang be$rsifat 

jangka panjang. 

g. Me$nge$mbangkan tujuan dan strate$gi pe$rusahaan yang be$rsifat jangka 

pe$nde$k. 

h. Me$ngimple$me$ntasikan strate$gi yang te$lah dipilih de$ngan anggaran dan 

alokasi sumbe$r daya. 

i. Me$nge$valuasi ke$be$rhasilan dari strate$gi yang te$lah diimple$me$ntasikan. 

Me$nurut Fre$d R. David, manaje$me$n strate$gik me$miliki be$be$rapa 

manfaat se$bagai be$rikut: 

a. Me$mungkinkan se$buah organisasi untuk le$bih produktif.  

b. Me$mungkinkan se$buah organisasi untuk me$ngarahkan dan me$me$ngaruhi 

be$rbagai aktifitas.  

c. Me$mbantu organisasi me$rumuskan strate$gi-strate$gi yang le$bih baik me$lalui 

pe$nggunaan pe$nde$katan te$rhadap pilihan strate$gi yang le$bih siste$matis, 

logis, dan rasional.  

d. Me$ncapai pe$mahaman dan komitme$n dari se$mua manaje$r.•Hadirnya 

pe$luang bahwa prose$s te$rse$but me$nye$diakan ruang yang mampu 

me$mbe$rdayakan individu (Fre$d R. David). 
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Me$nurut Gre$e$nle$y se$bagaimana dikutip Fre$d R. David, manaje$me$n 

strate$gis me$mbe$rikan manfaat se$bagai be$rikut :  

a. Me$mungkinkan untuk ide$ntifikasi, pe$ne$ntuan prioritas, dan e$ksploitasi 

pe$luang. 

b. Me$mbe$rikan pandangan obje$ktif atas masalah manaje$me$n.  

c. Me$re$pre$se$ntasikan ke$rangka ke$rja untuk aktivitas kontrol dan koordinasi 

yang le$bih baik.  

d. Me$minimalkan e$fe$k dari kondisi dan pe$rubahan yang je$le$k.  

e. Me$mungkinkan agar ke$putusan be$sar dapat me$ndukung de$ngan le$bih baik 

tujuan yang te$lah dite$tapkan.  

f. Me$mungkinkan alokasi waktu dan sumbe$r daya yang le$bih e$fe$ktif untuk 

pe$luang yang te$lah te$rinde$ntifikasi.  

g. Me$mungkinkan alokasi sumbe$r daya dan waktu yang le$bih se$dikit untuk 

me$ngore$ksi ke$putusan yang salah atau tidak te$re$ncana.  

h. Me$nciptakan ke$rangka ke$rja untuk komunikasi inte$rnal di antara staf.  

i. Me$mbantu me$nginte$grasikan pe$rilaku individu ke$dalam usaha be$rsama.  

j. Me$mbe$rikan dasar untuk me$ngklarifikasi tanggungjawab individu.  

k. Me$ndorong pe$mikiran ke$ masa de$pan. Me$nye$diakan pe$nde$katan 

koope$ratif, te$rinte$grasi, dan antusias untuk me$nghadapi masalah dan 

pe$luang.  

l. Me$ndorong te$rciptanya sikap positif akan pe$rubahan. 

m. Me$mbe$rikan tingkat ke$disiplinan dan fomralitas ke$pada manaje$me$n suatu 

bisnis. 

3. Kerangka Penerapan Manajemen Strategik 

Ke$rangka manaje$me$n strate$gi dalam pe$ne$rapannya me$ncakup 4 

(e$mpat) tahapan utama, yaitu: (1) pe$ngamatan dan analisis lingkungan, 

(2)pe$rumusan strate$gi, (3) imple$me$ntasi strate$gi, dan (4)e$valuasi dan 

pe$nge$ndalian (control strate$gi) (J. David Hunge$r & Thomas L. Whe$e$le$n, 

2012).  

a. Pengamatan dan Analisis Lingkungan  
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Suatu organisasi hidup dalam siste$m yang se$lalu saling be$rhubungan 

dan saling me$mpe$ngaruhi. Untuk me$mpe$rtahankan e$ksiste$nsinya te$rse$but, 

organisasi pe$rlu me$nge$nali dan me$nguasai be$rbagai informasi lingkungan 

strate$giknya. Tujuan pe$ngamatan lingkungan adalah untuk me$nge$nali 

ke$kuatan dan ke$le$mahan inte$rnal organisasi dan me$mahami pe$luang dan 

tantangan e$kste$rnal organisasi se$hingga organisasi dapat me$ngantisipasi 

pe$rubahan-pe$rubahan di masa akan datang (Akdon, ).  

Te$rdapat dua faktor yang me$mbuat pe$ngamatan dan analisis 

lingkungan me$njadi suatu analisa pe$nting dalam manaje$me$n strate$gik dan 

harus se$lalu dilakukan ole$h manaje$r puncak, yaitu : (1) bahwa organisasi/ 

pe$rusahaan tidak be$rdiri se$ndiri (te$risolasi), akan te$tapi be$rinte$raksi de$ngan 

bagian-bagian dari lingkungannya dan lingkungan itu se$ndiri se$lalu be$rubah 

se$tiap saat. Dalam banyak kasus, be$be$rapa pe$rusahaan akan hancur kare$na 

ke$tidakmampuan me$nganalisa dan be$radaptasi de$ngan kondisi lingkungan 

yang se$lalu be$rfluktuasi, dan (2) pe$ngaruh lingkungan yang sangat rumit dan 

komple$ks dapat me$mpe$ngaruhi kine$rja banyak bagian yang be$rbe$da dari 

se$buah pe$rusahaan (Agustinus Sri Wahyudi, 2012). 

Bryson me$nye$butkan tiga langkah utama dalam te$laah lingkungan 

strate$gik, yaitu : (1) me$ngide$ntifikasi sumbe$r-sumbe$r untuk me$lakukan 

scanning, (2) me$lakukan scanning te$rhadap lingkungan inte$rnal dan e$kste$rnal, 

dan (3) me$lakukan analisis untuk me$nilai hasil scanning. Salah satu prose$s 

manaje$me$n strate$gik adalah pe$nilaian lingkungan organisasi me$lalui prose$s 

analisis lingkungan organisasi. Yang dimaksudkan di sini me$liputi kondisi, 

situasi, ke$adaan, pe$ristiwa dan pe$ngaruh-pe$ngaruh di dalam dan di se$ke$liling 

organisasi yang be$rdampak pada ke$hidupan organisasi be$rupa ke$kuatan 

inte$rnal, ke$le$mahan inte$rnal, pe$luang e$kste$rnal dan tantangan e$kste$rnal. 

b. Perumusan Strategik  

Pe$rumusan strate$gi adalah pe$nge$mbangan re$ncana jangka panjang 

untuk manaje$me$n e$fe$ktif dari ke$se$mpatan dan ancaman lingkungan, dilihat 

dari ke$kuatan dan ke$le$mahan organisasi. Pe$rumusan strate$gi me$liputi 

me$ne$ntukan visi dan misi organisasi, me$ne$ntukan tujuan-tujuan yang ingin 
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dicapai, pe$nge$mbangan strate$gi, dan pe$ne$tapan pe$doman ke$bijakan (J. David 

Hunge$r & Thomas L. Whe$e$le$n, 2013). 

Misi, misi organisasi adalah tujuan atau alasan me$ngapa organisasi 

hidup. Misi dapat dite$ntukan se$cara se$mpit dan luas. Pe$rnyataan misi harus 

de$ngan : (1) me$nunjukkan se$cara je$las me$nge$nai apa yang he$ndak dicapai ole$h 

organisasi dan bidang ke$giatan utama dari organisasi yang be$rsangkutan, (2) 

se$cara e$ksplisit me$ngandung apa yang harus dilakukan untuk me$ncapainya, (3) 

Me$ngundang partisipasi masyarakat luas te$rhadap pe$rke$mbangan bidang 

utama yang dige$luti organisasi. Krite$ria pe$rumusan misi me$liputi: (1) 

pe$nje$lasan te$ntang bisnis/ produk atau pe$layanan yang ditawarkan yang sangat 

dipe$rlukan ole$h masyarakat, (2)harus je$las me$miliki sasaran public yang akan 

dilayani, (3) kualitas produk dan pe$layanan yang ditawarkan me$miliki daya 

saing yang me$yakinkan masyarakat, (4) pe$nje$lasan aspirasi bisnis yang 

diinginkan pada masa dating juga manfaat dan ke$untungannya bagi masyarakat 

de$ngan produk dan pe$layanan yang te$rse$dia (Akdon, ).  

Tujuan. Tujuan adalah hasil akhir aktivitas pe$re$nncanaan. Tujuan 

me$rumuskan apa yang akan dije$laskandan kapan akan dise$le$saikan, dan 

se$baiknya diukur jika me$mungkinkan (J. David Hunge$r & Thomas L. Whe$e$le$n,). 

Krite$ria tujuan adalah: (1) tujuan harus se$rasi dan me$ngklarifikasi misi, visi 

dan nilai-nilai dari organisasi, (2)pe$ncapaian tujuan akan dapat me$me$nuhi atau 

be$rkontribusi me$me$nuhi misi, program dan sub program organisasi, (3)tujuan 

akan me$njangkau hasil-hasil pe$nilaian lingkungan inte$rnal/ e$kste$rnal dan yang 

diprioritaskan, se$rta mungkin dike$mbangkan dalam me$re$spon isu-isu strate$gic, 

(4) tujuan ce$nde$rung untuk se$cara e$se$nsial tidak be$rubah, ke$cuali te$rjadi 

pe$rge$se$ran lingkungan atau dalam hal isu strate$gic hasil yang diinginkan te$lah 

dicapai, (5) tujuan biasanya se$cara re$latif be$rjangka panjang, yaitu se$kurang-

kurangnya tiga tahun atau le$bih, jangka waktu tujuan dise$suaikan de$ngan 

tingkat organisasi, kondisi, posisi dan lokasi, (6) tujuan harus dapat me$ngatasi 

ke$se$njangan antara tingkat pe$layanan saat ini de$ngan yang diinginkan, (7) 

tujuan me$nggambarkan hasil program/ sub program yang diinginkan, (8) 

tujuan me$nggambarkan arah yang je$las dari organisasi, program dan sub 
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program, te$tapi be$lum me$ne$tapkan ukuran-ukuran spe$sifik atau strate$gi, dan 

(9) tujuan harus me$nantang, namun re$alistic dan dapat dicapai (Akdon). 

Strate$gi organisasi adalah suatu pe$rnyataan me$nge$nai arah dan 

tindakan yang diinginkan ole$h organisasi di waktu yang akan datang. Strate$gi 

organisasi me$rupakan suatu pe$rnyataan me$nge$nai arah dan tindakan yang 

diinginkan waktu yang akan datang, strate$gi organisasi me$ncangkup 

ke$bijakan, program dan ke$giatan-ke$giatan manaje$me$n untuk me$laksanakan 

misinya.  Strate$gi organisasi be$rkaitan de$ngan: (2) bagaimana targe$t-targe$t 

kine$rja yang harus dipe$nuhi, (3) bagaimana organisasi akan me$mbe$rikan fokus 

(pe$rhatian pada pe$langgan), (3) bagaimana organisasi akan me$mpe$rbaiki 

kine$rja pe$layanan se$rta se$gi-se$gi lainnya, dan (4) bagaimana organisasi akan 

me$laksanakan misinya (David Hunge$r & Thomas L. Whe$e$le$n,). 

c. Penerapan Kebijakan  

Strate$gi me$ne$ntukan garis be$sar atau dasar-dasar pokok pe$doman 

pe$ncapaian tujuan dan sasaran organisasi. Untuk me$ncapai tujuan dan sasaran 

organisasi maka strate$gi me$me$rlukan pe$rse$psi dan te$kanan khusus dalam 

be$ntuk ke$bijakan. Ke$bijakan adalah pe$doman pe$laksanaan tindakan-tindakan 

te$rte$ntu. Ke$bijakan me$rupakan kumpulan ke$putusan-ke$putusan yang be$risi 

langkah-langkah dan tindakan : (1) me$ne$ntukan se$cara te$liti bagaimana 

strate$gi akan dilaksanakan. (2) me$ngatur suatu me$kanisme$ tindakan lanjutan 

untuk pe$laksanaan pe$ncapaian tujuan dan sasaran, (3) me$nciptakan ke$bijakan 

di mana se$tiap pe$jabat dan pe$laksana dalam organisasi me$nge$tahui apakah 

me$mpe$role$h dukungan untuk be$ke$rja dan me$ngimple$me$ntasikan Ke$putusan. 

d. Implementasi Strategik  

Imple$me$ntasi strate$gi adalah prose$s di mana manaje$me$n me$wujudkan 

strate$gi dan ke$bijakan dalam tindakan me$lalui pe$nge$mbangan program, 

anggaran, dan prose$dur. Prose$s te$rse$but mungkin me$liputi pe$rubahan budaya 

se$cara me$nye$luruh, struktur dan atau syste$m manaje$me$n dari organisasi se$cara 

ke$se$luruhan. Ke$cuali ke$tika dipe$rlukan pe$rubahan se$cara drastic pada 

pe$rusahaan, manaje$r le$ve$l me$ne$ngah dan bawah akan me$ngimple$me$ntasi 

strate$ginya se$cara khusus de$ngan pe$rtimbangan dari me$najame$n puncak. 
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1) Program. Program adalah pe$rnyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-

langkah yang dipe$rlukan untuk me$nye$le$saikan pe$re$ncanaan se$kali 

pakai.  

2) Anggaran. Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam be$ntuk 

satuan uang, se$tiap program akan dinyatakan se$cara rinci dalam biaya, 

yang dapat digunakan ole$h manaje$me$n untuk me$re$ncanakan dan 

me$nge$ndalikan. 

3) Prose$dur. Prose$dur adalah syste$m langkah-langkah atau te$knik-te$knik 

yang be$rurutan yang me$nggambarkan se$cara rinci bagaimana suatu 

tugas atau pe$ke$rjaan dise$le$saikan.Prose$dur se$cara khusus me$rinci 

be$rbagai aktivitas yang harus dike$rjakan untuk me$nye$le$saikan 

program-program Pe$rusahaan (J. David Hunge$r & Thomas L. 

Whe$e$le$n,). 

e. Evaluasi dan Pengendalian  

E$valuasi dan pe$nge$ndalian adalah prose$s yang me$laluinya aktifitas-

aktifitas pe$rusahaan dan hasil kine$rja dimonitor dan kine$rja se$sungguhnya 

dibandingkan de$ngan kine$rja yang diinginkan. Para manaje$r di se$mua le$ve$l 

me$nggunakan informasi hasil kine$rja untuk me$lakukan tindakan pe$rbaikan dan 

me$me$cahkan masalah. Walaupun e$valuasi dan pe$nge$ndalian me$rupakan 

e$le$me$n akhir yang utama dari manaje$me$n strate$gis, e$le$me$n itu juga dapat 

me$nunjukkan se$cara te$pat ke$le$mahan-ke$le$mahan dalam imple$me$ntasi strate$gi 

se$be$lumnya dan me$ndorong prose$s ke$se$luruhan untuk dimulai ke$mbali. 

Pe$nge$ndalian strate$gik me$rupakan pe$nge$ndalian yang me$ngikuti 

strate$gi yang se$dang diimple$me$ntasikan, me$nde$te$ksi masalah atau pe$rubahan 

yang te$rjadi pada landasan pe$mikirannya, dan me$lakukan pe$nye$suaian yang 

dipe$rlukan (Amirullah Haris dan Budiyono, 2010). Tahap pe$nge$ndalian strate$gi 

ini me$rupakan suatu je$nis khusus dari pe$nge$ndalian organisasi yang be$rfokus 

pada pe$mantauan dan pe$nge$valuasian prose$s manaje$me$n strate$gi, de$ngan 

maksud untuk me$mpe$rbaiki dan me$mastikan bahwa siste$m te$rse$but be$rfungsi 

se$bagaimana me$stinya. Dalam tahap ini akan coba die$valuasi apakah 

imple$me$ntasi strate$gi be$nar-be$nar se$suai de$ngan formulasi strate$gi atau tidak, 
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atau apakah asumsi-asumsi yang digunakan dalam analisis lingkungan masih 

valid atau tidak dan se$baliknya. Hasil dari tahap pe$nge$ndalian strate$gi ini akan 

sangat be$rmanfaat dan akan me$njadi input untuk prose$s manaje$me$n strate$gi 

pe$rusahaan se$lanjutnya. De$ngan de$mikian pe$rusahaan diharapkan akan te$tap 

me$miliki daya saing yang be$rke$lanjutan dalam pe$rsaingan (Hari Purnomo, 

Se$tiawan dan Zulkie$fli Manysah, 2014), ole$h kare$na itu are$na strate$gi 

diimple$me$ntasikan dalam suatu lingkungan yang te$rus be$rubah, imple$me$ntasi 

yang sukse$s me$nuntut pe$nge$ndalian dan e$valuasi pe$laksanaan. Se$hingga jika 

dipe$rlukan dapat dilakukan tindakan-tindakan pe$rbaikan yang te$pat (Te$djo 

Tripomo, 2014). 

B. Pengembangan Pendidikan Islam  

1. Pengertian Pengembangan Pendidikan Islam 

Kata “pe$nge$mbangan” be$rasal dari kata “ke$mbang” yang me$ndapat 

tambahan awalan “pe$” dan akhiran “an,” de$ngan be$be$rapa arti se$bagai be$rikut:  

1) Prose$s, cara, pe$rbuatan me$nge$mbangkan, misalnya dikatakan 

“pe$me$rintah se$lalu be$rusaha dalam pe$nge$mbangan pe$mbangunan 

se$cara be$rtahap dan te$ratur yang me$njurus ke$ sasaran yang 

dike$he$ndaki.” 

2) Prose$s, cara, pe$rbuatan me$nge$mbangkan, misalnya “pe$nge$mbangan 

bahasa,” be$rarti “upaya me$ningkatkan mutu bahasa agar dapat 

dipakai untuk be$rbagai ke$pe$rluan dalam ke$hidupan masyarakat 

mode$rn.” 

3) Pe$nge$mbangan masyarakat,” be$rarti “prose$s ke$giatan be$rsama yang 

dilakukan ole$h pe$nghuni suatu dae$rah untuk me$me$nuhi 

ke$butuhannya (Admin KBBI Online$).  

Kata pe$nge$mbangan dalam bahasa Inggris de$ve$lopme$nt. Me$nurut 

Moris dalam The$ Ame$rican He$rritage$ Dictionary of the$ E$nglish Language$, 

dikatakan se$bagai “de$ve$lopme$nt is the$ act of de$ve$lopme$nt” (pe$rbuatan 

me$nge$mbangkan), ke$mudian pe$nge$mbangan dide$fe$nisikan se$bagai upaya 

me$mpe$rluas atau me$wujudkan pote$nsi-pote$nsi, me$mbawa suatu ke$adaan 

se$cara be$rtingkat ke$pada suatu ke$adaan yang le$bih le$ngkap, le$bih be$sar, atau 

le$bih baik, me$majukan se$suatu dari yang le$bih awal ke$pada yang le$bih akhir 

atau dari yang se$de$rhana ke$pada tahapan pe$rubahan yang le$bih komple$ks 

(Nana Sudjana, 2013).  
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Pe$nge$mbangan me$rupakan fungsi me$ne$je$me$n se$lanjutnya se$te$lah kita 

me$lakukan pe$re$ncanaan (planning), pe$ngorganisasian (organizing), 

pe$ngge$rakan (motivating), pe$mbinaan (conforming), pe$nilaian (e$valuating), 

dan fungsi se$lanjutnya adalah pe$nge$mbangan (de$ve$loping). Fungsi 

manaje$me$n ini muncul apabila ke$putusan yang diambil dilaksanakan pe$rlu 

dilanjutkan dan atau ditingkatkan pe$nye$le$nggaraanya. Se$cara ope$rasional 

pe$nge$mbangan dapat diartikan se$bagai upaya me$ntindaklanjuti program yang 

le$bih baik, le$bih luas dan le$bih komple$ks. Pe$nge$mbangan me$rupakan salah 

satu pe$rilaku manaje$rial yang me$liputi pe$latihan yang digunakan se$bagai 

sarana untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan se$se$orang dan me$mudahkan 

pe$nye$suaian te$rhadap pe$ke$rjaan dan ke$majuan karie$rnya (Muhammad Munir 

dan Wahyu Ilaihi, 2013).  

Be$rdasarkan uraian di atas dapatlah dipahami bahwa pe$nge$mbangan 

adalah suatu ke$giatan yang me$nghasilkan se$suatu alat atau cara me$re$visi 

se$suatu yang te$lah ada me$njadi baik. Se$lama ke$giatan itu dilaksanakan de$ngan 

maksud me$ngadakan pe$nye$mpurnaan yang akhirnya alat atau cara te$rse$but 

dipandang cukup bagus untuk digunakan se$te$rusnya, maka be$rakhirlah 

ke$giatan pe$nge$mbangan.  

Dikaitkan de$ngan pe$nge$mbangan pe$ndidikan, de$ngan se$ndirinya  

me$ncakup pe$nge$mbangan pada : siste$m pe$ndidikan, kurikulum, me$tode$ 

pe$ndidikan, le$mbaga pe$ndidikan, sarana dan prasarana pe$ndidikan se$rta 

anggaran pe$ndidikan, dan te$rmasuk manaje$me$n pe$ndidikan. Be$be$rapa te$ori 

yang me$nje$laskan te$ntang pe$ntingnya pe$nge$mbangan pe$ndidikan be$rkaitan 

de$ngan tujuan ke$ arah pe$rbaikan masyarakat. Te$ori-te$ori dimaksud di 

antaranya adalah Te$ori Sumbe$r Daya Manusia dari The$odore$ W. Schultz, 

Te$ori Mode$rnisasi dari Danie$l Le$rne$r, dan Te$ori Struktural Fungsional dari 

Talcott Parsons. 

Te$ori Inve$stasi Sumbe$r Daya Manusia (Inve$stme$nt In Human Capital) 

atau Modal Manusia (Human Capital) yang dipe$lopori ole$h The$odore$ W. 

Schultz, ia me$nje$laskan : 
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Pe$rke$mbangan suatu masyarakat pada dasarnya be$rlandaskan pada 

inve$stasi manusia. De$ngan se$makin be$rkualitasnya manusia se$bagai 

pe$nduduk bangsa akan me$ndorong me$ningkatanya produktifitas 

me$re$ka. Pe$ningkatan produktifitas akan me$mpe$nagruhi pe$ningkatan 

pe$nghasilan pe$nduduk, se$hingga pada gilirannya se$cara agre$gat dapat 

me$ngangkat masyarakat se$cara ke$se$luruhan ke$ arah taraf yang le$bih 

tinggi, kuncinya adalah kualitas manusianya. Ole$h kare$nanya, dalam 

konte$ks ini pe$ndidikan me$me$gang pe$ranan sangat pe$nting dalam 

rangka me$mbangun masyarakat (The$odore$ W. Schultz,, 2011). 

The$odore$ W, Schultz dalam pidatonya yang be$rjudul “Inve$stme$nt In 

Human Capital” di hadapan pada e$konom Ame$rika pada tahun 1960, 

ke$mudian di publikasikan me$lalui Jurnal Ame$rican E$conomic Re$vie$w, pada 

Mare$t 1961. Se$be$lumnya, para e$konom hanya me$nge$nal kapital fisik be$rupa 

alat-alat, me$sin, dan pe$ralatan produktif lainnya yang di te$ngarai me$mbe$rikan 

konstribusi bagi pe$rtumbuhan e$konomi dan pe$mbangunan. Gagasan kapital 

manusia yang di ajukan ole$h Schultz me$lalui “Inve$stme$nt In Human Capital” 

adalah bahwa prose$s pe$role$han pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan me$lalui 

pe$ndidikan bukan se$ke$dar se$bagai suatu ke$giatan konsumtif, me$lainkan suatu 

be$ntuk inve$stasi Sumbe$r Daya Manusia (SDM) (Gary S. Be$cke$r, 2010). 

Pe$ndidikan, se$bagai suatu sarana pe$nge$mbangan kualitas manusia, me$miliki 

konstribusi langsung te$rhadap pe$rtumbuhan pe$ndapatan ne$gara me$lalui 

pe$ningkatan ke$te$rampilan dan ke$mampuan produksi dari te$naga ke$rja. 

Dari pe$nge$rtian konse$p dan te$ori Inve$stasi Sumbe$r Daya Manusia 

(Inve$stme$nt In Human Capital) yang be$rke$mbang te$rlihat bahwa pe$nge$tahuan, 

ke$te$rampilan, ke$mampuan, dan atribut se$rupa lainnya yang dipe$role$h se$orang 

yang dipe$rlukan untuk me$lakukan suatu ke$giatan dalam ke$hidupannya dapat 

dipe$role$h me$lalui be$rbagai pe$ndidikan, yaitu pe$ndidikan formal se$pe$rti 

se$kolah, pe$ndidikan non formal se$pe$rti pe$latihan di te$mpat kursus, maupun 

pe$ndidikan in formal se$pe$rti be$lajar life$ skill di masyarakat (Gary S. Be$cke$r, 

2010). Ke$se$mua pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, ke$mampuan, dan atribut  se$rupa 

lainnya ini dipandang se$bagai kapital manusia. Pe$ngakuan ke$pe$milikan kapital 

manusia be$rupa pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, ke$mampuan, dan atribut se$rupa 

lainya, ole$h kare$na itu diwujudkan dalam cara yang be$rbe$da. Pe$ngakuan 
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te$rhadap kapital manusia yang dipe$role$h me$lalui pe$ndidikan formal 

diwujudkan dalam be$ntuk ijazah pe$ndidikan. De$ngan kata lain, ke$tika se$orang 

me$lamar suatu pe$ke$rjaan te$rte$ntu, maka ijazah pe$ndidikan formal yang 

dimiliki dite$rima se$bagai salah satu pe$rsyaratan atau kualifikasi untuk 

pe$ke$rjaan ini. Bisa saja pe$ngakuan yang dibe$rikan te$rhadap suatu ijajah 

dikaitkan de$ngan apakah le$mabaga dimana ijajah te$rse$but dike$luarkan 

te$rakre$ditasi se$suai de$ngan le$mbaga akre$ditasi yang be$rhak untuk 

me$laksanakan.  

Pe$ngakuan te$rhadap Inve$stasi Sumbe$r Daya Manusia (Inve$stme$nt In 

Human Capital) yang didapatkan le$wat pe$ndidikan non formal ditunjukan ole$h 

pe$ne$rimaan te$rhadap se$rtifikasi yang dimiliki. Se$rtifikat yang di miliki dapat 

saja dipe$rtanyakan ole$h pe$mbe$ri ke$rja, namun ke$raguan te$rhadap suatu 

se$rtifikat dapat sirna ke$tika pe$nge$tahuan ke$te$rampilan, ke$mampuan, atau 

atribut se$rupa lainnya dipe$rtontonkan atau dipe$rlihatkan ke$pada pe$mbe$ri ke$rja. 

Pe$ngakuan te$rhadap Inve$stasi Sumbe$r Daya Manusia (Inve$stme$nt In Human 

Capital) yang didapat le$wat pe$ndidikan informal biasanya tidak me$lalui ijazah 

atau se$rtifikat yang dimiliki, te$tapi ce$nde$rung be$rsifat informal. De$ngan kata 

lain, masyarakat me$ngakui se$se$orang me$miliki suatu pe$nge$tahuan, 

ke$te$rampilan, ke$mampuan, atau atribut se$rupa lainya yang dipe$rlukan ole$h 

masyarakat. Se$pe$rti ke$mampuan me$mijat atau me$lakukan pe$ngobatan 

alte$rnatif misalnya: ke$tika me$re$ka langsung me$rasakannya. 

Te$ori Mode$rnisasi yang dipe$rke$nalkan ole$h Danie$l Le$rne$r, dalam “The$ 

Passing of Traditional Socie$ty: Mode$rnizing the$ Middle$ E$ast” me$nyatakan : 

Mode$rnisasi me$rupakan suatu tre$nd unilate$ral yang se$kule$r dalam 

me$ngarahkan cara-cara hidup dari tradisional me$njadi partisipan. Ia 

me$ne$kankan pada pe$ningkatan mutu sumbe$r daya manusianya dan 

pe$ningkatan infrastuktur sosial me$nuju yang le$bih mode$rn. Infra 

stuktur sosial me$nuju yang le$bih mode$rn te$rse$but adalah infra struktur 

sosial yang antara lain me$liputi: le$mbaga-le$mbaga sosial, alat-alat 

komunikasi, te$rmasuk juga le$mbaga pe$ndidikan. Dalam pandangan 

te$ori ini, banyak te$rjadi di ne$gara-ne$gara be$rke$mbang bahwa ada 

le$mbaga-le$mbaga mode$rn yang diisi ole$h manusia yang kualitasnya 

masih tradisional se$pe$rti manusia-manusia yang me$miliki ciri-ciri 

kurang produktif, malas, kurang mampu be$ke$rja se$cara profe$sional. 

Manusia-manusia de$ngan kualitas re$ndah atau tradisional te$rse$but 
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banyak be$ke$rja di pabrik-pabrik, stasiun TV, badan usaha swasta, dan 

birokrasi pe$rkantoran pe$me$rintah. Se$baliknya banyak pula manusia-

manusia yang sudah dididik maju akan te$tapi be$ke$rja dan me$njalankan 

ke$le$mbagaan yang alat-alat ke$le$ngkapannya masih tradisioanal. Ole$h 

kare$na itu, me$nurut te$ori ini pe$mbangunan masyarakat di samping 

pe$rlu dimulai de$ngan upaya pe$ningkatan sumbe$rdaya manusia juga 

de$ngan pe$nye$diaan infrastruktur sosial yang le$bih mode$rn (Nabia 

Abbott, 1960). 

Se$me$ntara Te$ori Structural Fungsional yang dipe$lopori ole$h Talcott 

Pasons, me$ngajarkan bahwa masyarakat se$be$narnya te$rdiri atas ke$lompok-

ke$lompok manusia yang me$mpunyai te$mpat dalam struktur de$ngan fungsinya 

masing-masing, yang ke$se$muanya saling be$rhubungan se$rta harmonis 

se$hingga masyarakat akan be$rke$mbang manakala ke$lompok-ke$lompok 

te$rse$but ditingkatkan ke$dudukannya me$nurut struktur, pe$ran, dan fungsi 

masing-masing se$cara harmonis pula. Bila tidak, maka me$nurutnya akan 

te$rjadi apa yang dise$but ke$adaan “dise$quilibrium” atau “sosial diorde$r.” 

Sudah barang te$ntu pe$ranan pe$ndidikan sangat pe$nting dalam rangka 

pe$nge$mbangan masyarakat se$bagaimana inti dari te$ori ke$tiga ini. Ada 

be$be$rapa tahap yang dapat dike$mbangkan, antara lain adalah: (1) pe$nidikan 

unive$rsal be$rlandaskan ke$bijakan wajib be$lajar untuk se$mua warga 

masyarakat, (2) se$te$lah diadakannya pe$ndidkan unive$rsal, ke$mudian untuk 

me$me$nuhi minat dan  pe$rhatian tiap ke$lompok maka dike$mangkan 

ke$mampuannya baik yang be$rsifat akade$mik-imiah maupun ke$mampuan 

vokasional, te$knologi, dan profe$sional. De$ngan ke$dua tahapan inilah maka 

pe$rke$mbangan masyarakat dapat ditingkatknan se$cara le$bih e$fe$ktif. 

Istilah “pe$ndidikan” dalam kajian ke$pe$ndidikan Islam, dite$mukan 

dalam be$be$rapa istilah, yaitu ”‘al-tarbiyah’ (التربية), ‘al-ta’lim’(التعليم) dan ‘al-

ta’dib’(التأديب), siyasat (السياسة), mawa’izh (الموعظ), 'ada ta'awwud (التعود  (أداء 

dan tadrib (التدريب) (Karim al-Bastani dkk, tt). Istilah tarbiyah, tahzib dan ta'dib 

se$ring dikonotasikan se$bagai pe$ndidikan, ta'lim diartikan se$bagai pe$ngajaran, 

siyasat diartikan se$bagai taktik, strate$gi, pe$me$rintahan, politik atau 

pe$ngaturan, mauwa'izh diartikan se$bagai pe$ngajaran atau pe$ringatan, ’Ada 

Ta'awwud diartikan se$bagai pe$mbiasaan dan tadrib diartikan se$bagai 
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pe$latihan. Istilah-istilah di atas se$ring dipe$rgunakan ole$h be$be$rapa ilmuwan 

se$bagaimana Ibn Miskawaih dalam bukunya be$rjudul Tahzib al-Akhlak, Ibn 

Sina me$mbe$ri judul salah satu bukunya Kitab al-Siyasat, Ibn al-Jazzar al-

Qairawani me$mbuat judul salah satu bukunya be$rjudul Siyasat al-Shibyan wa 

Tadribuhum, dan Burhanuddin al-Zarnuji me$mbe$rikan judul salah satu 

karyanya Ta'lim al-mula'allim Thariq al-Ta'allum. 

Dari ke$se$luruhan istilah bahasa Arab yang lazim digunakan se$bagai 

kata yang me$nunjukkan ke$pada makna pe$ndidikan dalam konte$ks ke$kinian 

adalah kata al-tarbiyyah se$bagaimana dije$laskan ole$h Abd al-Rahman al-

Nahlawi, te$rdiri dari tiga akar kata, yaitu :(1) raba-yarbu (ربا-يربو) yang 

me$mpunyai arti “be$rtambah” dan “be$rke$mbang,” (2) rabiya-yarbaa (ربى-يربى), 

yang be$rarti “tumbuh” dan “be$rke$mbang,” dan (3) rabba-yarubbu (رب-يرب) 

yang be$rarti “me$mpe$rbaiki”, “me$ngurusi ke$pe$ntingan”, “me$ngatur”, 

“me$njaga”  dan “me$mpe$rhatikan.” (Abdur Rahman al-Nahlawi, 2013) 

Abdurrahman al-Nahlawi me$ngambil dan me$nge$mbangan konse$p-

konse$p pe$ndidikan dari akar-akar kata te$rse$but le$bih jauh lagi, me$nurutnya 

bahwa dari kata al-tarbiyah itu tiga unsur, yakni me$njaga dan me$me$lihara anak, 

me$nge$mbangkan pote$nsi anak se$suai de$ngan ke$ khasan masing-masing, 

me$ngarahkan pote$nsi dan bakat agar me$ncapai ke$baikan dan ke$se$mpurnaan; 

dan se$luruh prose$s di atas dilakukan se$cara be$rtahap se$suai de$ngan konse$p 

“se$dikit de$mi se$dikit”atau “prilaku de$mi prilaku.” Dalam konte$ks ini 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi, bahwa kata al-tarbiyah me$rupakan istilah 

yang me$ncakup ke$se$luruhan ke$giatan pe$ndidikan, yang me$rupakan upaya 

me$mpe$rsiapkan individu untuk ke$hidupan yang le$bih se$mpurna e$tika, 

siste$matis dalam be$rpikir, me$miliki ke$tajaman intuisi, giat dalm be$rkre$asi, 

me$miliki tole$ransi yang yang lain, be$rkope$te$nsi dalam me$ngungkap bahasa 

lisan dan tulisan, se$rta me$miliki be$be$rapa ke$trampilan (Muhammad Athiyah al-

Abrasyiy, tt).  

Pakar pe$ndidikan Islam lainnya me$nggunakan kata al-ta’lim untuk 

me$nunjukkan ke$pada makna pe$ndidikan dan pe$ngajaran. Me$nurut Abdul 

Fattah Jalal dari kata al-ta’lim dapat dimaknai se$bagai prose$s pe$mbe$rian 
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pe$nge$tahuan, pe$mahaman, pe$nge$rtian, tanggung jawab, dan pe$nanaman 

amanah, se$hingga pe$nyucian atau pe$mbe$rsihan manusia dari se$gala kotoran 

dan me$njadikan diri manusia be$rada dalam kondisi yang me$mungkinkan untuk 

me$ne$rima al-hikmah se$rta me$mpe$lajari apa yang be$rmanfaat baginya dan yang 

tidak dike$tahuinya. Te$rm al-Ta’lim me$nyangkut aspe$k pe$nge$tahuan dan 

ke$te$rampilan yang dibutuhkan se$se$orang dalam hidup se$rta pe$doman prilaku 

yang baik. Al-Ta’lim me$rupakan prose$s yang te$rus me$ne$rus diusahakan 

se$me$njak dilahirkan, se$bab me$nusia dilahirkan tidak me$nge$tahui apa-apa, 

te$tapi dia dibe$kali de$ngan be$rbagai pote$nsi yang me$mpe$rsiapkannya untuk 

me$raih dan me$mahami ilmu pe$nge$tahuan se$rta me$manfaatkanya dalam 

ke$hidupan (Abdul Fattah Jalal, tt). 

Me$nurut Rasyid Ridha, te$rm al-ta’lim adalah prose$s transmisi be$rbagai 

ilmu pe$nge$tahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ke$te$ntuan 

te$rte$ntu. De$finisi ini be$rpijak pada firman Allah al-Baqarah ayat 31    َوَعَلَّمَ آدَم 

َدِ ِ  َْْ أْ لَّ أََّمأ ِ ُِ  ِ َِ اََِ  ءَ َّ ْْأ ََ بئَأوَِِّ ئِأ سمِسَ َِ اََََ مأ عَلَْ الَأاَكَةَِ  اَّ َْْ اَََ  لَّلَّاََ مَّمَّ عَضَه ْْأ سَ نَ الْأ  (Dan Dia 

me$ngajarkan ke$pada Adam nama-nama (be$nda-be$nda) se$luruhnya, ke$mudian 

me$nge$mukakannya ke$pada para Malaikat lalu be$rfirman: "Se$butkanlah 

ke$pada-Ku nama be$nda-be$nda itu jika kamu me$mang orang-orang yang 

be$nar!"), se$dangkan prose$s tranmisi dilakukan se$cara be$rtahap se$bagaimana 

Adam me$nyaksikan dan me$nganalisis asma-asma yang diajarkan Allah 

ke$padanya. Pe$nge$rtian al-Ta’lim le$bih luas/le$bih umum sifatnya daripada 

istilah al-Tarbiyah yang khusus be$rlaku pada anak-anak. Hal ini kare$na al-

Ta’lim me$ncakup fase$ bayi, anak-anak, re$maja, dan orang de$wasa, se$dangkan 

al-Tarbiyah, khusus pe$ndidikan dan pe$ngajaran fase$ bayi dan anak-anak 

(Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, 2010). 

Sye$d Muhammad Naquid al-Attas me$ngartikan al-ta’lim disinonimkan 

de$ngan pe$ngajaran tanpa adanya pe$nge$nalan se$cara me$ndasar, namun bila al-

ta’lim disinonimkan de$ngan al-tarbiyah, al-ta’lim me$mpunyai arti pe$nge$nalan 

te$mpat se$gala se$suatu dalam se$buah syste$m. Me$nurutnya ada hal yang 

me$mbe$dakan antara al-tarbiyah de$ngan al-ta’lim, yaitu raung lingkup al-

ta’lim le$bih umum daripada al-tarbiyah, kare$na al-tarbiyah tidak me$ncakup 
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se$gi pe$nge$tahuan dan hanya me$ngacu pada kondisi e$ksiste$nsial dan juga al-

tarbiyah me$rupakan te$rje$mahan dari bahasa latin e$ducation, yang ke$duanya 

me$ngacu ke$pada se$gala se$suatu yang be$rsifat fisik me$ntal, te$tapi sumbe$rnya 

bukan dari wahyu. al-ta’dib, le$bih cocok untuk digunakan dalam pe$ndidikan 

Islam, konse$p inilah yang diajarkan ole$h Rasul. Al-ta’dib be$rarti pe$nge$nalan, 

pe$ngakuan yang se$cara be$rangsur-angsur ditanamkan ke$pada manusia te$ntang 

te$mpat-te$mpat yang te$pat dari se$gala se$suatu dalam tatanan pe$nciptaan 

se$dimikian rupa, se$hingga me$mbimbing ke$ arah pe$nge$nalan dan pe$ngakuan 

ke$kuasaan dan ke$agungan Tuhan dalam tatanan wujud dan ke$be$radaanya.  Kata 

‘addaba’ yang juga be$rarti me$ndidik dan kata ‘ta’dib’ yang be$rarti pe$ndidikan 

se$bagaimana hadis Nabi : (ادبنى ربى فأحسن تأديبى) (Sye$d Muhammad al-Naquib 

al-Attas, 2012). 

Be$rdasarkan uraian di atas dapat difahami bahwa pe$ndidikan pada 

hakikatnya adalah usaha sadar dan te$re$ncana untuk me$wujudkan suasana 

be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta didik se$cara aktif 

me$nge$mbangkan pote$nsi dirinya untuk me$miliki pote$nsi spiritual ke$agamaan, 

pe$nge$ndalian diri, ke$pribadian, ke$ce$rdasan, akhlak mulia, se$rta ke$trampilan 

yang dipe$rlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan ne$gara (Achmad Munib, 

2010). Me$nurut Hasbullah, “Pe$ndidikan adalah usaha orang de$wasa dalam 

pe$rgaulannya de$ngan anak didik me$lalui kontak atau komunikasi yang 

be$rlangsung se$cara te$rus me$ne$rus sampai anak didik me$ncapai ke$de$wasaan.” 

(Hasbullah, 2013) Pe$nge$rtian ini se$jalan de$ngan Undang-undang Re$publik 

Indone$sia Nomor 20 Tahun 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional, pasal 

(1) me$nyatakan :  

Pe$ndidikan adalah usaha sadar dan te$re$ncana untuk me$wujudkan 

suasana be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta didik se$cara aktif 

me$nge$mbangkan pote$nsi dirinya untuk me$miliki ke$kuatan spiritual 

ke$agamaan, pe$nge$ndalian diri, ke$pribadian, ke$ce$rdasan, akhlak mulia, 

se$rta ke$trampilan yang dipe$rlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

ne$gara.” (Tim Pe$nyusun Ke$me$ndiknas RI, 2013)  

Pe$ndidikan me$rupakan pe$rsoalan yang be$rhubungan langsung de$ngan 

ke$hidupan manusia se$bagai makhluk yang me$miliki unsur rohani yang 
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me$ncakup dua se$gi ke$jiwaan, yaitu hakikat se$bagai individu dan se$bagai 

makhluk sosial, dan satu hakikat lagi, yang me$mbe$dakan manusia de$ngan 

makhluk-makhluk lain ialah, hakikat se$bagai makhluk susila dan makhluk 

be$rke$tuhanan (Hasan Langgulung, 2013). Istilah “Pe$ndidikan Islam” me$miliki 

konotasi yang be$rbe$da, yaitu : (1) Pe$ndidikan (Me$nurut) Islam, (2) Pe$ndidikan 

(Dalam) Islam, dan (3)Pe$ndidikan Agama Islam (Lihat Ahmad Tontowi, 2012). 

Ke$tiga  pe$nge$rtian te$rse$but se$cara rinci dapat dije$laskan se$bagai be$rikut : 

a. Istilah pe$rtama, Pe$ndidikan (Me$nurut) Islam, be$rdasarkan sudut pandang 

bahwa Islam adalah ajaran te$ntang nilai-nilai dan norma-norma ke$hidupan 

yang ide$al, yang be$rsumbe$r dari al-Qur’an dan Sunnah/Hadis. De$ngan 

de$mikian, pe$mbahasan me$nge$nai pe$ndidikan (me$nurut) Islam le$bih be$rsifat 

filosofis. 

b. Istilah ke$dua, Pe$ndidikan (Dalam) Islam, be$rdasar atas pe$rspe$ktif bahwa 

Islam adalah ajaran-ajaran, siste$m budaya dan pe$radaban yang tumbuh dan 

be$rke$mbang se$panjang pe$rjalanan se$jarah umat Islam, se$jak zaman Nabi 

Muhammad SAW., sampai de$ngan masa se$karang. De$ngan de$mikian, 

pe$ndidikan (dalam) Islam ini dapat dipahami se$bagai prose$s dan praktik 

pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan di kalangan umat Islam, yang be$rlangsung 

se$cara be$rke$sinambungan dari ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi se$panjang se$jarah 

Islam. De$ngan pe$ndidikan (dalam) Islam le$bih be$rsifat historis atau dise$but 

se$jarah pe$ndidikan Islam.  

c. Istilah ke$tiga, Pe$ndidikan Agama Islam, muncul dari pandangan bahwa 

Islam adalah nama bagi agama yang me$njadi panutan dan pandangan hidup 

umat Islam. Agama Islam diyakini ole$h pe$me$luknya se$bagai ajaran yang 

be$rasal dari Allah, yang me$mbe$rikan pe$tunjuk ke$ jalan yang be$nar me$nuju 

ke$bahagiaan di dunia dan ke$se$lamatan di akhirat. Pe$ndidikan Agama Islam 

dalam hal ini dipahami se$bagai prose$s dan upaya se$rta cara transformasi 

ajaran-ajaran Islam te$rse$but, agar me$njadi rujukan dan pandangan hidup 

bagi umat Islam (Ahmad Tontowy, 2012). 

Be$rtitik tolak dari poin ke$tiga, maka pe$nge$rtian Pe$ndidikan Agama 

Islam dide$fe$nisikan se$bagai : 
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Upaya sadar dan te$re$ncana dalam me$nyiapkan pe$se$rta didik untuk 

me$nge$nal, me$mahami, me$nghayati, hingga me$ngimani, be$rtaqwa dan 

be$rakhlaq mulia dalam me$ngamalkan ajaran Agama Islam dari sumbe$r 

utamanya kitab suci al-Qur'an dan Hadis, me$lalui ke$giatan bimbingan, 

pe$ngajaran, latihan, se$rta pe$nggunaan pe$ngalaman, dibare$ngi tuntunan 

untuk me$nghormati pe$nganut agama lain dalam hubungannya antar 

umat be$ragama dalam masyarakat hingga te$rwujud pe$rsatuan dan 

ke$satuan bangsa (Ramayulis, 2012).  

Muhaimin be$rpe$ndapat bahwa Pe$ndidikan Agama Islam be$rmakna 

upaya me$mbe$rikan pe$ndidikan ajaran Islam dan nilai-nilainya agar me$njadi 

pandangan dan sikap hidup se$se$orang. Dari aktivitas upaya me$mbe$rikan 

Pe$ndidikan Agama Islam itu be$rtujuan untuk me$mbantu se$se$orang atau 

se$ke$lompok anak didik dalam me$nanamkan dan me$numbuh ke$mbangkan 

ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan se$bagai pandangan hidupnya 

(Muhaimin). Se$nada de$ngan pe$nge$rtian ini, Azyumardi Azra me$nulis :  

Pe$ndidikan Agama Islam adalah prose$s tranformasi dan inte$rnalisasi 

pe$nge$tahuan nilai-nilai dan ke$trampilan me$laksanakan ajaran agama 

Islam yang dilakukan ole$h pe$ndidik te$rhadap pe$se$rta didik, 

inte$rnalisasi Pe$ndidikan Agama Islam dalam diri manusia me$lalui 

prose$s pe$ndidikan me$rupakan suatu prose$s pe$rsiapan ge$ne$rasi muda 

untuk me$njalankan ke$hidupan dan me$me$nuhi tujuan hidupnya se$cara 

le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n (Azyumardi Azra, 2009). 

b. Model-model Pengembangan Pendidikan Islam 

Dalam pe$nge$mbangan Pe$ndidikan Islam, te$rdapat be$be$rapa mode$l 

se$bagai be$rikut : 

1) Model Dikhotomis  

Pada mode$l ini, aspe$k ke$hidupan dipandang sangat se$de$rhana, dan kata 

kuncinya adalah dikotomi atau diskrit. Se$gala se$suatu hanya dilihat dari dua 

sisi yang be$rlawanan. Pandangan dikotomis te$rse$but pada gilirannya 

dike$mbangkan dalam me$mandang aspe$k ke$hidupan dunia dan akhirat, 

ke$hidupan jasmani dan rohani, se$hingga pe$ndidikan agama Islam hanya 

dile$takkan pada aspe$k ke$hidupan akhirat saja atau ke$hidupan rohani saja. 

De$ngan de$mikian, pe$ndidikan agama dihadapkan de$ngan pe$ndidikan non 

agama, pe$ndidikan ke$islaman de$ngan nonke$islaman, de$mikian se$te$rusnya 

(Muhaimin, 2009). Pandangan ini akan be$rimplikasi pada pe$nge$mbangan 
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pe$ndidikan agama Islam yang hanya be$rkisar pada aspe$k ke$hidupan ukhrowi 

yang te$rpisah de$ngan ke$hidupan duniawi, atau aspe$k ke$hidupan rohani yang 

te$rpisah dari ke$hidupan jasmani. Pe$ndidikan (agama) Islam hanya me$ngurusi 

pe$rsoalan ritual dan spiritual, se$me$ntara ke$hidupan e$konomi, politik, se$ni-

budaya, ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi, se$ni dan se$bagainya dianggap 

se$bagai urusan duniawi yang me$njadi garapan bidang pe$ndidikan non agama.  

Pandangan dikotomis inilah yang me$nimbulkan dualism dalam siste$m 

pe$ndidikan, yaitu istilah pe$ndidikan agama dan non agama. Sikap dikotomi 

(dualisme$) ini te$rkait e$rat de$ngan world vie$w umat Islam dalam me$mandang 

dan me$ne$mpatkan dua sisi ilmu, yaitu ‘ilm al-dînîyah dan ‘ilm ghair al-dînîyah 

(I. R. Poe$djawajatna, 2010). De$mikian pula pe$nde$katan yang dipe$rgunakan le$bih 

be$rsifat ke$agamaan yang normatif, doktrine$r dan absolutis. Pe$se$rta didik 

diarahkan untuk me$njadi pe$laku (actor) yang loyal, me$miliki sikap 

commitme$nt (ke$be$rpihakan), dan de$dikasi (pe$ngabdian) yang tinggi te$rhadap 

agama yang dipe$lajari. Se$me$ntara itu, kajian-kajian ke$ilmuan yang be$rsifat 

e$mpiris, rasional, analitis-kritis, dianggap dapat me$nggoyahkan iman, 

se$hingga pe$rlu ditindih ole$h pe$nde$katan yang normatif dan doktrine$r te$rse$but. 

Pola dikotomi yang de$mikian, te$lah me$nimbulkan se$jumlah e$fe$k ne$gatif. 

Abdurrahman Mas’ud dalam salah satu pe$ne$litiannya se$bagaimana dikutip 

Ma’arif--me$nunjukkan bahwa cara pandang yang dikotomik te$rse$but akhirnya 

te$lah me$mbawa ke$munduran dalam dunia pe$ndidikan Islam. Di antaranya 

adalah me$nurunnya tradisi be$lajar yang be$nar di kalangan muslim, layunya 

inte$le$ktualisme$ Islam, me$langge$ngkan supre$masi ilmu-ilmu agama yang 

be$rjalan se$cara monotomik, ke$miskinan pe$ne$litian e$mpiris se$rta me$njauhkan 

disiplin filsafat dari pe$ndidikan Islam (Syamsul Maarif, 2013).  

2) Model Mekanisme  

Mode$l me$kanisme$ me$mandang ke$hidupan te$rdiri atas be$rbagai aspe$k, 

dan pe$ndidikan dipandang se$bagai pe$nanaman dan pe$nge$mbangan 

se$pe$rangkat nilai ke$hidupan, yang masing-masing be$rge$rak dan be$rjalan 

me$nurut fungsinya, bagaikan se$buah me$sin yang te$rdiri atas be$be$rapa 

kompone$n atau e$le$me$n-e$le$me$n, yang masing-masing me$njalankan fungsinya 
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se$ndiri-se$ndiri, dan antara satu de$ngan lainnya bisa be$rkonsultasi atau tidak. 

Aspe$k-aspe$k atau nilai-nilai ke$hidupan itu se$ndiri te$rdiri atas nilai agama, nilai 

individu, nilai sosial, nilai politik, nilai e$konomi, nilai rasional, nilai e$ste$tik, 

nilai biofisik, dan lain-lain. De$mikian juga dalam prose$s pe$ndidikan 

dibutuhkan siste$m nilai agar dalam pe$laksanaannya be$rjalan de$ngan arah yang 

pasti, kare$na be$rpe$doman pada garis ke$bijaksanaan yang ditimbulkan ole$h 

nilai-nilai fundame$ntal, misalnya nilai agama, ilmiah, sosial, e$konomi, kualitas 

ke$ce$rdasan dan se$bagainya (Muhaimin dan Abdul Mujib, 2012).  

Ke$tika me$mbahas nilai-nilai pe$ndidikan akan je$las me$lalui rumusan 

dan uraian te$ntang tujuan pe$ndidikan, se$bab di dalam rumusan tujuan 

pe$ndidikan itu te$rsimpul dari se$mua nilai pe$ndidikan yang he$ndak diwujudkan 

di dalam pribadi pe$se$rta didik. De$mikian pula, jika be$rbicara te$ntang tujuan 

pe$ndidikan Islam, be$rarti be$rbicara nilai-nilai ide$al yang be$rcorak Islami. Hal 

ini me$ngandung makna bahwa tujuan pe$ndidikan Islam adalah tujuan yang 

me$re$alisasi ide$alitas Islami. Se$dang ide$alitas Islami itu se$ndiri pada 

hakikatnya adalah me$ngandung nilai pe$rilaku manusia yang didasari atau 

dijiwai ole$h iman dan taqwa ke$pada Allah se$bagai sumbe$r ke$kuasaan mutlak 

yang harus ditaati.  

De$ngan de$mikian, aspe$k atau nilai agama me$rupakan salah satu aspe$k 

atau nilai ke$hidupan dari aspe$k-aspe$k ke$hidupan lainnya. Hubungan antara 

nilai agama de$ngan nilai-nilai lainnya kadang-kadang be$rsifat horizontal-

late$ral (inde$pe$nde$nt) atau be$rsifat late$ral-se$kue$nsial, te$tapi tidak sampai pada 

ve$rtikal linie$r. Re$lasi yang be$rsifat horizontal-late$ral (inde$pe$nde$nt), 

me$ngandung arti bahwa be$be$rapa mata pe$lajaran yang ada dan pe$ndidikan 

agama me$mpunyai hubungan se$de$rajat yang inde$pe$nde$n, dan tidak saling 

be$rkonsultasi. Re$lasi yang be$rsifat late$ral-se$kue$nsial, be$rarti di antara masing-

masing mata pe$lajaran te$rse$but me$mpunyai re$lasi se$de$rajat yang bisa saling 

be$rkonsultasi. Se$dangkan re$lasi ve$rtikal linie$r be$rarti me$ndudukkan 

pe$ndidikan agama se$bagai sumbe$r nilai atau sumbe$r konsultasi, se$me$ntara 

se$pe$rangkat mata pe$lajaran yang lain te$rmasuk pe$nge$mbangan nilai insani 

yang me$mpunyai re$lasi ve$rtikal linie$r de$ngan agama. Dalam konte$ks te$rse$but, 
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se$lama ini di se$kolah-se$kolah masih ada prose$s se$kularisasi ilmu, yakni 

pe$misahan antara ilmu agama dan pe$nge$tahuan umum. Nilai-nilai ke$imanan 

dan ke$takwaan se$olah-olah hanya me$rupakan bagian dari mata pe$lajaran 

pe$ndidikan agama, se$me$ntara mata pe$lajaran yang lain me$ngajarkan ilmunya 

se$olah-olah tidak ada hubungannya de$ngan masalah nilai ke$imanan dan 

ke$takwaan. Dampak be$rupa ge$jala ke$ge$rsangan batin dan ke$jiwaan mode$rn 

adalah konse$kue$nsi dari hal itu. Bahkan pe$ndidikan di dunia muslim pun 

be$rurat be$rakar me$ngadopsi konse$p se$kule$r yang dikotomis dan tidak utuh 

(Abdurrahmansyah, 2013.  

Mode$l te$rse$but tampak dike$mbangkan pada se$kolah yang di dalamnya 

dibe$rikan se$pe$rangkat mata pe$lajaran atau ilmu pe$nge$tahuan, yang salah 

satunya adalah mata pe$lajaran pe$ndidikan agama yang hanya dibe$rikan 2 atau 

3 jam pe$lajaran pe$r minggu, dan didudukkan se$bagai mata pe$lajaran, yakni 

se$bagai upaya pe$mbe$ntukan ke$pribadian yang re$ligius. Ke$bijakan ini sangat 

prospe$ktif dalam me$mbangun watak, moral dan pe$radaban bangsa yang 

be$rmartabat. Namun de$mikian, dalam re$alitasnya pe$ndidikan agama Islam 

se$ring te$rmarginalkan, bahkan guru Pe$ndidikan Agama Islam di se$kolah pun 

kadang-kadang te$rhambat karirnya untuk me$nggapai jabatan fungsional 

te$rtinggi, kare$na tidak te$rse$dia program studi se$bagai induknya (Muhaimin, 

2009). 

Ke$bijakan te$ntang pe$mbinaan pe$ndidikan agama Islam se$cara te$rpadu 

di se$kolah umum misalnya, antara lain me$nghe$ndaki agar pe$ndidikan agama 

dan se$kaligus para guru agamanya mampu me$madukan antara mata pe$lajaran 

agama de$ngan pe$lajaran umum. Ke$bijakan ini akan sulit diimple$me$ntasikan 

pada se$kolah yang cukup puas hanya me$nge$mbanhkan pola re$lasi horizontal-

late$ral (inde$pe$nde$nt). Barangkali ke$bijakan te$rse$but re$latif mudah 

diimple$me$ntasikan pada le$mbaga pe$ndidikan yang me$nge$mbangkan pola 

late$ral-se$kue$nsial. Hanya saja implikasi dari ke$bijakan te$rse$but adalah para 

guru agama harus me$nguasai ilmu agama dan me$mahami substansi ilmu-ilmu 

umum, se$baliknya guru umum dituntut untuk me$nguasai ilmu umum (bidang 

ke$ahliannya) dan me$mahami ajaran dan nilai-nilai agama. Bahkan guru agama 
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dituntut untuk mampu me$nyusun buku-buku te$ks ke$agamaan yang dapat 

me$nje$laskan hubungan antara ke$duanya. 

3) Model Organism/Sistemik  

Me$minjam istilah biologi, organism dapat be$rarti susunan yang 

be$rsiste$m dari be$rbagai bagian jasad hidup untuk suatu tujuan. Dalam konte$ks 

pe$ndidikan Islam, mode$l organism be$rtolak dari pandangan bahwa aktivitas 

ke$pe$ndidikan me$rupakan suatu syste$m yang te$rdiri atas kompone$n-kompone$n 

yang hidup be$rsama dan be$ke$rja sama se$cara te$rpadu me$nuju tujuan te$rte$ntu, 

yaitu te$rwujudnya hidup yang re$ligius atau dijiwai ole$h ajaran dan nilai-nilai 

agama (Muhaimin, 2012). Pandangan te$rse$but me$nggaris bawahi pe$ntingnya 

ke$rangka pe$mikiran yang dibangun dari fundame$ntal doctrine$s dan 

fundame$ntal value$s yang te$rtuang dan te$rkandung dalam al-Qur’an dan al-

Sunnah al-Shahîhah se$bagai sumbe$r pokok. Ajaran dan nilai-nilai ilahi 

didudukkan se$bagai sumbe$r konsultasi yang bijak, se$me$ntara aspe$k ke$hidupan 

lainnya didudukkan se$bagai nilai-nilai insani yang me$mpunyai hubungan 

ve$rtikal-linie$r de$ngan nilai ilahi / agama. 

Nilai ilahi dalam aspe$k te$ologi tak pe$rnah me$ngalami pe$rubahan, 

se$dangkan aspe$k amaliahnya mungkin me$ngalami pe$rubahan se$suai de$ngan 

tututan zaman dan lingkungan. Se$baliknya nilai insani se$lamanya me$ngalami 

pe$rke$mbangan dan pe$rubahan me$nuju ke$ arah yang le$bih maju dan le$bih 

tinggi. Tugas pe$ndidikan adalah me$madukan nilai- nilai baru de$ngan nilai-nilai 

lama se$cara se$le$ktif, inovatif, dan akomodatif guna me$ndinamisasikan 

pe$rke$mbangan pe$ndidikan yang se$suai de$ngan tuntutan zaman dan ke$adaan, 

tanpa me$ninggalkan nilai fundame$ntal yang me$njadi tolok ukur bagi nilai-nilai 

baru. Me$lalui upaya se$macam itu, maka siste$m pe$ndidikan Islam diharapkan 

dapat me$nginte$grasikan nilai-nilai ilmu pe$nge$tahuan, nilai-nilai agama dan 

e$tik, se$rta mampu me$lahirkan manusia-manusia yang me$nguasai dan 

me$ne$rapkan ilmu pe$nge$tahuan, te$knologi dan se$ni, me$miliki ke$matangan 

profe$sional, dan se$kaligus hidup di dalam nilai-nilai agama.  

Paradigma te$rse$but tampaknya mulai dirintis dan dike$mbangkan dalam 

siste$m pe$ndidikan di madrasah, yang dide$klarasikan se$bagai se$kolah umum 
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yang be$rciri khas agama Islam, atau se$kolah-se$kolah (swasta) Islam unggulan. 

Ke$bijakan pe$nge$mbangan madrasah be$rusaha me$ngakomodasikan tiga 

ke$pe$ntingan utama, yaitu: pe$rtama, se$bagai wahana untuk me$mbina roh atau 

praktik hidup ke$islaman; ke$dua, me$mpe$rje$las dan me$mpe$rkokoh ke$be$radaan 

madrasah se$de$rajat de$ngan siste$m se$kolah, se$bagai pe$mbinaan warga ne$gara 

yang ce$rdas be$rpe$nge$tahuan, be$rke$pribadian, se$rta produktif; dan ke$tiga, 

mampu me$re$spon tuntutan-tuntutan masa de$pan dalam arti sanggup 

me$lahirkan manusia yang me$miliki ke$ siapan me$masuki e$ra globalisasi, 

industrialisasi maupun e$ra informasi. 

Ole$h kare$na itu mode$l organisme$/siste$mik dapat diimple$me$ntasikan 

dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan agama Islam di se$kolah, me$ngingat ke$giatan 

pe$ndidikan agama yang be$rlangsung se$lama ini le$bih banyak be$rsikap 

me$nye$ndiri, kurang be$rinte$raksi de$ngan ke$giatan-ke$giatan pe$ndidikan 

lainnya. Cara ke$rja se$macam ini kurang e$fe$ktif untuk ke$pe$rluan pe$nanaman 

suatu pe$rangkat nilai yang komple$ks. Se$lain itu, me$todologi pe$ndidikan agama 

kurang me$ndorong pe$njiwaan te$rhadap nilai-nilai ke$gamaan se$rta te$rbatasnya 

bahan-bahan bacaan ke$agamaan. Buku-buku pake$t pe$ndidikan agama saat ini 

be$lum me$madai untuk me$mbangun ke$sadaran be$ragama, me$mbe$rikan 

ke$te$rampilan fungsional ke$agamaan dan me$ndorong pe$rilaku be$rmoral dan 

be$rakhlak mulia pada pe$se$rta didik. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Pendidikan Islam 

Hingga saat ini masih dite$ngarai bahwa siste$m pe$ndidikan Islam be$lum 

mampu me$nghadapi pe$rubahan dan me$njadi counte$r ide$as te$rhadap 

globalisasi ke$budayaan. Ole$h se$bab itu pola pe$ngajaran mainte$nance$ le$arning 

yang se$lama ini dipandang te$rlalu be$rsifat adaptif dan pasif harus se$ge$ra 

ditinggalkan. De$ngan be$gitu, maka le$mbaga pe$ndidikan Islam se$tiap saat 

dituntut untuk se$lalu me$lakukan re$konstruksi pe$mikiran ke$pe$ndidikan dalam 

rangka me$ngantisipasi se$tiap pe$rubahan yang te$rjadi. Se$tidaknya ada tiga 

faktor yang me$njadikan mode$l pe$ndidikan Islam be$rwatak statis dan te$rtinggal: 

pe$rtama, subje$ct matte$r pe$ndidikan Islam masih be$rtahan pada orie$ntasi ke$ 

masa, be$rsifat normatif dan te$kstual. (Ini bukan be$rarti bahwa kita harus 
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me$ninggalkan warisan masa lalu. Te$ntu warisan masa lalu yang masih re$le$van 

tidak bole$h diabaikan. Prinsip: te$tap me$me$lihara tradisi warisan masa lalu yang 

baik dan me$ngambil tradisi yang le$bih baik (al-muhafadhat ala al-Qadim al-

Shalih wa al-akhdzu bi al-Jadid al-Ashlah) me$rupakan prinsip yang te$pat bagi 

se$buah re$konstruksi pe$mikiran pe$ndidikan Islam; ke$dua, masih me$nge$ntalnya 

siste$m pe$ngajaran mainte$nance$ le$arning yang be$rcirikan lamban, pasif dan 

me$nganggap se$lalu be$nar te$rhadap warisan masa lalu (taqdis al-afkar al-

diniyyah); ke$tiga masih ada pandangan dikotomis te$rhadap ilmu se$cara 

substansial (ilmu agama dan ilmu umum). Se$cara umum Johan He$ndrik 

Me$ule$man me$lihat adanya be$be$rapa ke$le$mahan tradisi ilmiah di kalangan 

Muslim, yaitu  

Pe$rtama, adanya logose$ntrisme$ (te$ktualis). Akibat logose$ntrisme$ 

te$rse$but ke$mudian me$ngabaikan  unsur tak te$rtulis dari agama dan 

ke$budayaan Islam, se$pe$rti tindakan sosial, se$ni dst.; ke$dua sikap 

apologe$tik te$rhadap aliran (te$ologi, fiqh dst.); ke$tiga adanya 

ke$ce$nde$rungan yang ve$rbalistik dan me$mbe$rikan wibawa te$rlalu be$sar 

pada tradisi, yang be$rimplikasi pada sikap e$kskulisivisme$ (Johan 

He$ndrik Me$ule$man, 2012).  

Kondisi de$mikian me$nurut Me$ule$man, be$bannya masih te$rasa sampai 

se$karang ini. Malangnya hal se$rupa juga dialami ole$h Islamolog Barat. Pada 

se$bagian be$sar masyarakat kita se$karang ini juga masih muncul anggapan, 

bahwa “agama” dan “ilmu” me$rupakan e$ntitas yang be$rbe$da dan tidak bisa 

dite$mukan, ke$duanya dianggap me$miliki wilayah se$ndiri-se$ndiri baik dari se$gi 

obje$k formal-mate$rial, me$tode$ pe$ne$litian, krite$ria ke$be$naran, pe$ran yang 

dimainkan ole$h ilmuwan maupun status te$ori masing-masing, bahkan sampai 

pada pe$nye$le$nggaraan institusinya. Ke$nyataan ini bisa kita lihat misalnya pada 

pe$misahan de$parte$me$n dalam siste$m pe$me$rintahan Indone$sia (ada 

de$parte$me$n agama ada pula de$parte$me$n pe$ndidikan). 

Dalam se$jarah ke$pe$ndidikan Islam te$lah te$rbe$lah dua wajah paradigma 

inte$gralistik-e$nsiklope$dik di satu pihak dan paradigma spe$sifik-pate$rnalistik di 

pihak lain. Paradigma pe$nge$mbangan ke$ilmuan yang inte$gralistik-

e$nsiklope$dik dimotori ole$h ilmuwan Muslim, se$pe$rti Ibn Sina, Ibn Rusyd, Ibn 

Khaldun, se$me$ntara yang spe$sifik-pate$rnalistik diwakili ole$h ahli hadis dan 
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ahli fiqh. Ke$te$rpisahan se$cara diame$tral antara ke$duanya (dikotomis) dan 

se$bab lain yang be$rsifat politis-e$konomis itu me$nurut Amin Abdullah 

be$rakibat pada re$ndahnya kualitas pe$ndidikan dan ke$munduran dunia Islam 

saat itu.  Ole$h se$bab itu Amin Abdullah me$nawarkan ge$rakan rapproachme$nt 

(ke$se$diaan untuk saling me$ne$rima ke$be$radaan yang lain de$ngan lapang dada) 

antara dua kubu ke$ilmuan yang dianggap se$bagai se$buah ke$niscayaan. 

Ge$rakan ini juga dise$but de$ngan re$inte$grasi e$piste$mologi. Brian Fay 

me$nyarankan agar kita waspada te$rhadap adanya dikotomi, me$nghindari 

dualisme$ buruk dan be$rpikir se$cara diale$ktis. Disarankan ole$h Fay, agar kita 

tidak te$rje$bak pada kate$gori-kate$gori yang saling be$rtolak be$lakang. Kate$gori-

kate$gori atau dikotomi-dikotomi itu harus disikapi se$cara te$rbuka dan 

dipikirkan se$cara diale$ktis. 

Dalam pe$rspe$ktif ke$ilmuan Islam, posisi filsafat Islam adalah se$bagai 

landasan adanya inte$grasi be$rbagai disiplin dan pe$nde$katan  yang makin 

be$ragam, kare$na dalam konstruks e$piste$mologi Islam, filsafat Islam de$ngan 

me$tode$ rasional-transe$nde$ntalnya dapat me$njadi dasarnya. Se$bagai contoh, 

fiqh pada hakikatnya adalah pe$mahaman yang dasarnya adalah filsafat, yang 

ke$mudian juga dike$mbangkan dalam ushul fiqh. Tanpa filsafat, fiqh akan 

ke$hilangan se$mangat inovasi, dinamisasi dan pe$rubahan. Ole$h kare$na itu jika 

te$rjadi pe$rte$ntangan antara fiqh dan filsafat se$pe$rti yang pe$rnah te$rjadi dalam 

se$jarah pe$mikiran Islam, maka me$nurut Musa Asy’ari hal ini le$bih dise$babkan 

kare$na te$rjadinya ke$salahpahaman dalam me$mahami risalah ke$nabian. Filsafat 

bukan anak haram Islam, me$lainkan anak kandung yang sah dari risalah 

ke$nabian te$rse$but (Musa Asy’ari, 2009). 

Se$nada de$ngan Musa, Nursamad be$rpe$ndapat, bahwa se$tiap diskursus 

te$ntang me$todologi haruslah dibangun di atas se$ntuhan-se$ntuhan  filsafat. 

Tanpa se$nse$ of philosophy me$nurut Nursamad, maka se$buah me$todologi akan 

ke$hilangan substansinya. Me$todologi Studi Islam (MSI) pe$rlu dike$mbangkan 

le$bih lanjut agar visi e$piste$mologisnya dapat me$njabarkan se$cara inte$gral dan 

te$rpadu tiga arus utama dalam ajaran Islam: aqidah, syari’ah dan akhlaq. 

Inte$gritas ke$tiga aspe$k te$rse$but he$ndaknya dimantapkan be$rdasarkan 
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ke$ce$nde$rungan inte$le$ktual masa kini, bukan me$ncatat me$todologi se$tiap ilmu 

yang be$rke$mbang dalam se$jarah pe$mikiran Islam se$cara parsial, me$lainkan 

be$rupaya me$ne$mukan hubungan-hubungan logis antar pe$lbagai disiplin ilmu 

yang be$rke$mbang dalam wacana pe$mikiran Islam konte$mpore$r (Muhammad 

Nursamad, 2012). 

Para ilmuwan dulu me$mang me$ngklasifikasi ilmu dalam be$rbagai 

macam je$nis, Ibn Khaldun misalnya me$mbuat klasifikasi ilmu dalam dua je$nis 

ilmu pokok: naqliyah dan ‘aqliyah. Ilmu naqliyah adalah ilmu yang 

be$rdasarkan wahyu, dan ilmu aqliyyah adalah ilmu yang be$rdasarkan rasio. 

Me$nurut Khaldun yang te$rmasuk ilmu naqliyah adalah: al-Qur’an, hadis, fiqh, 

kalam, tasawuf dan bahasa; se$dangkan yang te$rmasuk ilmu aqliyah adalah: 

filsafat, ke$dokte$ran, pe$rtanian, ge$ome$tri, astronomi, dan se$te$rusnya. Te$tapi 

klasifikasi ilmu te$rse$but me$nurut Azyumardi Azra  bukan dimaksud 

me$ndikotomi ilmu antara satu de$ngan yang lain, tatapi hanya se$kadar 

klasifikasi. Klasifikasi te$rse$but me$nunjukkan be$tapa ilmu te$rse$but 

be$rke$mbang dalam pe$radaban Islam. Dalam konte$ks ini ilmu agama Islam 

me$rupakan salah sau saja dari be$rbagai cabang ilmu se$cara ke$se$luruhan 

(Azyumardi Azra, 2012). 

Jadi pe$rsoalannya bukan “ilmu agama” dan “non agama”, te$tapi le$bih 

ke$pada “ke$pe$ntingan”, untuk apa ilmu te$rse$but digunakan (kare$na ilmu 

se$bagai instrume$n, bukan tujuan), apalagi jika kita se$pakat bahwa pada 

dasarnya sumbe$r ilmu itu dari Tuhan. De$ngan de$mikian te$rminologi “ilmu 

agama” dan “ilmu umum”, “non agama” adalah pe$ristilahan se$hari-hari dalam 

pe$nge$rtian se$mpit saja. Yang harus diprioritaskan bahwa se$bagai se$orang 

Muslim harus me$nguasai ilmu yang be$rkaitan langsung de$ngan ibadah 

mahdhah itu, misalnya ilmu te$ntang shalat, puasa, zakat, haji dan se$te$rusnya, 

yang ilmu te$rse$but se$ring dise$but ilmu syar’iah/ fiqh; dan ilmu te$ntang 

ke$tuhanan/ ke$imanan ke$pada Allah SWT, yang biasa dise$but se$bagai ilmu 

tauhid/ kalam. Ilmu-ilmu inipun se$be$tulnya jika dipahami se$cara me$ndalam 

dan kritis tampak sangat be$rkaitan dan tak te$rpisahkan de$ngan ilmu-ilmu yang 

se$lama ini dise$but “ilmu umum” itu, misalnya ilmu sosial dan humaniora dan 
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juga ilmu alam. Kare$na se$mua siste$m pe$ribadatan (al-’ibadah, worship) 

didalam Islam me$ngandung dime$nsi ajaran yang tidak le$pas dari hubungan 

antara Allah SWT se$bagai Zat pe$ncipta (al-Khaliq) dan manusia atau alam 

se$bagai yang dicipta (al-makhluq). Dan hubungan ini dalam al-Qur’an dise$but 

se$bagai hablun min Allah wa hablun min al-nas, hubungan ve$rtikal dan 

hubungan horizontal.  Di sini rukun iman dalam ajaran Islam le$bih be$rorie$ntasi 

pada hubungan ve$rtikal, manusia de$ngan Allah atau yang ghaib, se$dang rukun 

Islam le$bih be$rorie$ntasi pada hubungan horizontal antara manusia de$ngan 

manusia yang lain ataupun alam se$me$sta. Te$tapi ke$duanya (iman dan Islam) 

tak dapat dipisahkan tak ubahnya se$pe$rti hubungan ilmu dan amal (inte$gral). 

Dalam pe$rspe$ktif se$jarah, pe$ngadilan inquisi yang dialami ole$h baik 

Cope$rnicus (1543), Bruno (1600) maupun Galile$o (1633) ole$h ge$raja kare$na 

pe$ndapatnya yang be$rtolak be$lakang de$ngan agama, te$lah me$mpe$ngaruhi 

prose$s pe$rke$mbangan be$rpikir di E$ropa, yang pada dasarnya ingin te$rbe$bas 

dari nilai-nilai di luar bidang ke$ilmuan yang be$rjuang untuk me$ne$gakkan ilmu 

yang be$rdasarkan pe$nafsiran alam se$bagaimana adanya (das se$in) de$ngan 

se$mboyan: “ilmu yang be$bas nilai”. Se$te$lah pe$rtarungan + 250 tahun, atau 

yang dike$nal de$ngan ge$rakan re$naissance$ (abad 15) dan aufklarung (abad 18), 

para ilmuwan me$ndapat ke$me$nangannya. Se$jak saat itulah filsafat Barat 

me$njadi sangat antrosope$ntris, te$rbe$bas dari ikatan agama dan siste$m nilai. Di 

saat inilah  te$rjadinya be$nih “se$kularisasi” di dunia Barat. Para ilmuwan tidak 

lagi pe$rcaya de$ngan agama yang dianggap “me$mbe$le$nggu” ke$majuan ilmu 

pe$nge$tahuan. Ke$pe$rcayaan agama luntur kare$na dianggap tidak me$ndukung 

pe$rtumbuhan ilmu dan cara be$rpikir yang ilmiah. Ole$h se$bab itu saatnya kini 

kita tidak pe$rlu me$ngulang lagi se$jarah ke$labu pe$rte$ntangan antara ilmu dan 

agama (ilmuwan dan agamawan) yang akan me$lahirkan se$kularisasi. Harus ada 

sine$rgi dan inte$grasi antara ilmu dan agama. Ke$ce$nde$rungan untuk 

me$maksakan nilai-nilai moral se$cara dogmatik ke$ dalam argume$ntasi ilmiah 

me$nurut Jujun Suriasumantri hanya akan me$ndorong ilmu surut ke$ be$lakang 

(se$t back) ke$ zaman Pra-Cope$rnicus dan me$ngundang ke$mungkinan 

be$rlangsungnya inquisi ala Galile$o (1564-1642 M) pada zaman mode$rn ini 
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(Jujun Suriasumantri, 2013). Be$gitu juga se$baliknya, bahwa ke$ce$nde$rungan 

me$ngabaikan nilai-nilai moral dalam pe$nge$mbangan ilmu dan te$knologi juga 

akan me$njadikan dishumanisme$. Di sinilah pe$rlunya paradigma inte$gralisme$ 

dan de$se$kularisasi tadi. 

Le$bih dari itu dalam e$ra mode$rn dan globalisasi ini, kita pe$rlu 

me$nge$mbangkan ilmu agama Islam pada wilayah praksis, bagaimana ilmu-

ilmu agama Islam mampu me$mbe$rikan kontribusi paling be$rharga bagi 

ke$pe$ntingan ke$manusiaan se$bagaimana yang pe$rnah dilakukan ole$h ilmuwan-

ilmuwan Muslim se$be$lumnya. Be$rpadunya aspe$k ide$alisme$ dan re$alisme$ atau 

rasionalisme$ dan e$mpirisme$ dalam paradigma ke$ilmuan Islam pe$rlu 

dike$mbangkan. Kare$na me$nurut pe$ngamatan Amin Abdullah, se$lama ini ruang 

lingkup filsafat Islam le$bih ce$nde$rung me$nitikbe$ratkan pada aspe$k ontologis 

dan aksiologis ke$timbang e$piste$mologisnya, dan e$piste$mologi yang 

dibangunnya me$me$nangkan e$piste$mologi Plato/ Platonisme$ yang 

rasionalistik-normatif se$pe$rti yang nampak dalam dominasi kalam dan 

sufisme$, katimbang e$mpirisme$-historis Aristote$le$s. Kini saatnya kita harus 

me$mbangun kultur akade$mik dan ke$ilmuan yang inklusif dan inovatif se$rta 

me$ngorie$ntasikan pada ke$hidupan yang be$rsifat praksis. Di sinilah pe$rlunya 

mata kuliah Filsafat Ilmu bagi pe$nge$mbangan te$ori ke$ilmuan dan wawasan 

be$rpikir akade$mik-substansial (Amin Abdullah, 2012).  

C. Pondok Pesantren 

1. Pengertian dan Ruang Lingkup 

Pe$santre$n se$cara e$timologi, be$rasal dari kata "santri", yang de$ngan 

awalan pe$- dan akhiran -an be$rarti te$mpat tinggal para santri. Kata "santri" 

juga me$rupakan pe$nggabungan antara suku kata sant (manusia baik) dan tra 

(suka me$nolong), se$hingga kata pe$santre$n dapat diartikan se$bagai te$mpat 

me$ndidik manusia yang baik (Ridwan Nasir, 2012). Se$me$ntara, Zamakhsyari 

Dhofie$r me$nye$butkan bahwa me$nurut Profe$sor Johns, istilah "santri" be$rasal 

dari bahasa Tamil yang be$rarti guru me$ngaji, se$dang C.C. Be$rg be$rpe$ndapat 

bahwa istilah te$rse$but be$rasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India 

be$rarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau se$orang sarjana 



 

 

45 
 

ahli kitab suci Agama Hindu. Kata shastri be$rasal dari kata shastra yang 

be$rarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku te$ntang ilmu 

pe$nge$tahuan (Zamakhsyari Dhofie$r, 2010). 

Dalam hubungan de$ngan usaha pe $nge $mbangan dan pe $mbinaan yang 

dilakukan ole$h Pe $me $rintah (Ke $me $ntrian Agama RI), pe $nge $rtian yang lazim 

dipe $rgunakan untuk pe $santre $n adalah se $bagai be$rikut:  

a. Pondok pe $santre $n adalah le $mbaga pe $ndidikan dan pe$ngajaran agama 

Islam yang pada umumnya pe $ndidikan dan pe $ngajaran te$rse $but 

dibe $rikan de $ngan cara non-klasikal (siste $m Bandongan dan Sorogan) di 

mana se $orang kyai me$ngajar santri-santri be $rdasarkan kitab-kitab yang 

ditulis dalam bahasa Arab ole $h ulama-ulama be $sar se$jak abad 

pe $rte $ngahan, (Siste$m Bandongan dan Sorongan) di mana se$orang kyai 

me$ngajar santri-santri be$rdasarkan kitab-kitab yang te$rtulis dalam bahasa 

Arab ole$h ulama-ulama be$sar se$jak abad pe$rte$ngahan, se$dang para santri 

biasanya tinggal dalam  pondok/asrama dalam lingkungan pe $santre $n. 

b. Pe $santre $n adalah le $mbaga pe $ndidikan dan pe $ngajaran agama Islam yang 

pada dasarnya sama de $ngan pondok pe$santre $n te $rse$but diatas te $tapi para 

santrinya tidak dise $diakan pondokan di komple $ks pe $santre $n, namun 

tinggal te$rse $bar di se $luruh pe$njuru de $sa se $ke $liling pe$santre $n te$rse $but 

(Santri kalong), dimana cara dan me $tode $ pe $ndidikan dan pe $ngajaran 

agama Islam dibe $rikan de$ngan siste $m we$tonan, para santri be$rduyun-

duyun pada waktu-waktu te$rte $ntu (tiap hari jum'at, ahad, se $lasa atau tiap-

tiap waktu shalat dan se $bagainya). 

c. Pondok pe $santre $n de $wasa ini adalah gabungan antara siste $m pondok dan 

pe $santre $n yang me $mbe $rikan pe$ndidikan dan pe$ngajaran agama Islam 

de $ngan siste $m bandongan, sorogan atau we$tonan de $ngan dise $diakan 

pondokan untuk para santri yang be $rasal dari jauh dan juga me $ne $rima 

santri kalong, yang dalam istilah pe$ndidikan mode $re $n te $lah me $nuhi 

krite $ria pe $ndidikan non formal se $rta me $nye $le $nggarakan juga pe $ndidikan 

formal be $rbe $ntuk madrasah dan bahkan se $kolah umum dalam be $rbagai 
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be $ntuk tingkatan dan ane $ka ke $juruan se $suai de $ngan ke $butuhan 

masyarakat masing-masing (Marwan Saridjo, dkk, 2013). 

Masuknya Islam ke$ bumi Nusantara  ini, baik pada ge$lombang pe$rtama 

(abad ke$-7 M) maupun ge$lombang ke$-2 (abad ke$-13) tidak diikuti ole$h muncul 

atau be$rdirinya madrasah. Le$mbaga-le$mbaga pe$ndidikan yang be$rmunculan 

se$iring de$ngan pe$nye$baran Islam di Nusantara, te$rutama di Jawa, ke$tika itu 

ialah pe$santre$n. De$ngan alasan itu pula pe$santre$n se$cara historis se$ringkali 

dise$but tidak hanya ide$ntik de$ngan makna ke$islaman, te$tapi juga me$ngandung 

makna ke$aslian Indone$sia (indige$nous). Se$me$ntara madrasah me$rupakan 

pe$rke$mbangan le$bih lanjut dari pe$santre$n. Kare$na itu me$njadi pe$nting untuk 

me$ngamati prose$s historis se$bagai mata rantai yang me$nghubungkan 

pe$rke$mbangan pe$santre$n di masa lalu de$ngan munculnya madrasah di 

ke$mudian hari (Harjati Soe$badio dan Parsudi Suparlan, 2010). 

Pe$santre$n me$rupakan salah satu le$mbaga pe$ndidikan te$rtua di 

Indone$sia dan se$jarahnya te$lah me$ngakar se$cara be$rabad-abad. Se$bagai 

le$mbaga pe$ndidikan Islam khas Indone$sia, khususnya di Pulau Jawa. 

Pe$santre$n me$miliki ke$unikan te$rse$ndiri yang tidak dapat dite$mui dalam 

se$jarah pe$radaban Timur Te$ngah se$kalipun. Pe $santre $n atau pondok pe $santre$n 

me $rupakan le $mbaga pe $ndidikan Islam yang cukup unik kare $n me $miliki 

e $le $me $n dan karakte $ristik yang be $rbe $da de $ngan le $mbaga pe $ndidikan Islam 

lainnya. E $le $me $n-e $le $me $n Islam yang paling pokok, yaitu: pondok atau 

te $mpat tinggal para santri, masjid, kitab-kitab klasik, kyai dan santri 

(Zamakhsyari Dhofie$r, 2010). Ke $lima e $le $me $n inilah yang me $njadi pe $rsyaratan 

te $rbe $ntuknya se$buah pcsantre$n, dan masing-masing e $le $me$n te $rse $but saling 

te $rkait satu sama de $ngan lain untuk te $rcapainya tujuan pe $santre $n 

khususnya, dan tujuan pe $ndidikan Islam, pada umumnya, yaitu me $mbe$ntuk 

pribadi muslim se $utuhnya (insan kamil).  

Adapun yang dimaksud de $ngan pribadi muslim se $utuhnya adalah 

pribadi ide $al me $liputi aspe $k individual dan sosial, aspe $k inte $le $ktual dan 

moral, se $rta aspe $k mate $rial dan spiritual. Se $me $ntara, karakte$ristik 

pe $santre $n muncul se $bagai implikasi dari pe $nye $le $nggaraan pe$ndidikan yang 
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be $rlandaskan pada ke$ikhlasan, ke $se $de $rhanaan, ke $mandirian (me $nolong diri 

se $ndiri dan se $sama), Ukhuwwah Diniyyah, Ukhuwwah Islamiyyah dan 

ke $be $basan. Dalam pe $ndidikan yang se $pe $rti itulah te$rjalin jiwa yang kuat, 

yang sangat me $ne $ntukan falsafah hidup para santri. 

Se$me$ntara madarasah ; kata "madrasah" dalam bahasa Arab, adalah 

be$ntuk kata "ke$te$rangan te$mpat" (zharaf makan) dari akar kata "darasa". 

Se$cara harfiah "madrasah" diartikan se$bagai "te$mpat be$lajar para pe$lajar", 

atau "te$mpat untuk me$mbe$rikan pe$lajaran (Me$hdi Nakoste$e$n, 2013)." Dari akar 

kata  "darasa" juga bisa diturunkan kata "midras" yang me$mpunyai arti "buku 

yang dipe$lajari" atau "te$mpat be$lajar"; kata "al-midras" juga diartikan se$bagai 

"rumah untuk me$mpe$lajari kitab Taurat." Kata "madrasah" juga dite$mukan 

dalam bahasa He$bre$w atau Aramy, dari akar kata yang sama yaitu "darasa", 

yang be$rarti "me$mbaca dan be$lajar" atau "te$mpat duduk  untuk be$lajar." (Abu 

Luwis al-Yasu'i, tt) Dari ke$dua bahasa te$rse$but, kata "madrasah" me$mpunyai 

arti yang  sama: "te$mpat be$lajar." Jika dite$rje$mahkan ke$ dalam bahasa 

Indone$sia, kata "madrasah"  me$miliki arti "se$kolah" ke$ndati pada mulanya 

kata "se$kolah" itu se$ndiri bukan be$rasal dari bahasa Indone$sia, me$lainkan dari 

bahasa asing, yaitu “school” atau “scola.” (Ahmad Malik  Fadjar, 2012)  

Dalam pe$rke$mbangannya, siste$m pe$ndidikan madrasah me$ngalami 

pe$rubahan tidak me$nggunakan siste$m pe$ndidikan yang sama de$ngan 

pe$ndidikan Islam pe$santre$n. Kare$na madrasah mulai me$masukkan pe$lajaran-

pe$lajaran umum dan me$tode$ yang digunakan tidak lagi de$ngan me$tode$ 

sorogan atau bandongan, me$lainkan me$ngikuti siste$m pe$ndidikan mode$re$n 

de$ngan mode$l klasikal. Madrasah me$miliki me$tode$ pe$ngajaran se$pe$rti hafalan, 

latihan dan prakte$k. Ini ke$lanjutan dari masa Rasulullah SAW. Te$rutama 

ke$tika be$liau me$mbe$rikan pe$lajaran al-Qur’an, pada masa pe$rke$mbangan 

be$rikutnya, pe$ndidikan Islam yang dilakukan di Madrasah me$nggunakan 

me$tode$ talqin, dimana guru me$ndikte$ dan murid me$ncatat lalu me$nghafal. 

Se$te$lah, hafalan guru lalu me$nje$laskan maksudnya.me$tode$ ini ole$h maksidi 

dise$but se$bagai me$tode$ tradisional; murid me$ncatat, me$nuliskan mate$ri 

pe$lajaran, me$mbaca, me$ngahafal dan se$te$lah itu be$rusaha me$mahami arti dan 
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maksud pe$lajaran yang dibe$rikan. Pada pe$rke$mbangan se$lanjutnya pe$ndidikan 

madrasah dike$mbangkan me$njadi be$be$rapa je$njang pe$ndidikan, yaitu 

Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Madrasah 

Mode$l adalah madrasah yang se$cara khusus diformulasikan untuk 

me$ningkatkan kualitas bidang sains dan mate$matika (Tim Pe$nyusun De$pag RI, 

2012). 

 

 

2. Elemen Pesantren 

Se$bagaimana te$lah dije$laskan bahwa pondok pe $santre $n me$rupakan 

le $mbaga pe $ndidikan Islam yang cukup unik kare $n me $miliki e $le $me $n dan 

karakte$ristik yang be $rbe $da de $ngan le $mbaga pe $ndidikan Islam lainnya. 

E $le $me $n-e$le $me $n Islam yang paling pokok, yaitu : kyai, santri, pondok atau 

te $mpat tinggal para santri, masjid, dan kitab-kitab klasik. Ke $lima e $le $me $n 

inilah yang me $njadi pe $rsyaratan te $rbe $ntuknya pondok pcsantre $n, se $cara 

rinci dapat dije $laskan se $bagai be $rikut : 

a. Kyai : pe$ran pe$nting kyai dalam pe$ndirian, pe$rtumbuhan, pe$rke$mbangan 

dan pe$ngurusan se$buah pe$santre$n be$rarti dia me$rupakan unsur yang paling 

e$se$nsial. Se$bagai pe$mimpin pe$santre$n, watak dan ke$be$rhasilan pe$santre$n 

banyak be$rgantung pada ke$ahlian dan ke$dalaman ilmu, karismatik dan 

wibawa, se$rta ke$trampilan kyai. Dalam konte$ks ini, pribadi kyai sangat 

me$ne$ntukan se$bab dia adalah tokoh se$ntral dalam pe$santre$n (Hasbullah, 

2009). Istilah kyai bukan be$rasal dari bahasa Arab, me$lainkan dari bahasa 

Jawa. Dalam bahasa Jawa, pe$rkataan kyai dipakai untuk tiga je$nis ge$lar 

yang be$rbe$da, yaitu: (1) Se$bagai ge$lar ke$hormatan bagi barang-barang yang 

dianggap ke$ramat; contohnya, “kyai garuda ke$ncana” dipakai untuk 

se$butkan ke$re$ta e$mas yang ada di Kraton Yogyakarta, (2) Ge$lar ke$hormatan 

bagi orang-orang tua pada umumnya, dan (3) Ge$lar yang dibe$rikan ole$h 

masyarakat ke$pada orang ahli agama Islam yang me$miliki atau me$njadi 

pimpinan pe$santre$n dan me$ngajar kitab-kitab Islam klasik ke$pada para 

santrinya (Zamakhsyari Dhofie$r, 2010). 
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b. Masji$d ; sangkut paut pe$ndi$di$kan I$slam dan masji$d sangat de$kat dan e$rat 

dalam tradi$si$ I$slam di$ se$luruh duni$a. Dahulu, kaum musli$mi$n se$lalu 

me$manfaatkan masji$d untuk te$mpat be$ri$badah dan juga se$bagai$ te$mpat 

le$mbaga pe$ndi$di$kan I$slam. Se$bagai$ pusat ke$hi$dupan rohani$,sosi$al dan 

poli$ti$k, dan pe$ndi$di$kan I$slam, masji$d me$rupakan aspe$k ke$hi$dupan se$hari$-

hari$ yang sangat pe$nti$ng bagi$ masyarakat. Dalam rangka pe$santre$n, masji$d 

di$anggap se$bagai$ “te$mpat yang pali$ng te$pat untuk me$ndi$di$k para santri$, 

te$rutama dalam prakte$k se$mbahyang li$ma waktu, khutbah, dan se$mbahyang 

Jumat, dan pe$ngajaran ki$tab-ki$tab I$slam klasi$k.” Bi$asanya yang pe$rtama-

tama di$di$ri$kan ole$h se$orang kyai$ yang i$ngi$n me$nge$mbangkan se$buah 

pe$santre$n adalah masji$d. Masji$d i$tu te$rle$tak de$kat atau di$ be$lakang rumah 

kyai$. 

c. Santri$ ; santri$ me$rupakan unsur yang pe$nti$ng se$kali$ dalam pe$rke$mbangan 

se$buah pe$santre$n kare$na langkah pe$rtama dalam tahap-tahap me$mbangun 

pe$santre$n adalah bahwa harus ada muri$d yang datang untuk be$lajar dari$ 

se$orang ali$m. Kalau muri$d i$tu sudah me$ne$tap di$ rumah se$orang ali$m, baru 

se$orang ali$m i$tu bi$sa di$se$but kyai$ dan mulai$ me$mbangun fasi$li$tas yang 

le$bi$h le$ngkap untuk pondoknya. Santri$ bi$asanya te$rdi$ri$ dari$ dua ke$lompok, 

yai$tu santri$ kalong dan santri$ muki$m. Santri$ kalong me$rupakan bagi$an 

santri$ yang ti$dak me$ne$tap dalam pondok te$tapi$ pulang ke$ rumah masi$ng-

masi$ng se$sudah se$le$sai$ me$ngi$kuti$ suatu pe$lajaran di$ pe$santre$n. Santri$ 

kalong bi$asanya be$rasal dari$ dae$rah-dae$rah se$ki$tar pe$santre$n jadi$ ti$dak 

ke$be$ratan kalau se$ri$ng pe$rgi$ pulang. Makna santri$ muki$m i$alah pute$ra atau 

pute$ri$ yang me$ne$tap dalam pondok pe$santre$n dan bi$asanya be$rasal dari$ 

dae$rah jauh. Pada masa lalu, ke$se$mpatan untuk pe$rgi$ dan me$ne$tap di$ 

se$buah pe$santre$n yang jauh me$rupakan suatu ke$i$sti$me$waan untuk santri$ 

kare$na di$a harus pe$nuh ci$ta-ci$ta, me$mi$li$ki$ ke$be$rani$an yang cukup dan si$ap 

me$nghadapi$ se$ndi$ri$ tantangan yang akan di$alami$nya di$ pe$santre$n. 

d. Pondok ; i$sti$lah ‘pondok’ adalah te$mpat se$de$rhana yang me$rupakan te$mpat 

ti$nggal kyai$ be$rsama para santri$nya. Di$ Jawa, be$sarnya pondok te$rgantung 

pada jumlah santri$nya. Adanya pondok yang sangat ke$ci$l de$ngan jumlah 
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santri$ kurang dari$ se$ratus sampai$ pondok yang me$mi$li$ki$ tanah yang luas 

de$ngan jumlah santri$ le$bi$h dari$ ti$ga ri$bu. Tanpa me$mpe$rhati$kan be$rapa 

jumlah santri$, asrama santri$ wani$ta se$lalu di$pi$sahkan de$ngan asrama santri$ 

laki$-laki$. Komple$k pe$santre$n me$mi$li$ki$ ge$dung-ge$dung se$lai$n dari$ asrama 

santri$ dan rumah kyai$, te$rmasuk pe$rumahan ustad, ge$dung madrasah, 

lapangan olahraga, kanti$n, kope$rasi$, lahan pe$rtani$an dan/atau lahan 

pe$rte$nakan. Kadang-kadang bangunan pondok di$di$ri$kan se$ndi$ri$ ole$h kyai$ 

dan kadang-kadang ole$h pe$nduduk de$sa yang be$ke$rja sama untuk 

me$ngumpulkan dana yang di$butuhkan. Salah satu ni$at pondok se$lai$n dari$ 

yang di$maksudkan se$bagai$ te$mpat asrama para santri$ adalah se$bagai$ te$mpat 

lati$han bagi$ santri$ untuk me$nge$mbangkan ke$trampi$lan ke$mandi$ri$annya 

agar me$re$ka si$ap hi$dup mandi$ri$ dalam masyarakat se$sudah tamat dari$ 

pe$santre$n. Santri$ harus me$masak se$ndi$ri$, me$ncuci$ pakai$an se$ndi$ri$ dan 

di$be$ri$ tugas se$pe$rti$ me$me$li$hara li$ngkungan pondok. Si$ste$m asrama i$ni$ 

me$rupakan ci$ri$ khas tradi$si$ pe$santre$n yang me$mbe$dakan si$ste$m 

pe$ndi$di$kan pe$santre$n de$ngan si$ste$m pe$ndi$di$kan I$slam lai$n se$pe$rti$ si$ste$m 

pe$ndi$di$kan di$ dae$rah Mi$nangkabau yang di$se$but surau. 

e. Ki$tab-Ki$tab I$slam Klasi$k ; ki$tab-ki$tab I$slam klasi$k di$karang para ulama 

te$rdahulu dan te$rmasuk pe$lajaran me$nge$nai$ macam-macam i$lmu 

pe$nge$tahuan agam I$slam dan Bahasa Arab. Dalam kalangan pe$santre$n, 

ki$tab-ki$tab I$slam klasi$k se$ri$ng di$se$but ki$tab kuni$ng ole$h kare$na warna 

ke$rtas e$di$si$-e$di$si$ ki$tab ke$banyakan be$rwarna kuni$ng. Me$nurut Dhofi$e$r : 

Pada masa lalu, pe$ngajaran ki$tab-ki$tab I$slam klasi$k…. me$rupakan 

satu-satunya pe$ngajaran formal yang di$be$ri$kan dalam li$ngkungan 

pe$santre$n.” Pada saat i$ni$, ke$banyakan pe$santre$n te$lah me$ngambi$l 

pe$ngajaran pe$nge$tahuan umum se$bagai$ suatu bagi$an yang juga pe$nti$ng 

dalam pe$ndi$di$kan pe$santre$n, namun pe$ngajaran ki$tab-ki$tab I$slam 

klasi$k masi$h di$be$ri$ ke$pe$nti$ngan ti$nggi$. Pada umumnya, pe$lajaran 

di$mulai$ de$ngan ki$tab-ki$tab yang se$de$rhana, ke$mudi$an di$lanjutkan 

de$ngan ki$tab-ki$tab yang le$bi$h me$ndalam dan ti$ngkatan suatu pe$santre$n 

bi$sa di$ke$tahui$ dari$ je$ni$s ki$tab-ki$tab yang di$ajarkan (Zamakhsari$ 

Dhofi$e$r, 2010). 

Ada de$lapan macam bi$dang pe$nge$tahuan yang di$ajarkan dalam ki$tab-ki$tab 

I$slam klasi$k, yai$tu : (1) Nahwu dan Sharaf (Morfologi$), (2) Fi$qh, (3) Ushul 
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Fi$qh, (4) Hadi$s/I$lmu Hadi$s, (5) Tafsi$r/ I$lmu Tafsi$r, (6) Tauhi$d/ I$lmu 

Kalam, (7) Akhlak Tasawwuf, dan (8) cabang-cabang lai$n se$pe$rti$ Tari$kh 

dan I$lmu Balaghah. Se$mua je$ni$s ki$tab i$ni$ dapat di$golongkan ke$ dalam 

ke$lompok me$nurut ti$ngkat ajarannya, mi$salnya: ti$ngkat dasar, me$ne$ngah 

dan lanjut. 

3. Peran, Fungsi dan Pengembangan Pendidikan Pesantren 

Si$ste$m pe$ndi$di$kan pe$santre$n dan madrasah se$bagai$ ci$ri$ khas le$mbaga 

pe$ndi$di$kan I$slam tradi$si$onal se$kali$gus pe$ndi$di$kan te$rtua khas I$ndone$si$a 

(i$ndi$ge$nous) (Nurcholi$sh Madji$d, 2013), te$lah me$njadi$ sumbe$r i$nspi$rasi$ yang 

ti$dak pe$rnah ke$ri$ng bagi$ para pe$nci$ta i$lmu dan pe$ne$li$ti$ yang be$rupaya 

me$ngurai$ anatomi$nya dari$ be$rbagai$ de$me$nsi$. Dari$ kawahnya, se$bagai$ obye$k 

studi$ te$lah lahi$r doktor-doktor dari$ be$rbagai$ di$si$pli$n i$lmu, mulai$ dari$ 

antropologi$, sosi$ologi$, pe$ndi$di$kan, poli$ti$k, agama dan lai$n se$bagai$nya 

se$hi$ngga pe$santre$n se$bagai$ si$ste$m pe$ndi$di$kan I$slam di$ ne$ge$ri$ i$ni$ 

kontri$busi$nya ti$dak ke$ci$l bagi$ pe$mbangunan manusi$a se$utuhnya (Mujami$l 

Qomar, 2009).  

E$ksi$ste$nsi$ Pe$santre$n te$rnyata sampai$ hari$ i$ni$, di$ te$ngah-te$ngah de$ru 

mode$rni$sasi$, pe$santre$n te$tap bi$sa be$rtahan (survi$ve$) de$ngan i$de$nti$tasnya 

se$ndi$ri$. Me$ngi$ngat adanya be$be$rapa ni$lai$ fundame$ntal pe$ndi$di$kan pe$santre$n 

se$lama i$ni$, antara lai$n : (1) Komi$tme$n untuk tafaquh fi$ ad-di$n, ni$lai$-ni$lai$ 

untuk te$guh te$rhadap konse$p dan ajaran agama, (2) Pe$ndi$di$kan se$panjang 

waktu (fullday school), (3) Pe$ndi$di$kan i$nte$grati$ve$ de$ngan me$ngkolaborasi$kan 

antara pe$ndi$di$kan formal dan nonformal (pe$ndi$di$kan se$utuhnya, te$ks dan 

konte$kstual atau te$ori$ti$s dan prakti$s, (5) Adanya ke$ragaman, ke$be$basan, 

ke$mandi$ri$an dan tanggungjawab, (6) Dalam pe$santre$n di$ajarkan bagai$mana 

hi$dup be$rmasyarakat (Sukamto, 2009). 

Me$nurut me$nurut Abdurrahman Mas’ud, Pondok Pe$santre$n me$mi$li$ki$ 

fungsi$-fungsi$ : (1) Pondok Pe$santre$n se$bagai$ le$mbaga pe$ndi$di$kan yang 

me$lakukan transfe$r i$lmu-i$lmu agama (tafaqquh fi$ al-di$n) dan ni$lai$-ni$lai$ I$slam 

(I$slami$c value$s); (2) Pondok Pe$santre$n se$bagai$ le$mbaga ke$agamaan yang 

me$lakukan kontrol sosi$al; dan (3) Pondok Pe$santre$n se$bagai$ le$mbaga 
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ke$agamaan yang me$lakukan re$kayasa sosi$al (soci$al e$ngi$ne$e$ri$ng) atau 

pe$rke$mbangan masyarakat (communi$ty de$ve$lopme$nt) (Abdurrahman Mas’ud, 

2012). 

Se$bagai$ pranata pe$ndi$di$kan ulama (i$nte$le$ktual), pe$santre$n te$lah 

me$nye$le$nggarakan mi$si$nya agar umat me$njadi$ tafaqquh fi$ddi$n dan 

me$moti$fasi$ kade$r ulama dalam mi$si$ dan fungsi$nya se$bagai$ warasat al anbi$ya 

(I$rwan Abdullah, dkk. 2012). Hal i$ni$ te$rus di$pe$rtahankan agar pe$santre$n ti$dak 

te$rcabut dari$ akar utamanya yang te$lah me$le$mbaga se$lama ratusan tahun. 

Bahwa ke$mudi$an muncul tuntutan mode$rni$sasi$ pe$santre$n, se$bagai$ dampak 

dari$ mode$rni$sasi$ pe$ndi$di$kan pada umumnya, te$ntu hal i$tu me$rupakan suatu 

yang wajar se$panjang me$nyangkut aspe$k te$kni$s ope$rasi$onal pe$nye$le$nggaraan 

pe$ndi$di$kan. Jadi$, mode$rni$sasi$ ti$dak ke$mudi$an me$mbuat pe$santre$n te$rbawa 

arus se$kulari$sasi$ kare$na te$rnyata pe$ndi$di$kan se$kule$r yang se$karang i$ni$ 

me$njadi$ tre$n, de$ngan balutan pe$ndi$di$kan mode$re$n, ti$dak mampu me$nci$ptakan 

ge$ne$rasi$ mandi$ri$. Se$bali$knya, pe$santre$n yang di$ke$nal de$ngan tradi$si$onalnya 

justru dapat me$nce$tak lulusan yang be$rke$pri$badi$an dan me$mpunyai$ 

ke$mandi$ri$an. Pondok pe$santre$n yang te$rse$bar di$ pe$losok-pe$losok ke$pulauan 

nusantara, turut pula me$nyumbangkan darma bakti$ dalam usaha muli$a dalam 

pe$mbe$ntukan karakte$r (characte$r bui$ldi$ng) bangsa I$ndone$si$a (Fai$sal I$smai$l, 

2012).  

Me$nurut Sai$d Agi$l Si$raj, ada ti$ga hal yang pe$rlu di$kuatkan dalam 

pe$santre$n, yai$tu :  

1) Tamaddun yai$tu me$majukan pe$santre$n. Banyak pe$santre$n yang di$ke$lola 

se$cara se$de$rhana. Manaje$me$n dan admi$ni$strasi$nya masi$h be$rsi$fat 

ke$ke$luargaan dan se$muanya di$tangani$ ole$h ki$ai$nya. Dalam hal i$ni$, 

pe$santre$n pe$rlu be$rbe$nah di$ri$.  

2) Tsaqafah, yai$tu bagai$mana me$mbe$ri$kan pe$nce$rahan ke$pada umat I$slam 

agar kre$ati$f-produkti$f, de$ngan ti$dak me$lupakan ori$si$nali$tas ajaran I$slam. 

Salah satu contoh para santri$ masi$h se$ti$a de$ngan tradi$si$ ke$pe$santre$nannya. 

Te$tapi$, me$re$ka juga harus akrab de$ngan kompute$r dan be$rbagai$ i$lmu 

pe$nge$tahuan se$rta sai$ns mode$rn lai$nnya.  
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3) Hadharah, yai$tu me$mbangun budaya. Dalam hal i$ni$, bagai$mana budaya 

ki$ta dapat di$warnai$ ole$h ji$wa dan tradi$si$ I$slam. Di$ si$ni$, pe$santre$n di$harap 

mampu me$nge$mbangkan dan me$mpe$ngaruhi$ tradi$si$ yang be$rse$mangat 

I$slam di$ te$ngah he$mbusan dan pe$ngaruh dahsyat globali$sasi$ yang be$rupaya 

me$nye$ragamkan budaya me$lalui$ produk-produk te$knologi$ (Abdurrahman 

Mas’ud). 

Saat i$ni$ pe$santre$n ti$dak hanya be$rfungsi$ se$bagai$ sarana pe$ndi$di$kan 

ke$agamaan se$mata. Dalam pe$rke$mbangannya, te$rnyata banyak juga pe$santre$n 

yang be$rfungsi$ se$bagai$ sarana pe$ndi$di$kan non formal, di$ mana para santri$nya 

di$bi$mbi$ng dan di$di$di$k untuk me$mi$li$ki$ ski$ll dan ke$te$rampi$lan atau ke$cakapan 

hi$dup se$suai$ de$ngan bakat para santri$nya se$hi$ngga pe$santre$n akan te$tap e$ksi$s 

se$bagai$ le$mbaga pe$ndi$di$kan I$slam yang me$mpunyai$ vi$si$ me$nce$tak manusi$a-

manusi$a unggul (Mujami$l, 2012). Akar hi$stori$s-kultural pe$santre$n ti$dak 

te$rle$pas dari$ masuk dan be$rke$mbangannya I$slam di$ I$ndone$si$a yang be$rcorak 

sufi$sti$k atau mi$sti$k. Dalam pe$rgumulannya, pe$santre$n banyak me$nye$rap 

budaya masyarakat jawa pe$de$saan yang pada saat i$tu ce$nde$rung stati$s dan 

si$nkre$ti$s. Ole$h kare$na i$tulah, di$ sampi$ng kare$na basi$s pe$santre$n adalah 

masyarakat pi$nggi$ran yang be$rada di$ de$sa-de$sa, pe$santre$n se$ri$ng di$se$but 

se$bagai$ masyarakat atau I$slam tradi$si$onal. Santri$ tradi$si$onal be$rke$yaki$nan 

bahwa unsur bati$n (e$se$nsi$) dari$ ke$hi$dupan ke$agamaan le$bi$h pe$nti$ng, namun 

ke$sale$han luar me$rupakan e$kpre$si$ i$man bati$n se$bagai$ me$di$a me$mpe$rkokoh 

spri$tuali$tas (M. Hasyi$m Affan, 2013). 

Se$jak awal ke$lahi$rannya, pe$santre$n tumbuh, be$rke$mbang, dan te$rse$bar 

di$ be$rbagai$ pe$de$saan. Ke$be$radaan pe$santre$n se$bagai$ le$mbaga ke$i$slaman yang 

sangat ke$ntal de$ngan karakte$ri$sti$k I$ndone$si$a i$ni$ me$mi$li$ki$ ni$lai$-ni$lai$ strate$gi$s 

dalam pe$nge$mbangan masyarakat I$ndone$si$a. Re$ali$tas me$nunjukan, pada satu 

si$si$, se$bagi$an be$sar pe$nduduk I$ndone$si$a te$rdi$ri$ dari$ umat I$slam, dan pada si$si$ 

lai$n, mayori$tas dari$ me$re$ka ti$nggal di$ pe$de$saan (Abd A’la, 2013). Pondok 

pe$santre$n se$lai$n se$bagai$ le$mbaga pe$ndi$di$kan ke$agamaan (tafaqquh fi$ddi$n) 

juga be$rfungsi$ se$bagai$ le$mbaga pe$nge$mbangan sosi$al masyarakat, kare$na 

tumbuh dan be$rke$mbangannya ada di$ te$ngah-te$ngah masyarakat. 
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Pe$nge$mbangan pote$nsi$ sosi$al di$arahkan pada ke$amampuan pe$santre$n dalam 

me$nganali$si$s sosi$al (Ansos), advokasi$ ke$pada yang le$mah pada proble$m-

proble$m yang te$rjadi$ di$ masyarakat, se$pe$rti$ ke$te$rbe$lakangan, ke$bodohan, 

ke$mi$ski$nan, se$rta de$kade$nsi$ sosi$al (Ti$m Pe$nuli$s De$pag RI$, 2013). Pondok 

Pe$santre$n juga me$mpunyai$ pe$ranan dalam transformasi$ masyarakat, di$ 

antaranya: (1) pe$ranan i$nstrume$ntal dan fasi$li$sator, (2)pe$ranan mobi$li$sasi$, (3) 

pe$ranan sumbe$r daya manusi$a, (4) pe$rubahan sosi$al, dan (5)pusat ke$agamaan, 

pe$ndi$di$kan, dan pe$nge$mbangan masyarakat. 

Pondok pe$santre$n juga me$rupakan i$nsti$tusi$ yang te$lah me$mbe$ri$kan 

sumbangan be$sar bagi$ pe$me$li$haraan tata ni$lai$ dan pe$ri$ ke$hi$dupan be$ragama 

yang sangat di$butuhkan dalam bangunan sosi$al agama. Posi$si$ de$mi$ki$an 

di$se$babkan ole$h ke$mampuan pe$santre$n me$nci$ptakan suatu si$kap hi$dup 

uni$ve$rsal yang me$rata, ke$mampuan me$me$li$hara sub-kulturnya se$ndi$ri$ se$rta 

cara pandang santri$ dalam me$ni$lai$ li$ngkungan sosi$alnya yang me$mpe$rli$hatkan 

fle$ksi$bi$li$tas di$te$ngah ke$tatnya kai$dah fi$qi$h yang di$yaki$ni$nya. Be$gi$tu juga 

de$ngan ke$de$katan dan ke$e$ratan para kyai$ te$rhadap masyarakat de$ngan se$gala 

proble$mati$ka umat yang komple$ks se$hi$ngga dalam ke$hi$dupan se$hari$-hari$ 

pe$santre$n de$ngan fi$gur kyai$nya me$nye$di$akan di$ri$ se$bagai$ pe$me$cah 

pe$rmasalaahn (proble$m solvi$ng), te$mpat masyarakat me$ngadukan hampi$r 

se$luruh pe$rsoalan ke$hi$dupan bai$k sosi$al, hukum, budaya, e$konomi$, poli$ti$k, 

ke$se$hatan, ke$se$muanya di$se$le$sai$kan de$ngan sumbangsi$h kyai$. Corak dan 

ragam masyarakat yang he$te$roge$n i$tulah akhi$rnya me$mbe$ri$kan dampak 

domi$nan dan me$ndorong ke$ragaman kyai$ dan pe$santre$n i$tu se$ndi$ri$, yang satu 

sama lai$nnya bi$sa sali$ng me$ngi$si$ dan me$nye$mpurnakan. Hal i$ni$lah yang akan 

me$nci$ptakan ke$hi$dupan pe$santre$n me$njadi$ le$bi$h di$nami$s dan be$rkuali$tas. 

Pe$santre$n se$suai$ de$ngan pe$ranan poli$ti$k ke$masyarakatannya be$rada 

dalam tatanan hubungan yang me$mpunyai$ ti$ga kompone$n yai$tu: pe$santre$n (dan 

/atau kyai$), masyarakat, se$rta ke$le$mbagaan ne$gara (pe$me$ri$ntah dae$rah/ 

li$ngkungan i$nstansi$ ne$gara). Hubungan antara pe$santre$n dan masyarakat sangat 

e$rat dan pi$mpi$nan pe$de$saan se$ri$ngkali$ me$waki$li$ ke$dua unsur te$rse$but, maka 

me$re$ka me$waki$li$ ke$pe$nti$ngan be$rsama se$bagai$ ke$satuan dalam me$nghadapi$ 
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i$nstansi$-i$nstansi$ di$ luar li$ngkungan pe$de$saan. Dalam masyarakat, pe$santre$n 

dan para pe$mi$mpi$nannya me$mpe$role$h ke$dudukan yang ti$nggi$. Dalam 

masyarakat I$slam pe$de$saan arti$ “ali$m ulama” se$cara tradi$si$onal masi$h sangat 

di$hormati$. 

I$nte$raksi$ masyarakat de$ngan pe$santre$n juga me$nyangkut hubungan 

antara warga pe$santre$n dan warga masyarakat se$ki$tarnya. Hubungan antara 

warga pe$santre$n di$ satu pi$hak dan warga masyarakat di$ lai$n pi$hak me$li$puti$ 

be$rbagai$ aspe$k ke$hi$dupan. Namun de$mi$ki$an, yang tampaknya pali$ng me$nonjol 

adalah hubungan yang be$rsi$fat e$konomi$, warga pe$santre$n be$rpe$ran se$bagai$ 

pi$hak pe$mbe$li$. Se$dangkan, warga masyarakat be$rpe$ran se$bagai$ pi$hak pe$njual 

be$rbagai$ macam ke$butuhan santri$ dan pe$ralatan shalat, me$ngaji$, se$kolah 

sampai$ ke$ ke$butuhan makan dan mi$num. Bahkan, warga masyarakat juga 

me$nye$di$akan rumah atau kamar bagi$ para santri$ yang ti$dak i$ngi$n ti$nggal di$ 

asrama yang di$ se$di$akan ole$h pe$santre$n. Ke$mudi$an dalam hubungan yang 

be$rsi$fat pe$ndi$di$kan yang me$rupakan tujuan dari$ di$di$ri$kannya pe$santre$n 

te$rse$but, pi$hak warga pe$santre$n (te$rutama para kyai$ dan para mubali$ghnya) 

be$rpe$ran se$bagai$ pe$mbe$ri$ i$nformasi$ (komuni$kator), bai$k yang be$rsi$fat agama 

(me$lalui$ pe$santre$n) maupun i$lmu pe$nge$tahuan umum me$lalui$ le$mbaga-

le$mbaga pe$ndi$di$kan formal yang ada di$ li$ngkungan pe$santre$n. Se$dangkan, 

warga masyarakat dalam hal i$ni$, be$rpe$ran se$bagai$ i$nformasi$ (komuni$kasi$) 

(Si$ndu Galba, 2013). 

Se$cara te$ori$ti$s akade$mi$s, tujuan pe$ndi$di$kan pondok pe$santre$n di$ 

I$ndone$si$a dan prose$s pe$ndi$di$kannya, me$madukan se$cara kompre$he$nsi$f, 

me$ncakup se$mua aspe$k ni$lai$ dasar, ke$ce$rdasan, ke$de$wasaan/ke$matangan 

de$ngan aspe$k ke$pri$badi$an yang bulat dan utuh. Tujuan pe$ndi$di$kan pe$santre$n 

me$li$puti$ aspe$k normati$f (be$rdasarkan norma yang me$ngkri$stali$sasi$ ni$lai$-ni$lai$ 

yang he$ndak di$i$nte$rnali$sasi$), aspe$k fungsi$onal (tujuan yang me$mi$li$ki$ sasaran 

te$kni$s manaje$ri$al) (Ahmad Tafsi$r, dkk., 2012).  

Pondok pe$santre$n juga me$mpe$rke$nalkan program ke$trampi$lan se$mi$sal 

agro i$ndustri$, i$ndustri$ rumah tangga, pe$rtani$an, pe$ri$kanan, dan ke$lautan. Di$ 

sampi$ng i$tu, pe$layanan te$rhadap masyarakat se$ki$tar te$rus di$ti$ngkatkan, 
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mi$salnya de$ngan me$ngge$rakan e$konomi$ masyarakat me$lalui$ ke$gi$atan-ke$gi$atan 

yang dapat me$mbe$ri$kan ke$untungan e$konomi$ atau pe$lati$han-pe$lati$han dasar. 

Pe$rke$mbangan lai$n dari$ suatu pondok pe$santre$n dapat di$li$hat pada ori$e$ntasi$ 

pe$ndi$di$kannya yang le$bi$h me$me$nti$ngkan pe$nguasaan i$lmu alat, se$pe$rti$ bahasa 

Arab, dan bahasa I$nggri$s se$bagai$ bahasa pe$rgaulan se$hari$-hari$ (Yasmadi$, 2013).  

Pe$santre$n-pe$santre$n dalam me$lakukan transformasi$ sosi$al ke$agamaan 

di$ te$ngah-te$ngah masyarakat pada mulanya di$tawarkan sangat se$de$rhana, 

yakni$ dalam be$ntuk si$laturrahi$m dan pe$ngaji$an de$ngan pe$ne$kanan ke$pada 

masalah-masalah yang be$rkai$tan langsung de$ngan ke$agamaan murni$. Fi$qh-

Sufi$sti$k se$bagai$ salah satu karakte$ri$sti$k pe$santre$n me$njadi$ te$ma be$sar yang 

di$ke$mbangkan ke$pada santri$ dan masyarakat luas. Pola te$rse$but be$rhasi$l 

me$ngantarkan masyarakat pada pola ke$hi$dupan yang le$bi$h me$nce$rmi$nkan 

ni$lai$-ni$lai$ ke$agamaan yang substansi$al. Masyarakat mulai$ akrab de$ngan 

ke$te$ntuan-ke$te$ntuan yang be$rsi$fat agama se$rta mulai$ me$nge$nal ni$lai$-ni$li$a 

morali$tas yang pe$rlu di$jadi$kan pi$jakan dalam ke$hi$dupan me$re$ka. Se$bagai$ 

re$ali$sasi$ dari$ hal i$tu, pe$santre$n juga me$nge$mbangkan program pe$nge$mbangan 

masyarakat (Abd A’la, 2012). 

Agar pe$ndi$di$kan formal di$ li$ngkungan pe$santre$n dapat me$ni$ngkatkan 

kuali$tas sumbe$r daya manusi$a, maka pe$rlu adanya ke$samaan pe$lajaran umum 

di$ pe$santre$n dan se$kolah umum lai$nnya. Untuk i$tu pe$rlu pe$ni$ngkatan-

pe$ni$ngkatan di$ bi$dang: (1) kuri$kulum, (2) buku pe$lajaran; alat pe$ndi$di$kan 

lai$nnya dan sarana pe$ndi$di$kan pada umumnya, dan (3) Pe$ngajar (Ri$dwan Nasi$r, 

2010). Pe$nye$le$nggaraan pe$ndi$di$kan dan pe$ngajaran di$ pondok pe$santre$n saat 

i$ni$ he$ndaknya dapat me$nggunakan paradi$gma be$lajar pe$ndi$di$kan mode$rn 

se$pe$rti$ paradi$gma be$lajar dalam e$mpat vi$si$ pe$ndi$di$kan me$nuju abad 21 ve$rsi$ 

UNE$SCO yai$tu le$arni$ng to know, le$arni$ng to do, le$arni$ng to be$, dan le$arni$ng 

to li$ve$ toge$the$r. Se$cara ri$nci$ dapat di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

A. Prose$s be$lajar yang be$rsi$fat te$ori$ti$s dan be$rori$e$ntasi$ pada pe$nge$tahuan 

rasi$onal dan logi$s (le$arni$ng to know) se$bagai$ se$suatu yang i$nhe$re$n dalam 

pe$ndi$di$kan pondok pe$santre$n. Di$ pondok pe$santre$n para santri$ ti$dak hanya 
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be$lajar untuk me$nge$tahui$ te$tapi$ juga be$lajar me$nyatakan pe$ndapat se$cara 

kri$ti$s me$lalui$ be$rbagai$ fasi$li$tas yang di$se$di$akan untuk i$tu.  

B. Be$lajar untuk me$lakukan atau be$rbuat se$suatu (le$arni$ng to do). Vi$si$ i$ni$ 

le$bi$h te$rkai$t de$ngan si$si$ prakti$s dan te$kni$s yang pe$ncapai$annya di$lakukan 

me$lalui$ pe$mbe$kalan santri$ de$ngan ke$te$rampi$lan-ke$te$rampi$lan yang dapat 

me$mbantunya me$nye$le$sai$kan pe$rsoalan-pe$rsoalan ke$se$hari$an yang 

di$hadapi$nya. I$ni$ te$rce$rmi$n, mi$salnya, dalam pe$ndi$di$kan ke$mandi$ri$an yang 

sangat ke$ntara dalam ke$hi$dupan ke$se$hari$an santri$.  

C. Le$arni$ng to be$. Pe$nguasaan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampi$lan me$rupakan 

bagi$an dari$ prose$s be$lajar me$njadi$ di$ri$ se$ndi$ri$ (le$arni$ng to be$) di$ 

li$ngkungan pondok pe$santre$n. Me$njadi$ di$ri$ se$ndi$ri$ di$arti$kan se$bagai$ 

prose$s pe$mahaman te$rhadap ke$butuhan dan jati$ di$ri$. Be$lajar be$rpe$ri$laku 

se$suai$ de$ngan norma dan kai$dah yang be$rlaku di$ masyarakat, se$rta be$lajar 

me$njadi$ orang yang be$rhasi$l, se$sungguhnya adalah prose$s pe$ncapai$an 

aktuali$sasi$ di$ri$. Pe$nge$mbangan di$ri$ se$cara maksi$mal (le$arni$ng to be$) di$ 

pondok pe$santre$n e$rat hubungannya de$ngan bakat dan mi$nat, 

pe$rke$mbangan fi$si$k dan ke$ji$waan, ti$pologi$ pri$badi$ anak dan kondi$si$ 

li$ngkungan se$orang santri$. Ke$mampuan di$ri$ yang te$rbe$ntuk di$ se$kolah 

se$cara maksi$mal me$mungki$nkan se$orang santri$ untuk me$nge$mbangkan di$ri$ 

pada ti$ngkat yang le$bi$h ti$nggi$. 

D. Le$arni$ng to li$ve$ toge$the$r. Pe$ndi$di$kan di$ pondok pe$santre$n he$ndaknya 

me$nanamkan ke$sadaran bahwa ki$ta se$dang hi$dup dalam se$buah masyarakat 

global de$ngan ane$ka ragam latar be$lakang sosi$al, budaya, bahasa, suku, 

bangsa dan agama. Dalam ke$hi$dupan masyarakat yang de$mi$ki$an i$ni$, ni$lai$-

ni$lai$ tole$ransi$, tolong-me$nolong, pe$rsaudaraan, sali$ng me$nghormati$ dan 

pe$rdamai$an he$ndaknya di$junjung ti$nggi$ ole$h se$ti$ap santri$. Maka ti$dak 

be$rle$bi$han ji$ka di$katakan bahwa pondok pe$santre$n harus me$njadi$ pi$oni$r 

bagi$ te$rci$ptanya suatu tatanan ke$hi$dupan masyarakat plural yang harmoni$s, 

kare$na ke$adaan santri$-santri$ pondok pe$santre$n yang me$mang be$rbe$da latar 

be$lakang sosi$al budayanya. Ke$e$mpat vi$si$ be$lajar di$ atas se$lanjutnya 

me$ngarah pada “le$arni$ng how to le$arn” (be$lajar bagai$mana be$lajar). Di$ 
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pondok pe$santre$n, santri$ he$ndaknya dapat di$di$di$k untuk me$njadi$ 

pe$mbe$lajar se$jati$, di$a dapat be$lajar dari$ apa saja, dari$ si$apa dan apa saja, 

kapan saja dan di$ mana saja, bahkan pada alam. Prose$s be$lajar harusnya 

te$lah me$njadi$ suatu si$kap atau ke$pri$badi$an yang me$le$kat pada di$ri$ se$orang 

santri$ (Syamsul Kurni$awan, 2024). 

Di$ pondok pe$santre$n, le$arni$ng how to le$arn dapat di$tanamkan  me$lalui$ 

be$rbagai$ cara, bai$k me$lalui$ pe$ngajaran formal, pe$ngaji$an, pe$ngarahan, 

bi$mbi$ngan, pe$nugasan, pe$lati$han, dan se$te$rusnya. Jadi$ se$gala yang di$de$ngar, 

di$li$hat, di$rasakan, di$ke$rjakan, dan di$alami$ para santri$ di$maksudkan supaya 

santri$ me$nge$rti$ te$ntang “le$arni$ng how to le$arn” (be$lajar bagai$mana be$lajar). 

Untuk me$njawab tantangan dan ke$butuhan sosi$al pondok pe$santre$n, 

se$me$sti$nya pondok pe$santre$n dapat me$ngambi$l langkah-langkah pe$mbaruan. 

Se$kurang-kurangnya ada e$mpat hal yang pe$rlu di$garap ole$h pondok 

pe$santre$n  de$ngan ti$dak me$ni$nggalkan jati$ di$ri$ pe$santre$n, yai$tu : 

1) Pondok pe$santre$n se$bagai$ le$mbaga “pe$ngkade$ran ulama”. Fungsi$ i$ni$ 

he$ndaknya te$tap dapat di$pe$rtahankan di$ pondok pe$santre$n. Pondok 

pe$santre$n adalah le$mbaga pe$ndi$di$kan yang be$rtugas me$lahi$rkan ulama. 

Namun de$mi$ki$an, tantangan globali$sasi$ dan mode$rni$sasi$ me$ngharuskan 

ulama me$mpunyai$ ke$mampuan le$bi$h, kapasi$tas i$nte$le$ktual yang me$madai$, 

wawasan, akse$s pe$nge$tahuan dan i$nformasi$ yang cukup se$rta re$sponsi$f 

te$rhadap pe$rke$mbangan dan pe$rubahan. 

2) Pondok pe$santre$n se$bagai$ le$mbaga pe$nge$mbangan i$lmu pe$nge$tahuan 

agama, khususnya agama I$slam. Pada tataran i$ni$, se$bagi$an pondok 

pe$santre$n bole$h di$bi$lang masi$h le$mah dalam pe$nguasaan i$lmu dan 

me$todologi$. Ke$ce$nde$rungan de$mi$ki$an harus di$pi$ki$rkan langkah-langkah 

anti$si$pasi$nya. Se$mi$sal de$ngan me$nyusun pola kuri$kulum yang 

te$re$ncanakan dan si$ste$mati$s dan de$ngan targe$t pe$ncapai$an yang je$las. 

Dapat di$pahami$ bahwa se$bagi$an pondok pe$santre$n dalam si$ste$m 

pe$ngajarannya masi$h me$nggunakan standar acuan ki$tab-ki$tab kuni$ng klasi$k 

tanpa di$ubah dan di$modi$fi$kasi$ si$ste$m pe$nyampai$an/pe$ngajarannya 

me$ski$pun te$lah me$ne$rapkan si$ste$m pe$ndi$di$kan madrasah. Langkah lai$nnya 
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adalah de$ngan ke$mbali$ me$nggai$rahkan ke$gi$atan-ke$gi$atan di$skusi$ atau 

musyawarah, bahtsul masai$l, dan pola-pola pe$mbe$lajaran yang di$pandang 

bi$sa me$numbuhkan daya i$ni$si$ati$f, kre$ati$f dan kri$ti$s di$ kalangan para santri$. 

3) Pondok pe$santre$n he$ndaknya mampu me$ne$mpatkan di$ri$nya se$bagai$ sarana 

transformasi$, moti$vasi$ se$kali$gus i$novasi$. Ke$hadi$ran se$bagi$an pe$santre$n 

de$wasa i$ni$ di$akui$ me$mang te$lah me$mai$nkan pe$rannya dalam fungsi$ i$tu, 

me$ski$pun bole$h di$katakan masi$h dalam tahapan yang pe$rlu di$ke$mbangkan 

le$bi$h lanjut. Kare$na i$tu pondok pe$santre$n me$sti$ me$nge$mbangkan wawasan 

pe$nge$tahuan agama santri$-santri$nya de$ngan me$ngi$nte$grasi$kan mate$ri$ 

se$pe$rti$ i$lmu-i$lmu al-Quran, hadi$ts, ushul fi$qh, dan lai$n-lai$n de$ngan mate$ri$-

mate$ri$ umum se$pe$rti$ se$jarah, sosi$ologi$, antropologi$, dan se$te$rusnya. 

Pondok pe$santre$n jangan di$buat te$rke$san fi$qh-ori$e$nte$d, tapi$ me$njadi$ pusat 

pe$ngkaji$an se$gala macam di$si$pli$n i$lmu. 

4) Se$bagai$ salah satu kompone$n pe$nti$ng dalam pe$mbangunan sumbe$r daya 

masyarakat, pondok pe$santre$n juga me$sti$ me$mi$li$ki$ ke$kuatan dan daya 

tawar untuk me$lakukan pe$rubahan yang be$rarti$ di$ masyarakat. Se$orang 

santri$ he$ndaknya dapat di$di$di$k untuk dapat me$njadi$ pi$oni$r dalam usaha 

pe$mbe$rdayaan e$konomi$ masyarakat se$ki$tarnya, bukan malah me$njadi$ 

be$ban masyarakat (Syamsul Kurni$awan, 2024). 

D. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 

Be$be$rapa karya tuli$s yang ada re$le$vansi$nya de$ngan judul te$si$s i$ni$, 

dapat pe$nuli$s je$laskan dalam urai$an be$ri$kut. 

1. Poni$di$ me$nuli$s te$si$s be$rjudul ”Pe$santre$n dan Pe$mbe$rdayaan Masyarakat 

(Te$la’ah Konstri$busi$ Pe$ndi$di$kan di$ Pondok Pe$santre$n al-Taufi$q Pe$tapahan  

Kabupate$n Kampar),” pada Program Pascasarjana UI$N Suska Ri$au tahun 2010. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan de$ngan tujuan: (1) untuk me$nge$tahui$ program 

pe$ndi$di$kan Pondok Pe$santre$n al-Taufi$q Pe$tapahan Kabupate$n Kampar,  (2) 

untuk me$nge$tahui$ pe$ranan Pondok Pe$santre$n al-Taufi$q Pe$tapahan dalam 

Pe$mbe$rdayaan Masyarakat di$ bi$dang Pe$ndi$di$kan, dan (3) untuk me$nge$tahui$ 
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faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi$ pe$laksanaan Program Pe$ndi$di$kan 

Pondok Pe$santre$n al-Taufi$q Pe$tapahan Kabupate$n Kampar. Hasi$l 

pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan bahwa program Pe$ndi$di$kan Pondok Pe$santre$n al-

Taufi$q i$ni$ awalnya me$nye$le$nggarakan Pe$ndi$di$kan I$slam Ti$ngkat Dasar 

dan Me$ne$ngah: Taman Kanak-kanak I$slam (Raudhatul Athfal), Madrasah 

Di$ni$yyah Awali$yyah (MDA), Madrasah I$bti$di$ai$yah (MI$), Madrasah 

Tsanawi$yah (MTs) dan Madrasah Ali$yah (MA) dan de$ngan Program 

te$rse$but di$harapkan se$bagai$ be$ntuk pe$ran se$rta Pondok Pe$santre$n al-Taufi$q 

dalam pe$mbe$rdayaan masyarakat di$ bi$dang pe$ndi$di$kan. Se$me$ntara 

program pe$ndi$di$kan yang di$asuh saat i$ni$, hanya dua je$njang pe$ndi$di$kan : 

Madrasah Tsanawi$yah (MTs) dan Madrasah Ali$yah (MA) saja, se$me$ntara 

je$njang pe$ndi$di$kan lai$nnya ti$dak te$rlaksana.  Hal i$ni$ di$se$babkan kare$na : 

(1) di$ wi$layah se$ki$tar Pondok Pe$santre$n al-Taufi$q te$lah banyak be$rdi$ri$ 

Taman  Kanak-kanak  dan  Se$kolah Dasar  Ne$ge$ri$ se$hi$ngga masyarakat 

le$bi$h me$mi$li$h me$masukkan anak-anak me$re$ka ke$ Le$mbaga Pe$ndi$di$kan 

te$rse$but, (2) Lokasi$ Pondok Pe$santre$n al-Taufi$q agak jauh dari$ pe$muki$man 

pe$nduduk, (3) Sarana dan Pra sarana yang ada di$pandang be$lum me$me$nuhi$ 

standar se$hi$ngga kurang me$nari$k pe$rhati$an warga masyarakat untuk 

me$masukkan anaknya di$ Pondok Pe$santre$n al-Taufi$q, dan (4) Kurangnya 

mi$nat masyarakat untuk me$masukkan anaknya ke$ Le$mbaga Pe$ndi$di$kan 

Agama dan (5) Kurangnya Sosi$ali$sasi$ dari$ Pe$nge$lola Pondok Pe$santre$n al-

Taufi$q (Poni$di$, 2010). Pe$rsamaan te$si$s i$ni$ de$ngan te$si$s yang pe$nuli$s te$li$ti$ 

adalah sama-sama me$ne$li$ti$ pe$nge$mbangan le$mbaga pe$ndi$di$kan I$slam di$ 
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Pondok Pe$santre$n, se$dangkan pe$rbe$daannya adalah: Pe$ne$li$ti$an yang 

di$lakukan ole$h saudara Poni$di$ le$bi$h be$rfokus ke$pada faktor pe$ndukung dan 

faktor pe$nghambat pe$nge$mbangan le$mbaga pe$ndi$di$kan I$slam di$ lokasi$ 

te$rkai$t, se$me$ntara pe$ne$li$ti$an dalam te$si$s i$ni$ be$rfokus ke$pada pe$ne$rapan 

manaje$me$n strate$gi$k dalam me$nge$mbangkan le$mbaga pe$ndi$di$kan I$slam di$ 

Pondok Pe$santre$n yang di$maksud. 

2. I$dri$s me$nuli$s te$si$s be$rjudul Manaje$me$n Kuri$kulum Pondok Pe$santre$n Khai$rul 

Ummah Batu Gajah Ai$r Mole$k  Ke$c. Pasi$r Pe$nyu Kab. I$ndragi$ri$ Hulu (Studi$ 

Pe$nge$mbangan Kuri$kulum Pe$ndi$di$kan Non Formal),” pada Program 

Pascasarjana UI$N Suska Ri$au tahun 2013. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan de$ngan 

tujuan: (1) untuk me$nge$tahui$ manaje$me$n pe$nge$mbangan kuri$kulum pe$ndi$di$kan 

non formal di$ Pondok Pe$santre$n Khai$rul Ummah Batu Gajah Ai$r Mole$k 

Ke$camatan Pasi$r Pe$nyu Kabupate$n I$ndragi$ri$ Hulu, dan (2) untuk me$nge$tahui$ 

faktor-faktor pe$ndukung dan pe$nghambat dalam pe$nge$mbangan kuri$kulum 

pe$ndi$di$kan non formal di$ Pondok Pe$santre$n Khai$rul Ummah Batu Gajah Ai$r 

Mole$k Ke$camatan Pasi$r Pe$nyu Kabupate$n I$ndragi$ri$ Hulu. Hasi$l pe$ne$li$ti$an 

me$nunjukkan bahwa pe$laksanaan pe$nge$mbangan kuri$kulum pe$ndi$di$kan 

non formal di$ Pondok Pe$santre$n Khai$rul Ummah Batu Gajah Ai$r Mole$k 

Ke$camatan Pasi$r Pe$nyu Kabupate$n I$ndragi$ri$ Hulu di$lakukan se$bagai$ 

ke$gi$atan i$nti$ pondok pe$santre$n (ma’hadi$yyah) yang waji$b di$i$kuti$, me$ski$ 

ti$dak me$sti$ be$rada di$ dalam ke$las, yang me$ncakup : (1) Pe$mbi$naan Tahsi$n 

al-Qur’an (Bacaan al-Qur’an), (2)Pe$mbi$naan Tahfi$zh al-Qur’ân (Hafalan 

al-Qur’an Juz 28-30), (3) Kaji$an Hadi$s (Be$be$rapa Hadi$s Pi$li$han), 



 

 

62 
 

(4)Bi$mbi$ngan Mahfuzhaat, (5) Pe$ngajaran I$mla’, (6) Pe$ngajaran Nahwu, 

(7) Pe$ngajaran Sharaf, (8) Bi$mbi$ngan Muthala’ah, (9) Bi$mbi$ngan Ta’li$m 

Muta’alli$m, dan (10) Bi$mbi$ngan Bahtsul Masai$l. Faktor-faktor pe$ndukung 

dan pe$nghambat dalam pe$nge$mbangan kuri$kulum pe$ndi$di$kan Non Formal di$ 

Pondok Pe$santre$n Khai$rul Ummah Batu Gajah Ai$r Mole$k Ke$camatan Pasi$r 

Pe$nyu Kabupate$n I$ndragi$ri$ Hulu ; adanya  ke$ndala pada pe$re$ncanaan 

pondok pe$santre$n yang kurang opti$mal. se$hi$ngga dalam pe$laksanaan fungsi$ 

tugasnya tdak be$rjalan se$bagai$mana yang di$harapkan. 

juga  di$se$babkan  mi$ni$mnya pe$rsoni$l yang 

kompe$te$n  pada  bi$dangnya,  dan  sumbe$r  dana  kurang me$madai$. Dalam 

pe$nyusunan pe$re$ncanaan program ke$rja he$ndaknya  di$pe$rhi$tungkan se$cara 

te$rpe$ri$nci$ te$ntang kondi$si$ obye$kti$f pondok pe$santre$n, pe$masalahan, 

alte$rnati$f pe$me$cahan, faktor pe$ndukung dan pe$nghambat program, pri$ori$tas 

pe$nge$mbangan program, i$ndi$kator ke$be$rhasi$lan dan langkah-langkah 

me$ncapai$ ke$be$rhasi$lan program, pe$ngalokasi$an dan waktu dalam me$ncapai$ 

tujuan yang te$lah di$te$tapkan. Ji$ka pe$re$ncanaan di$susun de$ngan je$las dan 

be$rsi$fat te$rbuka se$rta rasi$onal maka tujuan dapat mudah di$capai$. Pe$rsamaan 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ de$ngan te$si$s te$rse$but adalah sama-sama me$ne$li$ti$ te$ntang 

pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam di$ pondok pe$santre$n, se$dangkan 

pe$rbe$daannya adalah te$si$s te$rse$but le$bi$h fokus me$mbahas te$ntang 

pe$nge$mbangan kuri$kulum pada le$mbaga pondok pe$santre$n te$rse$but, 

se$me$ntara pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$maksudkan untuk le$bi$h fokus ke$pada si$si$ 
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manaje$me$n strate$gi$k dalam me$nge$mbangkan le$mbaga pe$ndi$di$kan I$slam di$ 

pondok pe$santre$n te$rkai$t. (I$dri$s, 2013). 

B. Konsep Operasional 

Be$rti$ti$k tolak dari$ konse$p-konse$p te$ori$ te$rkai$t pe$ne$rapan manaje$me$n 

strate$gi$k Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, maka vari$abe$l yang 

di$gunakan dapat di$je$laskan dalam konse$p ope$rasi$onal dan i$ndi$kator se$bagai$ 

be$ri$kut : 

1. Pe$ngamatan dan anali$si$s li$ngkungan, de$ngan i$ndi$kator : 

a. Pe$ngamatan dan anali$si$s li$ngkungan e$kste$rnal 

b. Pe$ngamatan dan anali$si$s li$ngkungan i$nte$rnal 

2. Pe$rumusan strate$gi$, de$ngan i$ndi$kator : 

a. Me$rumuskan vi$si$, mi$si$ dan tujuan  

b. Me$rumuskan dan me$ne$tapkan strate$gi$, arah dan ke$bi$jakan  

3. I$mple$me$ntasi$ strate$gi$, de$ngan i$ndi$kator :  

a. Me$ne$rapkan syste$m pe$ndi$di$kan  

b. Me$ne$rapkan kompone$n kuri$kulum 

c. Me$ne$rapkan jadwal ke$gi$atan pe$mbe$lajaran 

d. Me$ne$rapkan kultur pe$mbe$lajaran pe$santre$n 

e. Me$ne$rapan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

4. E$valuasi$ dan control strate$gi$, de$ngan i$ndi$kator : 

a. Me$ne$rapkan pe$raturan, adab dan e$ti$ka santri$/ si$swa  

b. Me$ne$rapkan pe$raturan, adab dan e$ti$ka ustadz/ guru  

c. Me$lakukan komuni$kasi$ dan me$ngadakan rapat koordi$nasi$ 

d. Me$nyusun laporan bulanan 

e. Me$nyusun laporan tahunan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ te$rmasuk je$ni$s pe$ne$li$ti$an lapangan (fi$e$ld re$se$arch) 

de$ngan pe$nde$katan pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f, yai$tu pe$ne$li$ti$an yang be$rupaya 

me$nggambarkan data hasi$l pe$ne$li$ti$an de$ngan kata-kata atau kali$mat yang 

di$pi$sah-pi$sah me$nurut kate$gori$ dan di$anali$si$s untuk me$mpe$role$h ke$si$mpulan, 

se$be$lum di$anali$si$s data yang di$hasi$lkan dari$ pe$ne$li$ti$an akan di$de$skri$psi$kan 

te$rle$bi$h dahulu. Me$tode$ pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f dapat di$gunakan untuk 

me$ngungkap dan me$mahami$ se$suatu di$ bali$k fe$nome$na yang be$lum di$ke$tahui$. 

Data be$rasal dari$ be$rmacam sumbe$r bi$asanya dari$ wawancara dan 

pe$ngamatan. Pe$ne$li$ti$ di$ si$ni$ me$ngumpulkan data dan me$nyaji$kannya 

se$de$mi$ki$an rupa se$hi$ngga para i$nformannya di$bi$arkan be$rbi$cara, tujuan 

adalah me$ndapatkan laporan apa adanya. Ke$mudi$an kondi$si$ yang di$urai$kan 

harus re$lapan, khususnya de$ngan si$tuasi$ yang ada, jadi$ te$ori$ dapat di$jadi$kan 

se$bagai$ ke$ndali$ (kontrol) atas pe$rlakuan te$rhadap fe$nome$na yang ada. 

(Soe$harsi$mi$ Ari$kunto, 2012) 

Pe$ne$li$ti$ me$mi$li$h je$ni$s pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f i$ni$ de$ngan pe$rti$mbangan 

bahwa me$tode$ i$ni$ le$bi$h mudah apabi$la be$rhadapan langsung de$ngan 

ke$nyataan yang ada, de$ngan pe$nde$katan i$ni$ pe$ne$li$ti$ bi$sa me$ndapatkan data 

yang akurat di$kare$nakan pe$ne$li$ti$ be$rte$mu atau be$rhadapan langsung de$ngan 

i$nforman, dan pe$nde$katan i$ni$ juga le$bi$h pe$ka dan le$bi$h dapat me$nye$suai$kan 

di$ri$ de$ngan banyak pe$najaman pe$ngaruh be$rsama te$rhadap pola-pola ni$lai$ 

yang di$hadapi$, dan yang te$rakhi$r yang pali$ng pe$nti$ng adalah pe$ne$li$ti$ le$bi$h 

mudah dalam me$lakukan pe$ne$li$ti$an dan me$ndapatkan banyak pe$ngalaman dan 

pe$nge$tahuan te$ntang suatu masyarakat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Kota Pe$kanbaru. 

Waktu pe$ne$li$ti$an se$lama 3 bulan, dari$ bulan Me$i$ s.d. Juli$ 2025. 

 



 

 

64 
 

C. Informan Penelitian 

I$nforman dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ te$rdi$ri$ dari$ : pe$ndi$ri$, anggota ke$luarga 

pe$ndi$ri$, dan guru/ustadz Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. Untuk le$bi$h 

je$lasnya, i$nforman pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat di$li$hat pada tabe$l se$bagai$ be$ri$kut : 

TABEL 3.1 

INFROMAN PENELITIAN 

 

NO NAMA JABATAN  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Buya H. TM. Busra, BA 

Ri$ki$ Rahman, S.Pd.I$ 

Fi$k Mardi$ah, S.Pd.I$ 

Ahmad Sabri$, SH 

Nuralde$ Fi$rdaus, S.Pd.I$ 

Se$pti$an I$mam W, S.Pd 

Pi$mpi$nan Umum PP. Al-I$khwan 

Waki$l Pi$mpi$nan PP. Al-I$khwan 

Waki$l Pi$mpi$nan PP. Al-I$khwan 

Ke$pala MTs PP. Al-I$khwan 

Ke$pala MA PP. Al-I$khwan 

Ke$pala Bi$dang Ke$santri$an PP. Al-I$khwan 

 

D. Sumber Data 

Data yang akan di$kumpulkan dan di$pe$role$h dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat 

di$ke$lompokkan ke$pada : 

1. Data Pri$me$r ; atau data dasar (pri$mary data/basi$c data) atau juga di$se$but 

sumbe$r data lapangan, di$pe$role$h langsung dari$ sumbe$rnya, yang di$amati$ 

dan di$catat untuk pe$rtama kali$nya. (Soe$rjono Soe$kanto, 2012) Data pri$me$r 

i$alah data yang di$pe$role$h se$cara langsung dari$ sumbe$r pe$rtama di$ lapangan 

be$rupa hasi$l wawancara langsung dari$ i$nforman yang di$te$li$ti$. Data pri$me$r 

juga dapat be$rupa opi$ni$ subje$k (orang) se$cara i$ndi$vi$dual dan ke$lompok, 

hasi$l obse$rvasi$ te$rhadap suatu be$nda (fi$si$k), ke$jadi$an atau ke$gi$atan dan 

hasi$l pe$nguji$. (Marzuki$, 2013) Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, data pri$me$r di$pe$role$h 

de$ngan me$nggunakan me$tode$ wawancara atau i$nte$rvi$e$w yang di$tujukan 

ke$pada re$sponde$n. 

2. Data Se$kunde$r ; (se$condary data) atau sumbe$r data dokume$nte$r i$alah data-

data yang me$ndukung data utama, data yang se$ngaja di$tuli$s ole$h 

pe$mbuatnya se$bagai$ suatu dokume$n se$jarah atau dokume$n te$rtuli$s yang 

di$abadi$kan (Gabri$e$l Ami$n Si$lalahi$, 2014). Data se$kunde$r antara lai$n 

me$ncakup dokume$n-dokume$n re$smi$, buku-buku maupun hasi$l pe$ne$li$ti$an 

yang be$rwujud laporan. Data se$kunde$r i$ni$ me$mbantu pe$ne$li$ti$ untuk 
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me$ndapatkan bukti$ maupun bahan yang akan di$te$li$ti$, se$hi$ngga pe$ne$li$ti$ 

dapat me$me$cahkan atau me$nye$le$sai$kan suatu pe$ne$li$ti$an de$ngan bai$k 

kare$na di$dukung dari$ buku-buku, bai$k yang sudah di$publi$kasi$kan maupun 

yang be$lum di$publi$kasi$kan (Gabe$ri$e$l Ami$n Si$lalahi$, 2014).  Te$rmasuk data 

se$kunde$r dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah : dokume$ntasi$ profi$l Pondok Pe$santre$n 

Al-I$khwan Kota Pe$kanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$pe$role$h de$ngan te$kni$k pe$ngumpulan data 

yai$tu: 

1. Obse$rvasi$ : te$kni$k pe$ngumpulan data yang di$lakukan de$ngan cara datang, 

me$ne$mui$ dan me$ngamati$ se$cara langsung akti$vi$tas re$sponde$n di$ lokasi$ 

pe$ne$li$ti$an untuk me$ndapatkan data te$rkai$t pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k 

dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Kota 

Pe$kanbaru. 

2. Wawancara: te$kni$k pe$ngumpulan data yang di$lakukan de$ngan cara 

me$ngajukan be$be$rapa pe$rtanyaan be$rdasarkan ki$si$-ki$si$ pe$rtanyaan 

wawancara yang te$lah di$susun se$be$lumnya. Hal i$ni$ di$lakukan guna 

me$ndapatkan hasi$l atau data yang le$bi$h le$ngkap dan si$ste$mati$s de$ngan 

me$lakukan tanya jawab se$cara langsung ke$pada re$sponde$n untuk 

me$mpe$role$h data te$rkai$t pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k dalam 

pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Kota 

Pe$kanbaru. 

3. Dokume$ntasi$ ; dokume$ntasi$ dari$ asal kata dokume$n yang arti$nya barang-

barang te$rtuli$s se$pe$rti$ buku, majalah, catatan dan lai$n-lai$n yang be$rkai$tan 

de$ngan pe$rmasalahan pe$ne$li$ti$an yai$tu te$ntang pe$ne$rapan manaje$me$n 

strate$gi$k. Data yang di$pe$role$h dari$ dokume$ntasi$ i$ni$ me$rupakan data 

se$kunde$r se$bagai$ pe$le$ngkap data pri$me$r, te$rmasuk data se$kunde$r dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah: dokume$ntasi$ profi$l Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Kota 

Pe$kanbaru. 

F. Teknik Analisis Data  
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Pada tahap i$ni$ data yang te$lah di$pe$role$h, se$te$lah di$pe$lajari$ akan 

di$klasi$fi$kasi$kan se$suai$ de$ngan pe$rmasalahan yang ada, ke$mudi$an di$anali$si$s 

se$cara ce$rmat di$ sampi$ng me$nggunakan te$kni$k : (1) de$dukti$f, yai$tu 

me$nganali$si$s data yang be$ri$si$ i$de$-i$de$ atau ke$te$rangan-ke$te$rangan yang 

be$rsi$fat umum, ke$mudi$an di$tari$k me$njadi$ suatu ke$si$mpulan yang khusus, 

(2)i$ndukti$f, yai$tu me$nganali$si$s data yang be$ri$si$ i$de$-i$de$ atau ke$te$rangan-

ke$te$rangan yang be$rsi$fat khusus, ke$mudi$an di$tari$k me$njadi$ suatu ke$si$mpulan 

yang umum, dan (3) kompe$rati$f, yai$tu : me$mbandi$ngkan i$de$, pe$mi$ki$ran dan 

pe$ndapat yang satu de$ngan yang lai$n te$ntang hal yang sama, bai$k yang 

me$mi$li$ki$ nuansa pe$mi$ki$ran yang hampi$r sama atau bahkan yang sangat 

be$rte$ntangan (Anton Bakke$r dan Achmad Chari$s Zubar, 2012). 

Data yang te$lah te$rkumpul di$anali$si$s se$ti$ap waktu se$cara i$ndukti$f, 

de$dukti$f dan kompe$rati$f se$lama pe$ne$li$ti$an be$rlangsung de$ngan me$ngolah 

bahan e$mpi$ri$k, supaya dapat di$se$de$rhanakan ke$ dalam be$ntuk yang le$bi$h 

mudah di$baca, di$pahami$ dan di$i$nte$rpre$tasi$kan. Data di$i$nte$rpre$tasi$kan untuk 

me$mpe$role$h makna dan i$mpli$kasi$ hubungan yang ada. Anali$si$s i$ndukti$f 

di$mulai$ de$ngan te$rle$bi$h dahulu me$rumuskan se$jumlah pe$rmasalahan ke$ dalam 

be$be$rapa pe$rtanyaan yang di$jadi$kan tujuan pe$ne$li$ti$an. Be$be$rapa pe$rtanyaan 

yang me$njadi$ pe$rmasalahan utama te$lah di$ke$mukakan dalam pe$rumusan 

masalah, akan te$tapi$ pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang lai$n dapat di$gali$ me$lalui$ 

wawancara, atau obse$rvasi$ di$ lokasi$ pe$ne$li$ti$an se$hi$ngga dapat me$ngumpulkan 

ungkapan kogni$ti$f, e$mosi$onal atau i$ntui$si$ dari$ para pe$laku yang te$rli$bat. Data 

i$ni$ di$rangkum se$cara de$skri$pti$f untuk me$mbantu me$ne$mukan konse$p-konse$p 

ke$asli$an yang di$ungkapkan ole$h subje$k pe$ne$li$ti$an se$ndi$ri$ se$suai$ de$ngan 

ke$nyataannya. De$ngan cara i$ni$ te$tap akan dapat me$nyaji$kan re$ali$tas se$suai$ 

de$ngan ke$nyataan yang ada (e$mi$k) se$bagai$mana yang di$harapkan dalam 

pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f (Mi$chae$l Qui$n Patton, 2010). 

Dalam me$lakukan anali$si$s, di$te$rapkan cara pe$ntahapan, yai$tu 

me$re$duksi$ data, me$maparkan data e$mpi$ri$k, me$nari$k ke$si$mpulan dan 

me$mve$ri$fi$kasi$kan. Me$re$duksi$ data di$maksudkan se$bagai$ pe$nye$de$rhanaan, 

pe$ngabstrakkan dan me$ntransformasi$kan data yang masi$h kasar dari$ be$be$rapa 
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catatan lapangan. De$ngan tahap i$ni$ di$maksudkan dapat me$ngklasi$fi$kasi$kan, 

me$ngarahkan, me$mbuang yang ti$dak pe$rlu hi$ngga dapat me$ngorgani$si$r data 

yang sangat di$pe$rlukan. Pe$maparan maksudnya me$nyaji$kan data yang te$lah 

di$re$duksi$ dalam be$ntuk bahan yang di$organi$si$r me$lalui$ ri$ngkasan te$rstruktur, 

di$agram, bagan maupun si$nopsi$s dan be$be$rapa te$ks. Cara i$ni$ dapat me$mbantu 

me$nyusun anali$si$s yang di$ke$he$ndaki$, se$rta di$arahkan ke$pada upaya 

me$rumuskan te$muan konse$p. Tahap pe$nari$kan ke$si$mpulan se$rta ve$ri$fi$kasi$, 

di$maksudkan me$mbuat pe$nafsi$ran makna dari$ data, ke$mudi$an 

me$mve$ri$fi$kasi$nya. Hasi$l ve$rfi$kasi$ i$ni$ se$lanjunya pe$rlu di$pe$ri$ksa ulang de$ngan 

me$li$hat ke$mbali$ ke$ lokasi$ pe$ne$li$ti$an dan di$di$skusi$kan ke$mbali$. 

G. Validitas dan Rebelitas Data Penelitian 

Pe$nge$ce$kan ke$absahan te$muan pe$ne$li$ti$an me$rupakan ke$gi$atan pe$nti$ng 

bagi$ pe$ne$li$ti$ dalam upaya me$njami$n dan me$yaki$nkan pi$hak lai$n, bahwa 

te$muan pe$ne$li$ti$annya be$nar-be$nar absah. Te$muan yang absah akan sangat 

pe$nti$ng bagi$ upaya me$mbahas posi$si$ te$muan pe$ne$li$ti$an te$rhadap te$ori$-te$ori$ 

dan te$muan-te$muan se$be$lumnya, se$rta pe$nafsi$ran dan pe$nje$lasan dari$ 

te$muan/te$ori$ yang di$ungkap dari$ lapangan. Usaha-usaha yang di$te$mpuh ole$h 

pe$ne$li$ti$ untuk me$mpe$role$h ke$absahan te$muan pe$ne$li$ti$an adalah de$ngan 

me$nggunakan te$kni$k-te$kni$k pe$rpanjangan ke$hadi$rannya di$ lapangan, 

obse$rvasi$ yang di$pe$rdalam, tri$angulasi$ (me$nggunakan be$be$rapa sumbe$r 

me$tode$, te$ori$), pe$mbahasan se$jawat, anali$si$s kasus ne$gati$f, pe$lacakan 

ke$se$suai$an hasi$l, dan pe$nge$ce$kkan anggota. Se$lanjutnya pe$rlu di$lakukan 

pe$nge$ce$kkan dapat ti$daknya di$transfe$r ke$ latar lai$n (transfe$rabi$li$ty), 

ke$te$rgantungan pada konte$ksnya (de$pe$ndabi$li$ty), dan dapat ti$dak 

di$konfi$rmasi$kan pada sumbe$rnya (konfi$rmabi$li$ty). Pe$nge$ce$kan ke$absahan 

data sanngat pe$rlu di$lakukan agar data yang di$hasi$lkan dapat di$pe$rcaya dan 

di$pe$rtanggungjawabkan se$cara i$lmi$ah. Pe$nge$ce$kan ke$absahan data 

me$rupakan suatu langkah untuk me$ngurangi$ ke$salahan dalam prose$s 

pe$role$han data pe$ne$li$ti$an yang te$ntunya akan be$ri$mbas te$rhadap hasi$l akhi$r 

dari$ suatu pe$ne$li$ti$an. Dalam prose$s pe$nge$ce$kan ke$absahan data pada 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ harus me$lalui$ be$be$rapa te$kni$k pe$nguji$an data. Te$kni$k 
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pe$nge$ce$kkan ke$absahan data yang di$gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, yai$tu: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Dalam pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f, pe$ne$li$ti$ te$rjun ke$ lapangan dan i$kut se$rta 

dalam ke$gi$atan-ke$gi$atan subye$k pe$ne$li$ti$an. Ke$i$kutse$rtaan te$rse$but ti$dak 

hanya di$lakukan dalam waktu si$ngkat, akan te$tapi$ me$me$rlukan waktu yang 

le$bi$h lama dari$ se$ke$dar untuk me$li$hat dan me$nge$tahui$ subye$k pe$ne$li$ti$an. 

De$ngan pe$rpanjangan ke$i$kutse$rtaan i$ni$ be$rarti$ pe$ne$li$ti$ ti$nggal di$ lapangan 

pe$ne$li$ti$an sampai$ data yang di$kumpulkan pe$nuh (Djama’an, 2012). 

Pe$rpanjangan ke$i$kutse$rtaan pe$ne$li$ti$ dapat me$nguji$ ke$be$naran 

i$nformasi$ yang di$pe$role$h se$cara di$storsi$ bai$k be$rasal dari$ pe$ne$lti$ se$ndi$ri$ 

maupun dari$ ke$pala se$kolah. Di$storsi$ te$rse$but me$mungki$nkan ti$dak di$se$ngaja. 

Pe$rpanjangan ke$i$kutse$rtaan i$ni$ dapat me$mbangun ke$pe$rcayaan dari$ subje$k 

pe$ne$li$ti$an, ke$pada pe$ne$li$ti$, se$hi$ngga antara pe$ne$lti$ dan i$nforman kunci$ pada 

akhi$rnya te$rci$pta hubungan yang bai$k se$hi$ngga me$mudahkan ke$pala se$kolah 

untuk me$ngungkapkan se$suatu se$cara lugas dan te$rbuka. Lama pe$rpanjangan 

te$rgantung pada ke$dalaman, ke$luasan, dan ke$pasti$an data. Ke$dalaman arti$nya 

pe$ne$li$ti$ i$ngi$n me$nggali$ le$bi$h me$ndalam lagi$ hi$ngga di$pe$role$h makna di$ bali$k 

yang nampak dari$ kasat mata (Djama’an, 2012). 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ke$te$kunan pe$ngamatan di$maksudkan untuk me$ne$ntukan data dan 

i$nformasi$ yang re$le$van de$ngan pe$rsoalan yang se$dang di$cari$ ole$h pe$ne$li$ti$, 

ke$mudi$an pe$ne$li$ti$ me$musatkan di$ri$ pada hal-hal te$rse$but se$cara ri$nci$. 

Ke$te$kunan Pe$ne$li$ti$ dalam pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f me$nunjukkan suatu ke$gi$gi$han 

dalam dalam me$ne$mukan/me$nge$jar data yang sudah di$pe$role$h untuk le$bi$h 

di$pe$rdalam, dan data yang be$lum ada te$rus di$upayakan ke$be$radaanya. 

3. Triangulasi Data 

Dalam pe$nge$ce$kan ke$absahan data pe$ne$li$ti$an i$ni$, pe$ne$li$ti$ juga 

me$nggunakan tri$angulasi$, yakni$ te$kni$k pe$me$ri$ksaan data me$manfaatkan 

se$suatu yang lai$n di$ luar data te$rse$but bagi$ ke$pe$rluan pe$nge$ce$kan atau se$bagai$ 

bahan pe$mbandi$ng te$rhadap data te$rse$but. Untuk pe$nge$ce$kan data me$lalui$ 

pe$mbandi$ngan te$rhadap data dari$ sumbe$r lai$nnya. Pe$nge$ce$kan ke$absahan data 
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de$ngan tri$angulasi$ i$ni$, pali$ng ti$dak ada 3 be$ntuk tri$angulasi$ yai$tu:  

a. Tri$angulasi$ Sumbe$r ; cara me$ni$ngkatkan ke$pe$rcayaan pe$ne$li$ti$an adalah 

de$ngan me$ncari$ data dari$ sumbe$r data yang be$ragam yang masi$h te$rkai$t 

satu sama lai$n.  

b. Tri$angulasi$ Te$kni$k ; tri$angulasi$ te$kni$k adalah pe$nggunaan be$ragam te$kni$k 

pe$ngungkapan data yang di$lakukan ke$pada sumbe$r data. Me$nguji$ 

kre$di$bi$li$tas data de$ngan tri$angulasi$ te$kni$k yai$tu me$nge$ce$k data ke$pada 

sumbe$r yang sama de$ngan te$kni$k yang be$rbe$da.  

c. Tri$angulasi$ Waktu; untuk me$nguji$ kre$di$bi$li$tas data de$ngan me$nggunakan 

tri$angulasi$ waktu di$lakukan de$ngan cara me$ngumpulkan data pada waktu 

yang be$rbe$da. Pe$ne$li$ti$ yang me$lakukan wawancara di$ sore$ hari$, bi$sa 

me$ngulangi$nya di$ pagi$ hari$ dan me$nge$ce$knya ke$mbali$ di$ sore$ hari$. 

Pe$nguji$an i$ni$ di$lakukan me$lalui$ I$nforman, pagi$ hari$, si$ang hari$, dan sore$ 

hari$. Tri$angulasi$ waktu juga se$ri$ng me$mpe$ngaruhi$ kre$di$bi$li$tas data. Data 

de$ngan te$kni$k wawancara di$ pagi$ hari$ pada saat nara sumbe$r masi$h se$gar, 

be$lum banyak masalah, akan me$mbe$ri$kan data vali$d dan le$bi$h kre$di$be$ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

1. HASIL PENELITIAN 

1. Profil Pondok Pesantren Al-Ikhwan Pekanbaru 

a. Sejarah dan Identitas Pondok Pesantren 

Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru adalah le$mbaga pe$ndi$di$kan 

I$slam yang di$di$ri$kan ole$h Buya H. TM. Busra me$lalui$ Yayasan Sye$kh 

Burhanuddi$n (YASBU) Pe$kanbaru pada tanggal 15 Syawal 1409 H/ 21 Juni$ 

1989 (Bunyami$n & Ahmad Al-Munawwi$r, 2021), be$ralamat di$ Jl. Pe$santre$n 

Nomor 52 Ke$lurahan Pe$batuan Ke$camatan Kuli$m  Kota Pe$kanbaru. Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru di$di$ri$kan de$ngan me$ngacu ke$pada re$gulasi$ 

yang ada, yai$tu : (1) Undang-undang Nomor 18 Tahun 2019 Te$ntang 

Pe$santre$n, (2) Pe$raturan Me$nte$ri$ Agama (PMA) RI$ Nomor 30 Tahun 2020 

Te$ntang Pe$ndi$ri$an dan Pe$nye$le$nggaraan Pe$santre$n, (3) Pe$raturan Me$nte$ri$ 

Agama (PMA) RI$ Nomor 31 Tahun 2020 Te$ntang Pe$ndi$di$kan Pe$santre$n, dan 

(4) Pe$raturan Me$nte$ri$ Agama (PMA) RI$ Nomor 32 Tahun 2020 Te$ntang 

Ma’had ‘Aly (Sumbe$r Data, 2025).  

Se$jak di$di$ri$kannya pada tahun 1989 sampai$ se$karang, Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru me$nye$le$nggarakan dua satuan pe$ndi$di$kan 

formal yai$tu Madrasah Tsanawi$yah dan Madrasah Ali$yah, se$rta 

me$nlaksanakan satuan pe$ndi$di$kan Non formal takhassus ke$ji$an ki$tab kuni$ng.  
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I$de$nti$tas Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru: 

TABEL 4.1 

IDENTITAS PONDOK PESANTREN  

AL-IKHWAN PEKANBARU 

 

1. Nama Pe$santre$n : PP. Al-I$khwan 

2. Nama Pi$mpi$nan : Buya H. TM. Busra, BA 

3. Nomor Stati$sti$k Pe$santre$n : 510014710058 

4. Alamat Pe$santre$n : Jalan Pe$santre$n Nomor 52 

 De$sa/ Ke$lurahan : Pe$batuan 

 Ke$camatan : Kuli$m 

 Kabupate$n/Kota : Pe$kanbaru 

 Provi$nsi$ : Ri$au 

 Kode$ Pos : 28289 

 Te$le$pon & Faksi$mi$li$ : (0761) 8408707 

 We$b  : - 

 E$-mai$l : al.ikhwan.pku.riau@gmail.com  

5. Status Pe$santre$n : Swasta 

6. Tahun Pe$ndi$ri$an Pe$santre$n : 1989 

 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$, 2025) 
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PIAGAM STATISTIK 

PONDOK PESANTREN AL-IKHWAN 

 

 
 

(Sumbe$r: Data dokume$ntasi$, 2025) 
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I$de$nti$tas Madrasah Tsnawi$yyah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru: 

TABEL 4.2 

IDENTITAS MADRASAH TSANAWIYAH 

PP. AL-IKHWAN PEKANBARU 

 

1. Nama Se$kolah : MTs PP. Al-I$khwan 

2. Nama Ke$pala Se$kolah : Ahmad Sabri$ Harahap, S.H 

3. Nomor Stati$sti$k Se$kolah (NSM) : 121214710010 

4. Alamat Se$kolah : Jalan Pe$santre$n Nomor 52 

 De$sa/ Ke$lurahan : Pe$batuan 

 Ke$camatan : Kuli$m 

 Kabupate$n/Kota : Pe$kanbaru 

 Provi$nsi$ : Ri$au 

 Kode$ Pos : 28289 

 Te$le$pon & Faksi$mi$li$ : (0761) 8408707 

 We$b  : - 

 E$-mai$l : mtsikhwan@yahoo.co.id  

5. Status Madrasah : Swasta 

6. Tahun Pe$ndi$ri$an Madrasah : 1989 

7. Akre$di$tasi$ Madrasah  : A (Unggul) 

 (Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$, di$olah 2025) 
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PIAGAM STATISTIK 

MADRASAH TSANAWIYAH AL-IKHWAN 

 

 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$ 2025) 
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SERTIFIKAT AKREDITASI 

MADRASAH TSANAWIYAH AL-IKHWAN 

 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$ 2025) 
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I$de$nti$tas Madrasah Ali$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru 

dapat di$li$hat pada tabe$l be$ri$kut:  

TABEL 4.3 

IDENTITAS MADRASAH ALIYAH 

PP. AL-IKHWAN PEKANBARU 

 

1. Nama Se$kolah : MA PP. Al-I$khwan 

2. Nama Ke$pala Se$kolah : Nuralde$ Fi$rdaus, S.Pd.I$ 

3. 
Nomor Stati$sti$k 

Se$kolah(NSM) 
: 131214710010 

4. Alamat Se$kolah : Jalan Pe$santre$n Nomor 52 

 De$sa : Pe$batuan 

 Ke$camatan : Kuli$m 

 Kabupate$n/Kota : Pe$kanbaru 

 Provi$nsi$ : Ri$au 

 Kode$ Pos : 28289 

 Te$le$pon & Faksi$mi$li$ : 085338768325 

 We$b  : - 

 E$-mai$l : alikhwanmadrasah@gmail.com  

5. Status Madrasah : Swasta 

6. Tahun Pe$ndi$ri$an Madrasah :  2000 

7. Akre$di$tasi$ Madrasah  : A 

 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$, di$olah 2025) 
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PIAGAM STATISTIK 

MADRASAH TSANAWIYAH AL-IKHWAN 

 

 
 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$ 2025) 
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SERTIFIKAT AKREDITASI 

MADRASAH TSANAWIYAH AL-IKHWAN 

 
 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$ 2025) 
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b. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan 

Vi$si$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru: “Me$nghasi$lkan I$nte$le$ktual 

Musli$m Se$bagai$ Kade$r Ulama Dan Pe$mi$mpi$n Ummat Yang Be$rakhlak Kari$mah 

Dan Me$nguasai$ Te$knologi$ Te$pat Guna” 

Mi$si$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru : 1). Me$laksanakan 

pe$mbe$lajaran ki$tab turats dari$ ulama mu’tabarah se$bagai$ re$fe$re$nsi$ al-’ulum al-

syar’i$yah. 2). Me$laksanakan pe$mbi$naan ‘aqi$dah dan i$badah yaumi$yah be$rmabda’ 

ahlu sunnah wal jama’ah. 3). Me$laksanakan pe$mbi$naan dan pe$mbi$asaan akhlaq 

kari$mah. 4). Me$laksanakan pe$mbi$naan dan pe$ne$rapan amar ma’ruf dan nahi$ 

munkar. 5). Me$laksanakan pe$mbi$naan dan pe$ne$rapan ke$di$si$pli$nan. 6). 

Me$laksanakan pe$mbi$naan dan pe$lati$han dasar ke$pe$mi$mpi$nan. 7). Me$laksanakan 

pe$mbi$naan dan pe$mbe$kalan li$fe$ ski$ll se$rta pe$nguasaan te$knologi$ te$pat guna. 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$, di$olah 2025) 

1. Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan Pegawai 

Ke$adaan guru Madrasah Tsanawi$yah dan Madrasah Ali$yah Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru Tahun Ajaran 2024-2025 dapat di$li$hat pada 

tabe$l be$ri$kut : 

TABEL 4.7 

STRUKTUR ORGANISASI PP. AL-IKHWAN 

PEKANBARU TA. 2024-2025 

 

NO. NAMA JABATAN 

1.  Buya H. TM. Busra, BA Pi$mpi$nan Umum 

2.  H. I$rwan Suanto, Lc., M.Pd Waki$l Pi$mpi$nan Umum 

3.  Ri$ki$ Rahman, S.Pd.I$ Waki$l Pi$mpi$nan 

4.  Fi$k Mardi$ah, S.Pd.I$ Waki$l Pi$mpi$nan 

5.  Syari$fah Fadhlai$ni$, S.Ke$b Waki$l Pi$mpi$nan 

6.  Agus Pradana, Hrp Se$kre$tari$s 

7.  M. Ri$zal, SE$ Be$ndahara 

8.  Se$pti$an I$mam Waluyo, S.Pd Ke$pala Bi$dang Ke$santri$an Putra 

9.  Nur Padi$lah, S.Pd Ke$pala Bi$dang Ke$santri$an Putri$ 

10.  E$rlangga Gunawan, S.Ag Kabag. Humas 

11.  M. Arasyi$ Koord. Tarbi$yah Putra 

12.  Wi$ldatul Khoi$ri$yah Koord. Tarbi$yah Putri$ 
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13.  Azi$zurrahman Koord. I$badah Putra 

14.  Me$li$ Li$tri$ani$ Koord. I$badah Putri$ 

15.  Ci$kal Ryoga Mulyana Koord. Ke$amanan Putra 

16.  Li$li$s Sutyani$ Koord. Ke$amanan Putri$ 

17.  Abdullah Ni$sfu Ramadhan Koord. Ke$be$rsi$han Putra 

18.  Ai$syah Ze$bua Koord. Ke$be$rsi$han Putri$ 

19.  Ade$l Musthofa Koord. Ke$se$hatan Putra 

20.  Nur Asi$yah Jami$lah, S.Ag Koord. Ke$se$hatan Putri$  

21.  M. Hai$kal Si$di$q Koord. Ai$r dan Li$stri$k 

22.  Muhammad Badruddi$n Koord. Khi$dmat Putra 

23.  Zahra I$ntan Koord. Khi$dmat Putri$ 

24.  M. Ri$zal Koord. Bape$nta Putra 

25.  Si$ti$ Nurbaya Koord. Bape$nta Putri$ 

26.  Rahmat Hi$dayat Koord. Olahraga Putra 

27.  Ni$da Koord. Olahraga Putri$ 

28.  Muhammad Suhadi$ Koord. E$kstrakuri$kule$r 

29.  Ri$fa Koordi$nator Bahasa 

30.  Bukhori$ Koordi$nator Tahsi$n 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$, di$olah 2025) 

TABEL 4.8 

STRUKTUR MADRASAH TSANAWIYAH  

PP. AL-IKHWAN PEKANBARU TA. 2024-2025 

 

NO. NAMA JABATAN 

1. Buya H. TM. Busra, BA Pi$mpi$nan PP. Al-I$khwan 

2. Ahmad Sabri$ Harahap, S.H Ke$pala Madrasah 

3. Ri$a Ni$ngsi$h, S.Pd Waka. Kuri$kulum 

4. Muhammad Yami$n, S.Pd Waka. Ke$si$swaan 

5. M. Ri$zal S.E$ Waka. Sarana dan Prasarana 

6. Adi$ Susanto, S.Pd Waka. Humas 

7. Mi$la Sri$ Yuli$a Ni$ngsi$h, S.Pd Ke$pala Tata Usaha 

8. Warozukni$, S.Pd Be$ndahara  

9. M. Suhadi$ Koordi$nator E$kstra Kuri$kule$r 

10. Agus Pradana Harahap Ke$pala Laboratori$um Kompute$r 

 (Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$, di$olah 2025) 
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TABEL 4.9 

STRUKTUR MADRASAH ALIYAH  

PP. AL-IKHWAN PEKANBARU TA. 2024-2025 

 

NO. NAMA JABATAN 

1. Buya H. TM. Busra, BA Pi$mpi$nan PP. Al-I$khwan 

2. Nuralde$ Fi$rdaus, S.Pd.I$ Ke$pala Madrasah 

3. Ri$nawati$, S.E$.  Waka. Kuri$kulum 

4. Rahmad Hi$dayah, S.E$ Waka. Ke$si$swaan 

5. M. Ri$zal, S.E$ Waka. Sarana dan Prasarana 

6. Adi$ Susanto, S.Pd Waka. Humas 

7. Re$smi$ Murni$ati$, S.Kom Ke$pala Tata Usaha 

8. Maya Ranti$, S.Pd Be$ndahara  

9. Muhammad Suhadi$ Koordi$nator E$kstra Kuri$kule$r 

10. Agus Pradana Harahap Ke$pala Laboratori$um Kompute$r 

11. Hi$lda Armaya Matondang Ke$pala Laboratori$um Bahasa 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$, di$olah 2025) 

TABEL 4.13 

KEADAAN TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN 

PONDOK PESANTREN AL-IKHWAN 

PEKANBARU TA. 2024-2025 

 

NO N A M A J A B A T A N PENDIDIKAN 

1.  Buya H. TM. Busra, BA Pi$mpi$nan Umum D2 

2.  H. I$rwan Suanto, Lc., M.Pd Waki$l Pi$mpi$nan Umum S2 

3.  Ri$ki$ Rahman, S.Pd.I$ Waki$l Pi$mpi$nan S1 

4.  Fi$k Mardhi$ah, S.Pd.I$ Waki$l Pi$mpi$nan S1 

5.  Syari$fah Fadhlai$ni$, S.Ke$b Waki$l Pi$mpi$nan S1 

6.  Nur Alde$ Fi$rdaus, S.Pd.I$ Ke$pala MA S1 

7.  Ahmad Sabri$, SH Ke$pala MTs S1 

8.  Ri$nawati$, SE$ Waka. Kuri$kulum MA S1 

9.  Ri$a Ni$ngsi$h Waka. Kuri$kulum MTs S1 

10.  Rahmat Hi$dayah, SE$ Waka. Ke$si$swaan MA S1 

11.  M. Yami$n, S.Pd Waka. Ke$si$swaan MTs S1 

12.  Re$smi$ Muni$arti$, A.Md Tata Usaha MA S1 

13.  Mi$la Sri$ Yuli$a N, S.Pd Tata Usaha MTs S1 

14.  Buya M. Badroni$ Guru SLTA 
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15.  Hamdan. M.Sy Guru S2 

16.  Adi$ Susanto, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

17.  Susi$ Asmarani$, S.Pd.I$ Guru/Wali$ Ke$las S1 

18.  E$ka Fi$tri$ Ye$ni$, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

19.  Susi$lawati$, S.Pd Guru/Wali$ ke$las S1 

20.  Ahmad Junai$di$, S.Pd Guru S1 

21.  M. Ri$zal, SE$ Be$ndahara/Pe$ngasuh S1 

22.  Hi$lda Armaya M, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

23.  Se$pti$an I$mam W, S.Pd Guru/Pe$ngasuh S1 

24.  M. Tsali$si$l Hasan, S.Ud Guru/Wali$ Ke$las S1 

25.  M. Arasyi$ Guru/Pe$ngasuh S1 

26.  Abdi$ Nuansyah, S.Pd Guru S1 

27.  Susanti$, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

28.  Wi$ldatul Khoi$ri$ah Guru/Wali$ Ke$las SLTA 

29.  Fi$de$l Kastro, SE$ Guru/Pe$ngasuh S1 

30.  Ye$zsi$ca Prati$wi$, S.Pd Guru/Ka. Lab. I$PA S1 

31.  Mayaranti$, S.Pd Guru/Wali$ ke$las S1 

32.  Ri$ska Wahyu A, S.Pd Guru/Wali$ ke$las S1 

33.  Yopi$ Di$ka Saputra, S.Pd Guru S1 

34.  He$ri$ Sukardi$ Guru/Pe$ngasuh SLTA 

35.  M. I$khwan Zukhri$, M.H Guru S2 

36.  Hj. De$wi$ Rahmayanti$, Lc Guru S1 

37.  Ni$sri$nah, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

38.  Choi$run Ni$sya, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

39.  Warozukni$, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

40.  Nur Padi$lah, S. Pd Guru/Pe$ngasuh S1 

41.  Bukhori$, M.Ag Guru S2 

42.  Vadi$lla Fi$tri$ Guru/Pe$ngasuh SLTA 

43.  Afi$fatunni$sak, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

44.  Nur Salmi$, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

45.  Nurhayati$ Putri$, S.Pd Guru/Wali$ ke$las S1 

46.  I$ga He$rli$na, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 

47.  I$li$smi$ni$, S.Pd Guru S1 

48.  E$rlangga Gunawan Guru SLTA 

49.  Ri$zki$ I$lahi$ Guru SLTA 

50.  Sri$ Rahayu, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las S1 
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51.  Muhammad Suhadi$ Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz S1 

52.  M. Rasyi$d Ri$dho, SE$ Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz S1 

53.  Azi$zurrahman Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

54.  Abdullah Ni$sfu Ramadan Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

55.  M. Badruddi$n Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

56.  M. Zulki$fli$ Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

57.  Ci$kal Ryoga Mulyana Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

58.  Li$li$s Suryani$ Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

59.  Me$lly Li$tri$ani$ Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

60.  Si$ti$ Nurbaya Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

61.  Ai$syah Ze$bua Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

62.  Shofi$a Wardatul Jannah Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

63.  Nur Asyi$ki$n Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz S1 

64.  Syi$fa Fi$tri$a Guru/Pe$ngasuh Tahfi$dz SLTA 

65.  Aldi$ I$hsan Guru/Pj. Tahsi$n SLTA 

66.  Alfi$tra Yasi$n E$ka Putra Guru SLTA 

67.  M. Shole$han Guru SLTA 

68.  Fadi$lah Rahi$m Guru SLTA 

69.  M. Asyraf Arbi$an, S.Ag Guru/Pe$ngabdi$an MA S1 

70.  Nur Asyi$ah Jami$la, S.Ag Guru/Pe$ngabdi$an MA S1 

71.  Agus Pradana Harahap Ope$rator/Ka. Labor SLTA 

72.  Muti$ara Anni$sa Pe$ngasuh Santri$ SLTA 

73.  Nur Hasanah Pe$ngasuh Santri$ SLTA 

74.  Nurul Mawaddah Guru SLTA 

75.  Syafni$yanti$, S.Ag Guru/Pe$ngabdi$an MA S1 

76.  Dwi$ Puspi$ta Guru SLTA 

77.  Ocha Si$ski$na Guru SLTA 

78.  Nazi$la Ari$fah Guru SLTA 

79.  Asri$li$a Dwi$ Le$stari$ Guru SLTA 

80.  Agusti$an Pe$ngabdi$an PDF SLTA 

81.  Vazaldi$ Pe$ngabdi$an PDF SLTA 

82.  M. Farhan Pe$ngabdi$an PDF SLTA 

83.  Di$va Nai$rah Pe$ngabdi$an PDF SLTA 

84.  Sonya Nur Me$sa Pe$ngabdi$an PDF SLTA 

85.  Nurul Ai$ni$ Pe$ngabdi$an PDF SLTA 

86.  Mayang Nurfati$a, S.Ag Guru S1 
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87.  She$rly Dwi$ Fany, S.Pd Guru/Wali$ Ke$las SLTA 

88.  Suwarni$ Se$curi$ty/K3 SLTA 

89.  Raul Gonzale$s Se$curi$ty SLTA 

90.  Haryanto Awaluddi$n Se$curi$ty SLTA 

91.  I$mam Surkawi$ Se$curi$ty SLTA 

92.  Ratna Wi$li$s Pe$tugas Ke$be$rsi$han SLTA 

93.  Ye$ni$ Pe$tugas Ke$be$rsi$han SLTA 

 

(Sumbe$r: Data Dokume$ntasi$, di$olah 2025) 

 

Be$rdasarkan urai$an di$ atas te$rli$hat bahwa Kuali$fi$kasi$ pe$ndi$di$kan guru-

guru yang me$njadi$ te$naga pe$ngajar di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru masi$h sangat te$rbatas dan bahkan bi$sa di$katakan masi$h be$rada 

di$bawah standar yang i$de$al. Se$harusya te$naga pe$ndi$di$k atau guru i$tu mi$ni$mal 

adalah tamatan S1, akan te$tapi$ dalam ke$nyataannya Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan mampu me$maksi$malkan pote$nsi$ dari$ guru-guru yang be$lum tamat S1. 

2. Keadaan Santri / Siswa 

Jumlah santri$/ si$swa Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru Tahun 

Ajaran 2024-2025 dari$ se$mua je$njang pe$ndi$di$kan te$rcatat se$banyak 621 orang. 

Ke$adaan santri$/ si$swa Madrasah Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru Tahun Ajaran 2024-2025 dapat di$li$hat pada tabe$l be$ri$kut :  

TABEL 4.13 

KEADAAN SANTRI/ SISWA MTs  PP. AL-IKHWAN  

PEKANBARU TA. 2024-2025 

 

NO KELAS 
JUMLAH SANTRI 

JUMLAH 
PUTRA PUTRI 

1. VI$I$ 73 65 138 

2. VI$I$I$ 68 62 130 

3. I$X 61 60 121 

JUMLAH 202 187 389 
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Be$rdasarkan tabe$l 4.13 di$ atas dapatlah di$ke$tahui$ bahwa ke$adaan 

santri$/ si$swa Madrasah Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru 

Tahun Ajaran 2024-2025, te$rcatat se$banyak 389 orang santri$ de$ngan ri$nci$an : 

ke$las VI$I$ se$banyak 138 orang santri$/ si$swa, ke$las VI$I$I$ se$banyak 130 orang 

santri$/ si$swa dan ke$las I$X se$banyak 121 orang santri$/ si$swa.  

Ke$adaan santri$/ si$swa Madrasah Ali$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru  Tahun Ajaran 2024-2025 dapat di$li$hat pada tabe$l be$ri$kut: 

TABEL 4.14 

KEADAAN SANTRI/ SISWA MA  PP. AL-IKHWAN  

PEKANBARU TA. 2024-2025 

 

NO KELAS 
JUMLAH SANTRI 

JUMLAH 
PUTRA PUTRI 

1. X 42 40 82 

2. XI$ 40 38 78 

3. XI$I$ 40 32 72 

JUMLAH 122 120 232 

 

 

Be$rdasarkan table$ 4.14 di$ atas dapatlah di$ke$tahui$ bahwa ke$adaan 

santri$/ si$swa Madrasah Ali$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru  

Tahun Ajaran 2024-2025, te$rcatat se$banyak 223 orang santri$ de$ngan ri$nci$an : 

ke$las X se$banyak 82 orang, ke$las XI$ se$banyak 78 orang dan ke$las XI$I$ 

se$banyak 72 orang. 

3. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana satuan pada satuan le$mbaga pe$ndi$di$kan di$bawah 

naungan Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan, Tahun Ajaran 2024-2025 saat i$ni$ dapat 

di$li$hat pada tabe$l be$ri$kut : 
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TABEL 4.17 

SARANA DAN PRASARANA PP. AL-IKHWAN 

PEKANBARU TA. 2024-2025 

 

NO. NAMA RUANG / KAMAR JUMLAH 

1. Asrama Putra 12 lokal 

2. Asrama Putri$ 10 uni$t 

3. Ruang Be$lajar 25 uni$t  

4. Masji$d / Muholla 2 uni$t 

5. Aula 2 lokal 

6. Kantor 2 lokal 

7. Ruang Maje$li$s Guru 2 lokal 

8. Pe$rpustakaan 1 lokal 

9. Laboratori$um Kompute$r 1 lokal 

10. Laboratori$um bahasa 1 lokal 

11. Rumah Pe$ngasuh 3 uni$t 

12. Ruang Me$njahi$t 1 lokal 

13. Asrama Asati$dz 8 Kamar 

14. Ruang Tamu 2 ruangan 

15. Kamar Mandi$ dan WC Putra  20 uni$t 

16. Kamar Mandi$ dan WC Putri$ 17 uni$t 

17. De$pot Ai$r 2 uni$t 

18. Gudang 1 uni$t 

19. Pos Se$curi$ty 1 uni$t 

20. Kanti$n 6 uni$t 

21. Ke$dai$ Hari$an 2 uni$t 

22. Ruang Makan 2 uni$t 

23. Fasi$li$tas Olahraga 7 uni$t 

24. Panggung 1 uni$t 

25. Lapangan 2 uni$t 

 
 

2. Penerapan Manajemen Strategik Pada Tahapan Pengamatan dan 

Analisis Lingkungan Dalam Pengembangan Pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren Al-Ikhwan Pekanbaru 

a. Pengamatan dan Analisis Lingkungan Eksternal 

Dalam pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k dalam pe$nge$mbangan 

pe$ndi$di$kan I$slam di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, langkah awal 

yang di$lakukannya adalah de$ngan me$lakukan pe$ngamatan dan anali$si$s 

li$ngkungan, bai$k li$ngkungan e$kste$rnal maupun li$ngkungan i$nte$rnal. 
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Li$ngkungan e$kste$rnal adalah suatu ke$kuatan yang be$rada di$ luar organi$sasi$ 

yang dapat me$mpe$ngaruhi$ ki$ne$rja organi$sasi$ dalam me$ncapai$ tujuannya. 

Li$ngkungan e$kste$rnal Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru dalam 

pe$mbahasan i$ni$ me$ncakup ge$ografi$s, agama, sosi$al dan e$konomi$. 

1) Geografis 

Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pe$ndi$ri$ dan Pondok 

Pe$santre$n se$hubungan de$ngan le$tak ge$ografi$s Kota Pe$kanbaru yang 

me$rupakan lokasi$ di$ mana Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru di$di$ri$kan, 

di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut:  

Se$cara ge$ografi$s, Kota Pe$kanbaru te$rle$tak se$cara ge$ografi$s di$ 

antara 101°14\' - 101°34\' Bujur Ti$mur dan 0°25\' - 0°45\' Li$ntang 

Utara. Kota i$ni$ te$rle$tak di$ te$pi$an Sungai$ Si$ak, de$ngan ke$ti$nggi$an 

be$rki$sar 5-50 me$te$r dari$ pe$rmukaan laut. Pe$kanbaru me$mi$li$ki$ luas 

wi$layah 632,26 km² atau 0,71% dari$ luas Provi$nsi$ Ri$au. Batas-batas 

wi$layah Kota Pe$kanbaru, se$be$lah Utara be$rbatasan de$ngan Kabupate$n 

Si$ak dan Kabupate$n Kampar, se$be$lah se$latan be$rbatasan de$ngan 

Kabupate$n Kampar dan Kabupate$n Pe$lalawan, se$be$lah 

ti$mur be$rbatasan de$ngan Kabupate$n Si$ak, dan se$be$lah barat be$rbatasan 

de$ngan Kabupate$n Kampar. Le$tak ge$ografi$s dan lokasi$ yang strate$gi$s 

i$ni$ me$njadi$kan Kota Pe$kanbaru ramai$ di$kunjungi$ masyarakat de$ngan 

be$rbagai$ latar be$lakang, moti$vasi$ dan tujuannya yang te$ntu saja akan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$hi$dupan be$ragama masyarakat. Ke$adaan 

si$tuasi$ dan kondi$si$ i$ni$, di$ satu si$si$ me$rupakan pe$luang dan ke$kuatan, 

akan te$tapi$ si$si$ lai$n me$rupakan tantangan dan ancaman dalam 

pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru. 

Pe$nje$lasan yang sama di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, se$bagai$ 

be$ri$kut : 

Le$tak ge$ografi$s dan posi$si$ strate$gi$s Kota Pe$kanbaru sudah me$njadi$ 
daya tari$k te$rse$ndi$ri$ bagi$ warga masyarakat di$ Provi$nsi$ Ri$au, untuk 

datang be$rkunjung ke$ be$be$rapa si$tus be$rse$jarah dan obje$k wi$sata. 

Be$be$rapa si$tus be$rse$jarah di$ se$ki$tar Kota Pe$kanbaru, di$ antaranya : 
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Monume$n Pe$rjuangan Rakyat Ri$au, dan Masji$d Raya 

Pe$kanbaru. Se$lai$n i$tu, ada juga Rumah Si$nggah Sultan dan Muse$um 

Sang Ni$la Utama yang dapat di$kunjungi$ untuk me$mpe$lajari$ se$jarah 

Ri$au.  Ramai$nya wi$satawan yang datang ke$ Kota Pe$kanbaru di$ satu 

si$si$ me$mbe$ri$kan dampak pasi$ti$f, akan te$tapi$ si$si$ lai$n dapat 

me$ni$mbulkan dampak ne$gati$f dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam 

di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Ahmad Sabri$, 

Ke$pala Madrasah Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, 

se$bagai$ be$ri$kut : 

Se$jak dahulu masyarakat sudah me$nge$nal pe$rke$mbangan ke$majuan 

Kota Pe$kanbaru dari$ kota ke$ci$l yang se$karang sudah me$njadi$ Kota 

Me$tropoli$tan. Hal i$ni$ di$dukung ole$h pe$rtumbuhan e$konomi$, 

i$nfrastruktur yang se$maki$n bai$k, dan jumlah pe$nduduk yang sudah 

me$le$bi$hi$ satu juta. Walaupun se$cara admi$ni$strati$f, be$lum ada 

pe$ne$tapan re$smi$ dari$ pe$me$ri$ntah pusat yang me$nyatakan Pe$kanbaru 

se$bagai$ kota me$tropoli$tan. Jumlah masji$d dan mushalla te$rcatat lk. 

1.500 uni$t. Se$me$ntara i$tu di$ Kota Pe$kanbaru te$rdapat 11 Pe$rguruan 

Ti$nggi$ Agama I$slam yang te$rdaftar di$ bawah Ke$me$nte$ri$an Agama, 

bai$k ne$ge$ri$ maupun swasta yang me$njadi$ pusat pe$mbi$naan Agama 

I$slam. Hal i$ni$ me$njadi$ pe$nti$ng bagi$ ke$langsungan Pondok Pe$santre$n 

Al-I$khwan dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam. 

2) Agama 

Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pe$ndi$ri$ dan Pi$mpi$nan 

Pondok Pe$santre$n se$hubungan de$ngan latar be$lakang ke$hi$dupan be$ragama dan 

ke$agamaan masyarakat Kota Pe$kanbaru, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru di$di$ri$kan di$latar be$lakangi$ 

ole$h ke$hi$dupan be$ragama dan ke$agamaan masyarakat, yai$tu bahwa di$ 

Kota Pe$kanbaru mayori$tas pe$nduduknya be$ragama I$slam (+85%). Vi$si$ 

Kota Pe$kanbaru adalah "Te$rwujudnya Kota Pe$kanbaru se$bagai$ Smart 

Ci$ty yang Madani$.” Mi$si$ Kota Pe$kanbaru di$rumuskan untuk me$ncapai$ 

vi$si$ i$ni$, yai$tu:  (1)Me$wujudkan tata ke$lola kota ce$rdas dan i$nfrastruktur 

yang bai$k, (3) Me$wujudkan li$ngkungan pe$rkotaan yang layak huni$ dan 

ramah li$ngkungan, (4) Me$ni$ngkatkan sumbe$r daya manusi$a yang 

be$rdaya sai$ng, (5) Me$wujudkan pe$mbangunan e$konomi$ be$rbasi$s 

ke$rakyatan dan ti$ga se$ktor unggulan, dan (6) Me$wujudkan 
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pe$mbangunan masyarakat madani$. Be$rti$ti$k tolak dari$ latar be$lakang  

te$rse$but ke$be$radaan Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru me$njadi$ 

sangat pe$nti$ng untuk se$ge$ra di$wujudkan.  

Pe$nje$lasan di$ atas juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, se$bagai$ 

be$ri$kut : 

Latar be$lakang be$rdi$ri$nya Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, 

salah satunya adalah kare$na me$ngi$ngat dan me$ni$mbang bahwa 

masyarakat Kota Pe$kanbaru Khususnya dan Provi$nsi$ Ri$au umumnya 

se$lai$n mayori$tas be$ragama I$slam, juga di$ke$nal se$bagai$ masyarakat 

yang re$li$gi$ous mayori$tas be$rasal dari$ suku Me$layu, di$ mana dalam 

tradi$si$ dan adat i$sti$adat Me$layu Ri$au te$rdapat ungkapan : “adat 

be$rse$ndi$ syara” (ungkapan adat Me$layu Ri$au Pe$si$si$r), “adat be$rse$ndi$ 

syara’, syara’ be$rse$ndi$ ki$tabullah” (ungkapan adat Me$layu Ri$au 

Daratan), dan “adat se$be$nar adat yai$tu al-Qur’an dan Sunnah Nabi$” 

(ungkapan adat Me$layu Ri$au Ke$pulauan). Ke$ti$ga ungkapan i$ni$ 

me$nunjukkan suatu pandangan yang sama, bahwa agama (I$slam) 

di$jadi$kan pe$gangan atau pe$doman utama dalam me$njalani$ ke$hi$dupan 

di$ duni$a se$bagai$ be$kal me$nuju ke$hi$dupan yang abadi$ di$ akhi$rat, 

se$hi$ngga de$ngan adanya Pondok Pe$santre$n i$ni$, apa yang me$njadi$ 

ke$i$ngi$nan dan harapan me$re$ka agar anak-anaknya dapat be$lajar agama 

I$slam sudah te$rpe$nuhi$ tanpa harus me$rantau ke$luar dae$rah dan 

me$nge$luarkan banyak bi$aya. 

Dalam wawancara de$ngan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, juga di$sampai$kan 

pe$nje$lasan yang se$nada, se$bagai$ be$ri$kut : 

Masyarakat Musli$m di$ Kota Pe$kanbaru khususnya dan masyarakat 

Musli$m Provi$nsi$ umumnya di$ke$nal se$bagai$ masyarakat agami$s, di$ 

mana e$tni$s Me$layu di$ke$nal i$de$nti$k de$ngan I$slam. Pre$di$ke$t yang sudah 

di$sandang ole$h masyarakat Me$layu Ri$au bahwa ke$hi$dupan masyarakat 

Me$layu Ri$au; pola be$rfi$ki$r, karya tuli$s, karya se$ni$, tradi$si$, budaya, adat 

dan i$sti$adat, norma-norma yang di$anut, i$de$nti$k de$ngan I$slam. De$ngan 

latar be$lakang ke$hi$dupan be$ragama dan ke$agamaan masyarakat i$ni$lah 

Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru di$di$ri$kan untuk me$me$nuhi$ 

ke$butuhan masyarakat. 
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3) Sosial dan Ekonomi 

Latar be$lakang ke$hi$dupan sosi$al dan e$konomi$ masyarakat se$ki$tar 

me$njadi$ bahagi$an te$rpe$nti$ng dalam pe$ngamatan dan anali$si$s li$ngkungan 

e$kste$rnal se$bagai$ tahapan pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k Pondok Pe$santre$n 

Al-I$khwan Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam. Hal i$ni$ 

se$bagai$mana dalam wawancara de$ngan Bapak Buya H. TM. Busra, Pe$ndi$ri$ 

dan Pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Bi$aya Pe$ndi$di$kan di$ Pondok Pe$santre$n di$ Kota Pe$kanbaru pada tahun 

1980-an di$rasa cukup ti$nggi$ ole$h se$bagi$an masyarakat, te$rutama 

masyarakat dae$rah Kuli$m dan se$ki$tarnya, se$me$ntara dari$ si$si$ sosi$al 

ke$masyarakatannya, warga di$ dae$rah di$domi$nasi$ ole$h warga asli$ suku 

Me$layu dan pe$ndatang dari$ suku Jawa yang i$de$nti$k de$ngan ke$ta’atan 

be$ragamanya se$bagai$ musli$m. I$ni$lah yang me$ndasari$ be$be$rapa orang 

tokoh masyarakat Kuli$m datang me$nghadap saya untuk me$nyampai$kan 

pe$rmohonan agar be$rse$di$a me$ndi$ri$kan se$buah Pondok Pe$santre$n di$ 

dae$rah me$re$ka ti$nggal, de$ngan harapan agar bi$sa me$mondokkan 

anaknya ti$dak harus me$ngantarkan anaknya jauh dan di$harapkan akan 

mampu de$ngan bi$aya yang te$rjangkau. Masyarakat Kuli$m be$rse$di$a 

me$nye$di$akan lahan wakaf untuk di$jadi$kan lokasi$ pe$mbangunan 

Pondok Pe$santre$n te$rse$but. Be$rti$ti$k tolak dari$ latar be$lakang  te$rse$but 

ke$be$radaan Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru me$njadi$ sangat 

pe$nti$ng untuk se$ge$ra di$wujudkan.  

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n al-Muawwarah Pe$kanbaru. 

Dari$ hasi$l pe$ngamatan dan anali$si$s li$ngkungan e$kste$rnal te$rkai$t latar 

be$lakang ke$hi$dupan sosi$al dan e$konomi$ masyarakat se$ki$tar te$rnyata me$mi$li$ki$ 

pe$ngaruh yang si$gni$fi$kan te$rhadap ki$ne$rja Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam se$bagai$mana di$je$laskan 
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dalam wawancara de$ngan Buya TM. Busra, Pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n, 

se$bagai$ be$ri$kut: 

Be$rdi$ri$nya Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru me$ndapat 

dukungan posi$ti$f dari$ masyarakat se$ki$tar dan Pe$me$ri$ntah Kota 

Pe$kanbaru dan Provi$nsi$ Ri$au, bai$k moral maupun mate$ri$al. Hal yang 

me$nari$k pada Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru adalah para 

santri$ yang di$te$ri$ma untuk be$lajar di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

adalah bi$bi$t unggul yag di$sari$ng de$ngan se$le$ksi$ yang cukup ke$tat, tapi$ 

de$ngan bi$aya yang cukup te$rjangkau ole$h masyarakat de$ngan 

pe$re$konomi$an me$ne$ngah ke$bawah. I$ni$ me$nunjukkan bahwa pe$santre$n 

me$ne$rapkan si$fat ke$se$de$rhanaan dalam me$ngi$kuti$ pe$ndi$di$kan di$ 

pondok. 

b. Pengamatan dan Analisis Lingkungan Internal  

Li$ngkungan i$nte$rnal adalah kondi$si$ i$nte$rnal organi$sasi$ yang me$li$puti$ 

sumbe$r daya, bai$k sumbe$r daya manusi$a maupun sumbe$r dana organi$sasi$, 

e$le$me$n-e$le$me$n dan unsur-unsur organi$sasi$, ke$le$mahan-ke$le$mahan maupun 

ke$kuatan-ke$kuatan organi$sasi$. Tujuan pe$ngamatan li$ngkungan adalah untuk 

me$nge$nali$ ke$kuatan dan ke$le$mahan i$nte$rnal organi$sasi$, me$mahami$ pe$luang 

dan tantangan i$nte$rnal organi$sasi$ se$hi$ngga organi$sasi$ dapat me$nganti$si$pasi$ 

pe$rubahan-pe$rubahan di$ masa akan datang (Akdon). Adapun li$ngkungan 

i$nte$rnal dalam pe$mbahasan i$ni$ me$ncakup : Sumbe$r Daya Manusi$a (SDM), 

sumbe$r dana, sarana dan prasarana. 

1) Sumber Daya Manusia (Pimpinan/ Pengelola, Guru dan 

Pegawai) 

Pe$nti$ngnya me$mpe$rsi$apkan Sumbe$r Daya Manusi$a yang be$rkuali$tas 

ti$dak dapat di$pi$sahkan dari$ duni$a pe$ndi$di$kan, ole$h kare$na i$tu duni$a 

pe$ndi$di$kan pe$rlu di$de$sai$n dan di$ke$lola de$ngan bai$k untuk ke$hi$dupan le$bi$h 

bai$k pada masa me$ndatang de$ngan me$nanamkan ni$lai$-ni$lai$ te$rutama yang 
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be$rsumbe$r dari$ agama se$hi$ngga mampu me$mbe$kali$ ke$hi$dupan pe$se$rta di$di$k 

pada masa datang. Hal i$ni$ me$li$puti$ kuali$tas, kompe$te$nsi$ dan ke$unggulan 

kompe$ti$si$ Sumbe$r Daya Manusi$a, sampai$ de$ngan potre$t masyarakat i$de$al 

yang di$ci$ta-ci$takan se$suai$ de$ngan tuntutan masa de$pan yang be$rlandaskan 

ni$lai$-ni$lai$ I$slam (Azi$zi$ A. Qodri$, 2011).  

Be$rti$ti$k tolak dari$ latar be$lakang pe$nti$ng me$mpe$rsi$apkan Sumbe$r 

Daya Manusi$a (SDM) yang be$rkuali$tas be$rlandaskan ni$lai$-ni$lai$ I$slam yang 

ti$dak dapat di$pi$sahkan dari$ duni$a pe$ndi$di$kan I$slam, yang me$ndorong Buya H. 

TM. Busra me$ndi$ri$kan Pondok Pe$santre$n i$ni$. Dalam wawancara de$ngan 

be$li$au, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Me$lalui$ Yayasan Sye$kh Burhanuddi$n (YASBU) Pe$kanbaru pada 

tanggal 15 Syawal 1406 H/ 21 Juni$ 1986, Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

ddi$ri$kan de$ngan maksud dan tujuan me$nce$tak ulama yang i$nte$le$ktual 

dan pe$mi$mpi$n ummat, be$ri$lmu dan kre$ati$f, te$rampi$l dan mandi$ri$, se$rta 

be$ri$man dan be$rtaqwa ke$pada Allah SWT. Te$tapi$, ke$adaan Sumbe$r 

Daya Manusi$a (SDM) yang ada ke$ti$ka Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

di$di$ri$kan masi$h sangat mi$ni$m, bai$k dari$ se$gi$ kuanti$tas atau jumlah 

guru dan te$naga ke$pe$ndi$di$kan, maupun kuali$tas pe$ndi$di$kan atau i$jazah 

yang di$mi$li$ki$. Di$ li$hat dari$ kuali$tas pe$ndi$di$kan atau i$jazah yang 

di$mi$li$ki$ ole$h pi$mpi$nan/ pe$nge$lola dan ustadz/guru, pali$ng ti$nggi$ 

tamatan atau alumni$ Pondok Pe$santre$n. Me$ngi$ngat dan me$ni$mbanga 

si$tuasi$ dan kondi$si$ Sumbe$r Daya Manusi$a (SDM) Pondok Pe$santre$n 

yang ada saat i$tu, se$bagai$ Pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n, saya be$rci$ta-

ci$ta, be$re$ncana dan be$rkomi$tme$n agar Sumbe$r Daya Manusi$a (SDM) 

Pondok Pe$santre$n ke$ de$pan di$pi$mpi$n/ di$ke$lola ole$h ustadz-ustadz, 

guru-guru dan te$naga ke$pe$ndi$di$kan yang me$mi$li$ki$ latar be$lakang 

pe$ndi$di$kan pe$santre$n dan me$mi$li$ki$ i$jazah Sarjana Strata 1 dan Strata 

2. Al-hamduli$llah, saat i$ni$ ki$ta sudah me$mi$li$ki$ Ma’had Aly, Pe$rguruan 

Ti$nggi$ Pe$santre$n se$hi$ngga para alumni$ yang me$njadi$ guru dapat 

me$lanjutkan pe$ndi$di$kannya ke$ pe$ndi$di$kan ti$nggi$ walaupun sambi$l 

me$ngajar, dan bahkan pi$hak Pe$santre$n juga me$nye$di$akan be$asi$swa 

khusus untuk program kade$ri$sasi$ guru Pe$santre$n. Juga ki$ta 
me$ngarahkan para guru ki$ta untuk kuli$ah di$ be$rbagai$ pe$rguruan ti$nggi$ 

yang ada di$ Pe$kanbaru bai$k ne$ge$ri$ maupun swasta de$ngan me$ngatur 

ke$se$suai$an jadwal, se$hi$ngga mayori$tas ustadz, guru dan te$naga 
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ke$pe$ndi$di$kan Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru akan me$mi$li$ki$ 

i$jazah Sarjana Strata 1 dan Strata 2.  

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Ustadz Ri$ki$ Rahman, 

S.Pd.I$. dan Ustadzah Fi$k Mardi$ah, S.Pd.I$, Waki$l Pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n 

Al-I$khwan  

Urai$an di$ atas me$mbe$ri$kan gambaran bahwa tahap be$ri$kutnya dalam 

pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k Pondok Al-I$khwan Pe$kanbaru dalam 

pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam di$lanjutkan de$ngan me$lakukan pe$ngamatan 

dan anali$si$s li$ngkungan i$nte$rnal, dalam hal i$ni$ kuanti$tas dan kuali$tas Sumbe$r 

Daya Manusi$a (SDM) yang ada di$ dalam ruang li$ngkup Pondok Pe$santre$n i$tu 

se$ndi$ri$ dari$ ke$adaannya yang sangat mi$ni$m sampai$ de$ngan ke$adaannya yang 

me$ngalami$ pe$ni$ngkatan pada saat i$ni$ bai$k dari$ se$gi$ kuanti$tas maupun kuali$tas. 

Ke$adaan guru Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru di$li$hat dari$ se$gi$ 

kuali$tas atau i$jazah yang di$mi$li$ki$ sampai$ de$ngan Tahun Ajaran 2024-2025, 

dari$ e$nam puluh li$ma orang guru yang be$lum sarjana, 75% dari$ me$re$ka se$dang 

me$ne$mpuh pe$ndi$di$kan ti$nggi$ di$ Ma’had Aly dan di$ be$rbagai$ pe$rguruan ti$nggi$ 

di$ Kota Pe$kanbaru. 

TABEL 4.18 

DATA GURU PP. AL-IKHWAN PEKANBARU 

YANG SEDANG MENJALANI PENDIDIKAN 

TA. 2024-2025 

NO KETERANGAN JUMLAH 

1.  Kuli$ah di$ Ma’had Aly de$ngan program be$asi$swa 5 Orang 

2.  Kuli$ah di$ Ma’had Aly de$ngan bi$aya mandi$ri$ 21 Orang 

3.  Kuli$ah di$ Pe$rguruan Ti$nggi$ lai$n de$ngan bi$aya mandi$ri$ 7 Orang 

4.  Kuli$ah lanjutan S2 5 Orang 
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5.  Kuli$ah lanjutan S3 2 Orang 

(Sumbe$r Data: Dokume$ntasi$, di$olah 2025) 

2) Santri/ Siswa 

Patut di$akui$ bahwa pada masa awal be$rdi$ri$nya, ke$adaan si$swa Pondok 

Pe$santre$n i$ni$ dari$ tahun ke$ tahun te$rus me$ngalami$ pe$ni$ngkatan dari$ se$gi$ 

jumlah. Hal i$ni$ di$latar be$lakangi$ ole$h si$tuasi$ dan kondi$si$ yang di$ci$ptakan ole$h 

pi$mpi$nan dan pe$nge$lola Pondok Pe$santre$n yang se$lalu be$rkomi$tme$n untuk 

te$rus me$ni$ngkatkan kuali$tas pe$ndi$di$kan dan pe$layanannya, se$bagai$mana 

di$je$laskan dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pi$mpi$nan Pondok 

Pe$santre$n, se$bagai$ be$ri$kut: 

Hal yang me$nari$k para santri$/ si$swa yang be$lajar di$ Pondok Pe$santre$n 

Al-I$khwan Pe$kanbaru yang me$rupakan ke$i$ngi$nan, ci$ta-ci$ta dan 

komi$tme$n pe$ndi$ri$, pi$mpi$nan dan pe$nge$lola Pondok Pe$santre$n adalah 

te$rus be$ri$novasi$ me$ni$ngkatkan kuali$tas pe$ndi$di$kan dan pe$lanyanan, 

se$hi$ngga para santri$ be$nar-be$nar me$rasa di$layani$ de$ngan bai$k dan 

se$nanti$asa me$rasa nyaman dalam masa me$nuntut i$lmu. Santri$ ti$dak 

di$pe$rbole$hkan me$mi$li$ki$ atau me$mbawa Handphone$ (HP) di$ 

li$ngkungan Pondok Pe$santre$n, kalau ada ke$butuhan yang be$rsi$fat 

pe$nti$ng untuk me$nghubungi$ orang tua, maka santri$ dapat me$mi$nta 

bantuan wali$ asrama atau asati$dz pe$ngasuh lai$nnya. Ke$adaan, si$tuasi$ 

dan kondi$si$ de$mi$ki$an di$harapkan akan me$ndorong para santri$/ si$swa 

untuk gi$at be$lajar dan me$ni$mba i$lmu agama se$lama be$rada di$ Pondok 

Pe$santre$n i$ni$ dan de$mi$ki$an juga halnya de$ngan para orangtua/ 

masyarakat se$ki$tar Kota Pe$kanbaru  yang be$rke$i$ngi$nan agar anak-

anaknya dalam be$lajar dan me$ni$mba i$lmu agama di$ Pondok Pe$santre$n 

i$ni$

  ti$dak me$rasa khawati$r me$ni$nggalkan anaknya mondok. Ke$adaan, 

si$tuasi$ dan kondi$si$ se$pe$rti$ i$ni$lah yang me$njadi$kan Pondok Pe$santre$n 

i$ni$ banyak di$mi$nati$ ole$h masyarakat untuk me$masukkan anak-anaknya 

be$lajar dan me$ni$mba i$lmu agama. 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Se$pti$an I$mam 

Waluyo, S.Pd, Ke$pala Bi$dang Ke$santri$an Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru.  



 

 

95 
 

 

 

3) Sarana dan Prasarana 

Patut di$akui$ bahwa pada masa awal be$rdi$ri$nya, sarana dan prasarana 

pe$ndi$di$kan yang ada di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru te$rbi$lang 

masi$h sangat mi$ni$m, se$bagai$mana di$je$laskan dalam dokume$ntasi$ dan 

wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n, 

di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Pada masa awal be$rdi$ri$nya pada tahun 1989, sarana dan prasarana atau 

fasi$ltas pe$ndi$di$kan yang te$rse$di$a di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru masi$h sangat se$de$rhana, hanya be$be$rapa bangunan 

be$rdi$ndi$ng papan dan be$ratap se$ng, yai$tu : (1) 3 (ti$ga) lokal ruang 

be$lajar, di$ mana 1 lokal di$gunakan untuk ruang be$lajar, 1 lokal untuk 

mushalla dan 1 lokal untuk kantor se$kali$gus se$bagai$ te$mpat ti$nggal 

Pi$mpi$nan Pondok, (2) 3 (ti$ga) pe$tak bangunan be$rukuran ke$ci$l se$bagai$ 

asrama putri$, (3) 1 (satu) uni$t rumah be$rukuran 6 x 7 m yang di$pi$njam 

dari$ masyarakat (Saudara Syamsi$r Alam) se$bagai$ asrama putra, (4) 2 

(dua) sumur gali$ dan di$buat ole$h para santri$. Pada tahun 1991, atas 

i$ni$si$ati$f dari$ masi$ng-masi$ng orangtua/ wali$ santri$/ si$swa, me$re$ka 

me$mbangun asrama/ pondok se$ndi$ri$-se$ndi$ri$ de$ngan bi$aya masi$ng-

masi$ng orangtua/ wali$ santri$/ si$swa dan 1 bangunan mushalla be$ratap 

daun rumbi$o dan be$rdi$ndi$ng papa si$bi$ran. Pada tahun 1993, Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru sudah me$mi$li$ki$ be$be$rapa bangunan 

pe$rmane$n, yai$tu 1 uni$t bangunan kantor, 1 uni$t ruang be$lajar be$rasal 

dari$ waqaf orangtua santri$/ si$swa, 1 uni$t bangunan rumah pi$mpi$nan 

pondok dan 1 uni$t sumur batu. Pada tahun 1994, Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru sudah me$mi$li$ki$ 1 uni$t bangunan masji$d dan 1 uni$t 

bangunan Mushalla untuk santri$ putri$ dan be$be$rapa uni$t bangunan 

ruang be$lajar sudah mulai$ di$bangun. Sampai$ de$ngan Tahun Ajaran 

2016-2017, sarana dan prasarana pe$ndi$di$kan di$ Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru dan Pondok Pe$santre$n al-I$khwan Pe$kanbaru te$lah 

banyak me$ngalami$ pe$rubahan dan pe$ni$ngkatan. Hal i$ni$ ti$dak te$rle$pas 

dari$ ke$gi$gi$han dan pe$rjuangan pe$ndi$ri$ pondok pe$santre$n dalam hal i$ni$ 

Buya Busra be$se$rta anggota ke$luarga, para pe$nge$lola, masyarakat 
Musli$m pe$nyandang dana/ donatur, guru dan orangtua/ wali$ muri$d 

dalam upaya me$le$ngkapi$ sarana dan prasarana pe$ndi$di$kan di$ Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. 
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3. Penerapan Manajemen Strategik Pada Tahapan Perumusan Strategi 

Dalam Pengembangan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-

Ikhwan Pekanbaru 

a. Merumuskan dan Menetapkan Visi, Misi dan Tujuan 

Dalam me$rumuskan strate$gi$ se$bagai$ tahapan pe$ne$rapan manaje$me$n 

strate$gi$k di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan 

pe$ndi$di$kan I$slam, yang di$lakukan ole$h pi$mpi$nan dan pe$nge$lola Pondok 

Pe$santre$n i$ni$ adalah bagai$mana me$rumuskan dan me$ne$tapkan vi$si$, mi$si$ dan 

tujuan Pondok Pe$santre$n. Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, 

Pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n, te$rkai$t bagai$mana pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n 

Al-I$khwan me$rumuskan dan me$ne$tapkan vi$si$, mi$si$ dan tujuan, di$je$laskan 

se$bagai$ be$ri$kut :  

Dalam me$rumuskan dan me$ne$tapkan vi$si$, mi$si$ dan tujuan, pe$ndi$ri$ 

Pondok Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan, Pe$ndi$ri$ se$kali$gus Pi$mpi$an 

Pondok Pe$santre$n, ti$daklah be$ke$rja se$ndi$ri$, akan te$tapi$ be$ke$rja sama 

de$ngan me$mbe$ntuk ti$m pe$rumus, me$ngadakan rapat dan musyawarah 

be$rsama para ulama, tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk 

me$mi$nta masukan, saran dan pe$ndapat te$rkai$t rancangan vi$si$, mi$si$ dan 

tujuan Pondok Pe$santre$n. Se$te$lah se$mua masukan, saran dan pe$ndapat 

di$te$ri$ma, baru ke$mudi$an di$rumuskan dan di$te$tapkanlah vi$si$, mi$si$ dan 

tujuan Pondok Pe$santre$n te$rse$but. 

Pe$nje$lasan se$nada juga di$sampai$kan ole$h Ustadzah Fi$k Mardi$ah, 

S.Pd.I$ dan Ustadzah Syarfi$ah Fadhlai$ni$, S.Ke$b., Bdn., Waki$l pi$mpi$nan 

Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. Dalam wawancara de$ngan Bapak 

Nuralde$ Fi$rdaus, S.Pd.I$., Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, 
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SH, Ke$pala Madrasah Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru 

juga di$sampai$kan pe$nje$lasan yang sama. 

Pada dasarnya se$ti$ap se$kolah sudah pasti$ me$mi$li$ki$ vi$si$ yang me$njadi$ 

pe$doman arah ke$ mana se$kolah akan di$tuju. Pe$rumusan vi$si$ me$rupakan bagi$an 

dari$ prose$s pe$nge$lolaan se$kolah yang me$li$batkan banyak pi$hak, bai$k i$nte$rnal 

maupun e$kste$rnal. Ole$h se$bab i$tu se$luruh stake$holde$rs mulai$ dari$ ke$pala 

se$kolah, guru, karyawan, orang tua, komi$te$, yayasan, dan pe$me$ri$ntah 

be$rtanggung jawab te$rhadap prose$s yang ada mulai$ dari$ pe$rumusan sampai$ 

pada me$nge$valuasi$ ke$be$rhasi$lan dan ke$te$rcapai$an dari$ vi$si$ se$kolah. Dalam 

wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pe$ndi$ri$ dan Pi$mpi$nan Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan, i$a me$nje$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Dalam pe$rumusan dan pe$nyusunan vi$si$, mi$si$ dan tujuan Pondok 

Pe$santre$n di$lakukan de$ngan me$li$batkan dan me$ngi$kutse$rtakan se$luruh 

stake$holde$rs mulai$ dari$ ke$pala se$kolah, guru, karyawan, orang tua, 

komi$te$. Prose$s pe$rumusan vi$si$ di$lakukan me$lalui$ rapat i$nte$rnal yang 

di$adakan ole$h ke$pala se$kolah. Di$ dalam rapat, ke$pala se$kolah me$mbuat 

ti$m yang te$rdi$ri$ dari$ waki$l-waki$l ke$pala se$kolah mulai$ dari$ urusan 

kuri$kulum, sarana prasarana, ke$si$swaan, hubungan masyarakat, dan 

be$be$rapa guru. Ti$m i$ni$ me$mi$li$ki$ tugas untuk me$ngumpulkan 

i$nformasi$ dari$ be$rbagai$ sumbe$r de$ngan me$mpe$rhati$kan be$be$rapa hal 

be$ri$kut: (1) vi$si$ le$mbaga yang ada di$ atas se$kolah; (2) ni$lai$-ni$lai$ dalam 

masyarakat; (3) re$le$vansi$ de$ngan tuntutan dan pe$rke$mbangan zaman. 

Gagasan pe$rnyataan vi$si$ ke$mudi$an di$paparkan dalam pe$rte$muan yang 

me$li$batkan se$luruh stake$holde$r te$rmasuk komi$te$, yayasan, orang tua, 

dan pe$rwaki$lan di$nas pe$ndi$di$kan se$te$mpat. Se$te$lah ada ke$se$pakatan, 

ke$mudi$an vi$si$ akan di$putuskan ke$pala se$kolah di$ hadapan stake$holde$r 

yang hadi$r.  

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Ustadz Ri$ki$ Rahman, 

S.Pd.I$., dan Ustadzah Fi$k Mardi$ah, S.Pd.I$., Waki$l pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n 

Al-I$khwan Pe$kanbaru. Davi$d me$nje$laskan bahwa prose$s pe$nge$mbangan 
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pe$rnyataan vi$si$ dan mi$si$ pe$rlu ke$te$rli$batasan se$mua manaje$r de$ngan maksud 

agar adanya komi$tme$n me$re$ka untuk organi$sasi$ (R. F. Davi$d,, 2011). 

 

b. Merumuskan dan Menetapkan Strategi, Arah dan Kebijakan 

Dalam me$rumuskan dan me$ne$tapkan strate$gi$ untuk me$ncapai$ vi$si$, 

mi$si$ dan tujuan Pondok Pe$santre$n dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam, 

langkah be$ri$kutnya yang di$lakukan ole$h pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n, dalam 

wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut:  

Untuk me$ncapai$ apa yang sudah di$rumuskan dalam vi$si$, mi$si$ dan 

tujuan Pondok Pe$santre$n dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam, 

se$bagai$ pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n, te$lah me$rumuskan dan 

me$ne$tapkan strate$gi$ : (1) me$ni$ngkatkan kuali$tas Sumbe$r Daya 

Manusi$a (SDM) (ustadz/ guru dan pe$gawai$), (2) me$mbe$nahi$ syste$m 

pe$ndi$di$kan dan kuri$kulum pe$santre$n (tafaqqahu fi$ddi$n) de$ngan 

me$maksi$malkan mode$l pe$ndi$di$kan yang holi$sti$k i$nte$grati$ve$, dan 

program unggulan (takhassus) untuk me$nghasi$lkan lulusan yang 

be$rakhlakul kari$mah dan be$rkarakte$r I$slami$, be$ri$man dan be$rtaqwa 

(I$MTAQ) se$rta me$nguasai$ I$lmu Pe$nge$tahuan dan Te$knologi$ (I$PTE$K), 

(3) me$maksi$malkan ke$mampuan be$rbahasa Arab dan I$nggri$s akti$f bagi$ 

santri$/ si$swa, (4) mode$rni$sasi$ dalam bi$dang te$knologi$ komuni$kasi$ dan 

i$nformasi$, (5) me$mbangun ke$mi$traan dan ke$rjasama de$ngan 

pe$me$ri$ntah dae$rah, i$nstansi$ te$rkai$t dan masyarakat, dan (6) me$lakukan 

novasi$/ te$robosan dalam be$rbagai$ program ke$te$rampi$lan (li$fe$ ski$ll). 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah  Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. 

4. Penerapan Manajemen Strategik Pada Tahapan Implementasi Strategi 

Dalam Pengembangan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren 

Pesantren Al-Ikhwan Pekanbaru 

I$mple$me$ntasi$ strate$gi$ dalam pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam, 
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dapat di$li$hat dari$ syste$m pe$ndi$di$kan, kuri$kulum, jadwal ke$gi$atan be$lajar 

me$ngajar hari$an, mi$ngguan dan tahunan, kultur pe$mbe$lajaran, dan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran. 

a. Penerapan Sistem Pendidikan 

Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pe$ndi$ri$ Pondok dan 

Pi$mpi$nan Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru te$rkai$t pe$ne$rapan syste$m 

pe$ndi$di$kan di$ Pondok Pe$santre$n i$ni$, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Si$ste$m pe$ndi$di$kan di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru adalah 

gabungan dari$ 2 (dua) si$ste$m pe$ndi$di$kan pe$santre$n tradi$si$onal 

(salafi$ah) dan si$ste$m pe$ndi$di$kan madrasah. Si$ste$m pe$ndi$di$kan 

pe$santre$n tradi$si$onal (salaf) dapat di$li$hat dari$ ke$be$radaan pondok atau 

asrama, kyai$ atau buya dan ustadz, santri$ putra dan putri$, masji$d/ 

mushalla, dan pe$mbe$lajaran ki$tab-ki$tab I$slam klasi$k atau ki$tab kuni$ng. 

Se$dangkan si$ste$m pe$ndi$di$kan madrasah dapat di$li$hat dari$ ke$be$radaan 

je$njang pe$ndi$di$kan Madrasah Tsanawi$yyah dan Madrasah Ali$yah, 

pe$mbagi$an ke$las, pe$nge$lompokkan mata pe$lajaran, dan muatan 

kuri$kulum pe$ndi$di$kan Ke$me$nte$ri$an Agama RI$ dan Ke$me$nte$ri$an 

Pe$ndi$di$kan Nasi$onal. De$ngan di$te$rapkan dan di$ke$mbangkannya 2 

(dua) kuri$kulum te$rse$but, maka ke$gi$atan be$lajar me$ngajar di$ Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru te$rdi$ri$ dari$ ke$gi$atan kuri$kule$r, i$ntra 

kuri$kule$r dan e$kstra kuri$kule$r se$bagai$mana te$rgambar dalam ke$gi$atan 

hari$an dan mi$ngguan.  

Pondok Pe$santre$n i$ni$ me$rupakan suatu komuni$tas te$rse$ndi$ri$, di$ mana 

kyai$, ustad, santri$ dan pe$ngurus hi$dup be$rsama yang be$rlandaskan ni$lai$ agama 

I$slam le$ngakap de$ngan norma te$rse$ndi$ri$, yang se$cara e$kslusi$f be$rbe$da de$ngan 

pe$ndi$di$kan umum. Pondok pe$santre$n me$rupakan suatu ke$luarga be$sar di$ 

bawah asuhan se$orang kyai$, dan di$bantu ole$h ustad/guru dan te$naga 

admi$ni$strasi$. Se$jalan de$ngan gambaran kultur pe$ndi$di$kan pe$santre$n se$pe$rti$ i$ni$ 

se$be$lumnya pe$rnah di$gagas ole$h KH. I$mam Zarkasyi$ pe$ndi$ri$ Pondok 

Pe$santre$n Mode$rn Darussalam Gontor. Me$nurutnya :  
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Pondok pe$santre$n adalah le$mbaga pe$ndi$di$kan I$slam de$ngan si$ste$m 

asrama, di$ mana kyai$ se$bagai$ fi$gur se$ntralnya, masji$d se$bagai$ pusat 

ke$gi$atan yang me$nji$wai$nya dan pe$ngajaran agama I$slam di$ bawah 

bi$mbi$ngan kyai$ yang di$i$kuti$ santri$ se$bagai$ ke$gi$atan utamanya. Kyai$, 

santri$, masji$d, pondok atau asrama, dan pe$ndi$di$kan I$slam adalah unsur 

te$rpe$nti$ng dalam ruang li$ngkup pe$santre$n. 

Te$rkai$t pe$ne$rapan syste$m pe$ndi$di$kan di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Si$ste$m pe$ndi$di$kan Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru 

me$nggunakan pe$nde$katan holi$sti$k, arti$nya para pe$ngasuh pe$santre$n 

me$mandang bahwa ke$gi$atan be$lajar me$ngajar me$rupakan ke$satu 

paduan atau le$bur dalam totali$s ke$gi$atan ke$hi$dupan se$hari$-hari$. Bagi$ 

santri$ be$lajar di$ pe$santre$n ti$dak me$nge$nal pe$rhi$tungan waktu, kapan 

harus mulai$ dan harus se$le$le$sai$, dan targe$t apa yang harus di$capai$. Bagi$ 

duni$a pe$santre$n hanya i$lmu fardu ai$n yang di$pandang sakral. Dalam 

pandangan me$re$ka se$mua ke$gi$atan yang te$rjadi$ dalam ke$hi$dupan 

be$rawal dari$ Allah SWT., dan be$rprose$s me$nurut hukum, dan be$rakhi$r 

ke$mbali$ ke$padaNya. Se$ti$ap pe$ri$sti$wa yang te$rjadi$ me$rupakan bagi$an 

dari$ ke$se$luruhan dan se$lalu be$rhubungan satu sama lai$n dan pada 

akhi$rnya pasti$ be$rte$mu pada ke$be$naran ajaran Allah SWT.,  Buya 

yaki$n bahwa apa saja yang di$pe$lajari$ ole$h santri$ adalah bai$k dan pada 

suatu saat akan me$ndatangkan manfaat bagi$ yang be$rsangkutan ji$ka 

sudah ti$ba waktunya. Mi$salnya, se$orang santri$ de$ngan ke$te$rampi$lan 

me$lalui$ otodi$dak (se$pe$rti$: tukang kayu, bangunan, be$ngke$l, be$lajar 

pe$ncak si$lat), pada saat i$ni$ be$lum be$rmanfaat te$tapi$ dalam be$be$rapa 

tahun ke$mudi$an akan me$mbe$ri$kan ke$gunaan. 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah  Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru.  

Be$be$rapa pri$nsi$p si$ste$m pe$ndi$di$kan pada Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru dalam me$mbe$ntuk karakte$r santri$ di$urai$kan se$bagai$ 

be$ri$kut:  

1) The$oce$ntri$c. Pada Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru si$ste$m 

pe$ndi$di$kan di$dasarkan pada fi$lsafat the$oce$ntri$c. Se$ti$ap santri$ be$rakti$vi$tas 
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di$pandang se$bagai$ i$badah ke$pada Allah SWT. Se$mua  akti$vi$tas pe$ndi$di$kan 

me$rupakan bagi$an i$nte$gral dari$ totali$as ke$hi$dupan ke$agamaan, se$hi$ngga 

ke$gai$tan be$lajar ti$dak me$mpe$rhi$tungkan waktu. Dalam prakte$knya para 

santri$ ce$nde$rung me$ngutamakan si$kap dan pri$laku yang be$rore$i$ntasi$ 

ke$pada ke$hi$dupan  ukhrawi$. Se$mua pe$rbuatan di$laksanakan be$rdasarkan 

hukum agama de$mi$ ke$pe$nti$ngan hi$dup ukhrawi$. 

2) Sukare$la dalam me$ngabdi$; Para pe$ngasuh Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru me$mandang se$mua ke$gi$atan pe$ndi$di$kan adalah i$badah ke$pada 

Allah SWT., se$hi$ngga pe$nye$le$nggaraan pe$santre$n di$laksanakan se$cara 

sukare$la dan me$ngabdi$ ke$pada se$sama dalam rangka me$ngabdi$ ke$pada 

Allah SWT. Me$ngi$ngat bi$aya pe$ndi$di$kan di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru ti$dak ada, maka honor dan gaji$ para kyai$, uztad/guru ti$dak tahu 

dari$ mana, namun ada saja re$ze$ki$nya. Satu ti$tah (nase$hat) pe$ndi$ri$ pondok 

yai$tu  jangan me$ncari$ makan/hi$dup dari$ pe$sante$rn tapi$ hi$dupkanlah 

pe$santre$n. Bi$la he$ndak me$ncari$ re$ze$ki$ si$lakan be$ke$rja atau me$ngajar 

ke$te$mpat lai$n untuk me$me$nuhi$ ke$butuhan hi$dup i$stri$ dan anaknya. De$ngan 

konse$p de$mi$ki$an para santri$ me$rasa waji$b me$nghormati$ kyai$ dan ustadnya 

se$rta sali$ng me$nghargai$ se$samanya, kare$na i$tu me$rupakan pe$ri$ntah agama. 

Santri$ yaki$n bahwa di$ri$nya ti$dak akan me$njadi$ orang be$ri$lmu tanpa guru 

dan bantuan se$samanya. 

3) Ke$ari$fan. Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru me$ne$kankan pada santri$ 

bahwa pe$nti$ngnya ke$ari$fan dalam be$rti$ngkah laku se$hari$-hari$. Ke$ari$fan 

yang di$maksud adalah be$rsi$kap be$rlaku sabar, re$ndah hati$, patuh pada 
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ke$te$ntuan hukum agama, mampu me$ncapai$ tujuan tanpa me$rugi$kan orang 

lai$n, se$rta  dan me$ndatangkan manfaat bagi$ ke$pe$nti$ngan be$rsama. Para 

santri$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru di$be$ri$kan ke$be$basan untuk 

me$mbe$ntuk jati$ di$ri$nya se$bagai$ santri$ yang tunduk dan taat pada aturan 

pe$santre$n. 

4) Ke$se$de$rhanaan.  Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru me$ne$kankan 

pe$nti$ngnya pe$nampi$lan se$de$rhana se$bagai$ salah satu ni$lai$ luhur pe$santre$n 

dan me$njadi$ pe$doman pri$laku se$hari$-hari$ bagi$ se$luruh santri$. 

Ke$se$de$rhanaan yang di$maksudkan adalah ti$dak ti$nggi$ hati$ dan sombong 

pada santri$ lai$n walaupun di$a be$rasal dari$ golongan orang kaya.  Satu hal 

yang uni$k dari$ pe$ngasuh Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru i$ni$ ji$ka 

mau me$mbe$li$ mobi$l atau prabot rumah tangga, maka  para pe$ngasuh 

pondok be$rdi$skusi$/me$mbe$ri$tahu santri$. I$ni$ di$lakukan untuk me$nje$laskan 

bahwa apa yang me$re$ka be$li$ me$mang ke$butuhan yang me$nde$sak. Mi$salnya 

me$mbe$li$ mobi$l, di$je$laskan pe$nti$ng untuk ke$pe$nti$ngan tranportasi$ ke$ 

Pe$kanbaru untuk me$ngurus admi$ni$strasi$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru. De$ngan pe$nje$lasan te$rse$but akhi$rnya para santri$ me$mahami$ 

dan me$ne$ri$manya. Bi$la di$li$hat kasus me$mbe$li$ mobi$l te$rse$but, wajar 

pe$ngasuh pondok tak pe$rlu me$ndi$skusi$kan de$ngan santri$ kare$na be$ban 

bi$aya yang re$lati$f ri$ngan di$kuti$p dari$ santri$, bai$k: uang masuk, uang makan, 

pe$ngi$napan, uang bulanan, dan bi$aya lai$nnya. 

5) Kole$kti$vi$tas. Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru me$ne$kankan 

ke$be$rsamaan le$bi$h ti$ngi$ dari$ pri$badi$. Dalam ke$se$hari$an di$utamakan 
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ke$pe$nti$ngan orang banyak dari$ pada pri$badi$. Dalam ke$waji$ban santri$ 

me$ndahulukan di$ri$ se$ndi$ri$ se$be$lum orang lai$n. Untuk me$mutuskan se$suatu 

santri$ me$me$li$hara hal-hal bai$k dan me$nge$mbangkan hal-hal yang baru dan 

bai$k. Para santri$ juga sali$ng me$nolong ji$ka te$rlambat uang ki$ri$man dari$ 

uang tuanya. Me$re$ka be$rusaha be$rsama untuk me$mbantu me$ri$ngankan 

masalah re$kannya.  

6) Me$ngatur Ke$gi$atan Be$rsama. Ke$gi$atan be$rsama yang di$lakukan ole$h para 

santri$ bi$asanya be$rsi$fat re$lati$f dan me$ngi$kat, yang di$lakukan ole$h santri$ 

de$ngan bi$mbi$ngan ustad. Para santri$ me$ngatur hampi$r se$mua ke$gi$atan 

prose$s be$lajar te$rutama be$rke$naan de$ngan ke$gi$atan kokuri$kure$r. 

Pe$mbe$ntukan, pe$nyusuan sampai$ pe$laksanaan dan pe$nge$mbangannya 

di$lakukan para santri$ se$cara be$rsama. De$mi$ki$an juga me$ngatur ke$gi$atan 

pe$ri$badatan, olah raga, kursus ke$te$rampi$lan dan se$bagai$nya di$re$ncanakan 

ole$h para santri$ de$ngan ti$dak me$nyi$mpang dari$ ajaran I$slam dan ke$te$ntuan 

pe$santre$n. 

7) Ukhuwah Di$ni$yah. Ke$hi$dupan santri$ di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru pe$nuh suasana pe$rsaudaraan yang akrap, pe$rsatuan dan gotong 

royong, se$hi$ngga ke$se$nangan di$ rasakan be$rsama dan ke$suli$tan di$atasi$ 

be$rsama. Hal i$ni$ dapat te$rwujud me$lalui$ ke$yaki$nan dan pandangan hi$dup 

yang sama, bahwa manusi$a di$ ci$ptakan dan be$rada di$ bumi$ i$ni$  ti$dak lai$n 

hanyalah untuk me$ngabdi$ ke$pada sang kholi$k, yai$tu Allah SWT. Se$bagai$ 

hamba yang be$ri$man (mukmi$n) me$re$ka be$rsaudara de$ngan se$sama dan 

be$rbuat bai$k te$rhadap me$re$ka. Hal i$ni$ apli$kasi$ dari$ surat al-Hujurat ayat 10 
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yang arti$nya:  “Se$sungguhnya orang-orang mukmi$n i$tu be$rsaudara, kare$na 

i$tu damai$kanlah di$antara ke$dua saudaramu dan be$rtakwalah ke$pada Allah 

supaya kamu me$ndapat rahmat.” 

8) Ke$be$basan. Ke$be$basan yang di$laksanakan ole$h Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru dari$ se$gi$ kuri$kulum dan poli$ti$s. Ke$be$basan kuri$kulum 

be$rarti$ Pondok Pe$santre$n ti$dak te$ri$kat ole$h kuri$kulum Ke$me$nte$ri$an Agama 

RI$ dan Ke$mdi$knas. Se$cara poli$ti$s Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru me$rupakan le$mbaga i$nde$pe$nde$n, ti$dak be$rafi$li$asi$ bahkan 

te$rli$bat pada salah satu partai$ poli$ti$k atau ormas te$rte$ntu. Dalam konte$ks 

santri$, ke$be$basan di$ si$ni$ be$rarti$ pe$nanaman si$kap de$mokrati$s. Me$re$ka 

be$bas be$rpi$ki$r dan be$bas dalam me$ne$ntukan jalan hi$dupnya ke$lak di$ 

masyarakat, opti$mi$s dalam me$nghadapi$ hi$dup i$ni$. Namun se$mua i$tu 

di$lakukan dalam batas-batas syari$’at I$slam.  

b. Penerapan Kurikulum Pendidikan  

Me$mbahas te$ntang muatan kuri$kulum pe$ndi$di$kan pe$santre$n dan 

madarasah di$ I$ndone$si$a dapat me$rujuk ke$pada Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 te$ntang Si$ste$m Pe$ndi$di$kan Nasi$onal, Pasal 37 Ayat 1 yang 

me$ne$gaskan bahwa kuri$kulum Madrasah Tsanawi$yyah (MTs) dan Madrasah 

Ali$yah (MA) te$rdi$ri$ dari$ : (1) Pe$ndi$di$kan Agama, (2) Pe$ndi$di$kan 

Ke$wargane$garaan, (3) Bahasa, (4) Mate$mati$ka, (5) I$lmu Pe$nge$tahuan Alam, 

(6) I$lmu Pe$nge$tahuan Sosi$al, (7) Se$ni$ dan Budaya, (8) Pe$ndi$di$ka Jasmani$ dan 

Olahraga, (9) Ke$te$rampi$lan/ Ke$juruan, dan (10) Muatan Lokal Putra Daulay, 

2004). De$mi$ki$an juga dalam Pe$raturan Pe$me$ri$ntah Nomor 55 Tahun 2007 
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te$ntang Pe$ndi$di$kan Agama, Pasal 1 Ayat (1) - (4) yang me$ne$gaskan bahwa 

kuri$kulum adalah “se$pe$rangkat re$ncana dan pe$ngaturan me$nge$nai$ tujuan, i$si$, 

dan bahan pe$lajaran se$rta cara yang di$gunakan se$bagai$ pe$doman 

pe$nye$le$ngaraan ke$gi$atan pe$mbe$lajaran untuk me$ncapai$ tujuan pe$ndi$di$kan. 

Kuri$kulum me$mpunyai$ makna luas, me$ncakup se$mua pe$ngalaman yang 

di$lakukan si$swa di$rancang dan di$arahkan di$be$ri$kan bi$mbi$ngan dan dan 

di$pe$rtangungjawabkan ole$h se$kolah. Dalam pe$nge$mbangan kuri$kulum harus 

me$me$gang pri$nsi$p-pri$nsi$p: re$vansi$, fle$ksi$be$li$tas, konti$nui$tas, prakti$s dan 

e$fe$kti$fi$tas (Nana Syaodi$h).  

Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra te$rkai$t pe$ne$rapan 

kuri$kulum pe$ndi$di$kan di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, di$je$laskan 

se$bagai$ be$ri$kut : 

Me$ngi$ngat bahwa si$ste$m pe$ndi$di$kan yang di$te$rapkan dan 

di$ke$mbangkan Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru adalah 

gabungan dari$ 2 (dua) si$ste$m pe$ndi$di$kan pe$santre$n tradi$si$onal dan 

si$ste$m pe$ndi$di$kan madrasah, maka kuri$kulum dan je$njang pe$ndi$di$kan 

yang di$te$rapkan dan di$ke$mbangkan ole$h pondok pe$santre$n te$rse$but 

te$rdi$ri$ dari$ : 

1) Kuri$kulum pondok pe$santre$n (al-ma’hadi$yyah), de$ngan masa 

be$lajar se$lama 3 tahun untuk Madrasah al-Wustha, 3 tahun untuk 

Madrasah al-Ulya dan 1 tahun Takhassus, di$mulai$ dari$ ke$las I$ 

sampai$ de$ngan ke$las VI$I$. Santri$/ si$swa ke$las I$, akan di$ajarkan 

be$be$rapa ki$tab be$rbahasa Arab atau Ki$tab Kuni$ng, yang te$rdi$ri$ dari$ 

: Matan al-Ajrumi$yah Matan Bi$na, Matan Arba'i$n, Matan al-

Ghayati$ wa al-Taqri$b, Khulashah Nur al-Yaqi$n I$, Jawahi$r al-

Kalami$yah, Tai$si$r al-Khalaq, Juz 'Amma, Tajwi$d, Amtsi$lat al-

Tashri$f, Durus al-Lughah I$. Santri$/ si$swa ke$las I$I$, akan di$ajarkan 

be$be$rapa ki$tab be$rbahasa Arab atau Ki$tab Kuni$ng, yang te$rdi$ri$ dari$ 

: Fath al-Qari$b, Mukhtashar Ji$ddan, al-Kai$lani$, Mukhtar al-

Ahadi$ts, Fath al-Maji$d, Khulashah Nur al-Yaqi$n I$I$, Washaya Aba 
li$ al-Abna', Tafsi$r al-Jalalai$n, dan Durus al-Lughah I$I$. Santri$/ 

si$swa ke$las I$I$I$, akan di$ajarkan be$be$rapa ki$tab be$rbahasa Arab atau 

Ki$tab Kuni$ng, yang te$rdi$ri$ dari$ : Kawaki$b, Hushunu al-Hami$di$yah, 

Muraqi$ al-'Ubudi$yah, Khulashah Nur al-Yaqi$n I$I$I$, dan Mabadi$ 
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Awali$yah. Santri$/ si$swa ke$las I$V, akan di$ajarkan be$be$rapa ki$tab 

be$rbahasa Arab atau Ki$tab Kuni$ng, yang te$rdi$ri$ dari$ : I$'anat al-

Thali$bi$n, Taftazani$, Jawahi$r al-Bukhari$, Jawahi$r al-Balaghah, 

Nurul Yaqi$n, Latha'i$f al-I$syarah, I$dhah al-Mubham, Mi$nhat al-

Mughi$t, dan Ta'li$m al-Muta'alli$m. Santri$/ si$swa ke$las V, akan 

di$ajarkan be$be$rapa ki$tab be$rbahasa Arab atau Ki$tab Kuni$ng, yang 

te$rdi$ri$ dari$ : al-Khudry, al-Dasuqi$, I$baanat al-Ahkaam, al-Bai$quni$, 

dan I$bnu Katsi$r. Santri$ ke$las VI$, akan di$ajarkan be$be$rapa ki$tab 

be$rbahasa Arab atau Ki$tab Kuni$ng, yang te$rdi$ri$ dari$ : Atmam al-

Wafa', Ghayat al-Wushul, Sullam al-Malwi$, Jawahi$r al-Maknun, 

I$hyaa’ ‘Ulumu al-Di$n dan Tafsi$r I$bnu Katsi$r. Santri$/ si$swa ke$las 

VI$I$, akan di$ajarkan be$be$rapa ki$tab be$rbahasa Arab atau Ki$tab 

Kuni$ng, yang te$rdi$ri$ dari$ : Bi$dayat al-Mujtahi$d, Asybahun 

Wanaza'i$r dan al-Mahalli$, 

2) Kuri$kulum pe$ndi$di$kan madrasah, dalam hal i$ni$ Madrasah 

Tsanawi$yyah (MTs) de$ngan masa be$lajar se$lama 3 tahun te$rdi$ri$ dari$ 

Ke$las VI$I$, Ke$las VI$I$ dan Ke$las I$X, dan Madrasah Ali$yyah (MA) 

de$ngan masa be$lajar se$lama 3 tahun te$rdi$ri$ dari$ Ke$las X, Ke$las XI$ 

dan Ke$las XI$I$. Kuri$kulum yang di$te$rapkan di$ Madrasah 

Tsanawi$yyah (MTs) dan dan Madrasah Ali$yyah (MA) Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan dan Pondok Pe$santre$n Pe$kanbaru adalah 

Kuri$kulum Ke$me$nte$ri$an Agama RI$ dan Ke$me$nte$ri$an Pe$ndi$di$kan 

Nasi$onal.  

c. Penerapan Jadwal Kegiatan Pembelajaran 

Jadwal ke$gi$atan pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru te$rdi$ri$ dari$ jadwal hari$an dan jadwal mi$nguan, jadwal bulanan dan 

jadwal tahunan, se$bagai$mana dapat di$li$hat pada tabe$l se$bagai$ be$ri$kut:  

1) Ke$gi$atan Hari$an 

TABEL 4.19  

JADWAL KEGIATAN HARIAN 

SANTRI PONDOK PESANTREN AL-IKHWAN 

 

NO WAKTU KEGIATAN 

1.  04:30 – 05:00 Bangun, Pe$rsi$apan Shalat Shubuh 

2.  05:00 – 06:00 Shalat Shubuh, Muthola’ah 

3.  06:00 – 06:45 Sarapan Pagi$, Pe$rsi$apan ke$se$kolah 

4.  07:00 – 07:30 Ke$gi$atan Pagi$ Madrasah 

5.  07:30 – 12:00 Be$lajar 
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6.  12:00 – 13:00 Shalat Dzuhur, Makan Si$ang 

7.  13:00 – 15:30 Be$lajar 

8.  15:30 – 16:00 I$sti$rhat, Shalat Ashar 

9.  16:00 – 17:30 E$kstrakuri$kule$r dan Olahraga 

10.  17:30 – 18:00 Mandi$, Pe$rsi$apan Shalat Magri$b 

11.  18:00 – 19:00 Tahsi$n Alquran, Shalat Magri$b 

12.  19:00 – 19:30 Makan malam 

13.  19:30 – 21:30 Shalat ‘I$sya’, Mudzakarah 

14.  21:30 – 22:00 Ke$mbali$ ke$ asrama, pe$rsi$apan i$sti$rahat 

malam 

15.  22 : 00 – 04 : 30 I$sti$rahat malam 

 

2) Ke$gi$atan Mi$ngguan 

 

TABEL 4.20 

JADWAL KEGIATAN MINGGUAN 

SANTRI PONDOK PESANTREN AL-IKHWAN 

 

HARI WAKTU KEGIATAN 

Se$ni$n 07.00-07.30 Upacara Be$nde$ra 

Se$lasa 07.00-07.30 Ge$rakan Ci$nta Al-Qur’an 

Rabu 07.00-07.30 Al-Yaum Al-‘Araby 

Kami$s 07.00-07.30 Li$te$rasi$ 

Kami$s 20.00 - 20.30 Wi$ri$d Yasi$n 

Sabtu 07.00-07.30 E$ngli$sh Day 

Sabtu 20:00 – 21:30 Muhadharah 

Ahad 06.00 - 07.00 Gotong Royong 

 

3) Ke$gi$atan Bulanan 

1. Ge$rakan Pramuka 

2. Prakte$k I$badah Ke$masyarakatan 

 

4) Ke$gi$atan Tahunan :  

 

1. Ulang Tahun Pe$santre$n 

2. Pe$nyambutan Santri$ Baru 

3. Wi$suda Santri$ Ke$las VI$I$ Pondok 

4. Wi$suda Tahsi$n 

5. Pe$ri$ngatan Hari$ Be$sar I$slam 
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d. Penerapan Kultur Pembelajaran Pesantren 

Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra te$rkai$t pe$ne$rapan kultur 

pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, di$je$laskan se$bagai$ 

be$ri$kut : 

Pe$mbe$lajaran dan pe$ngkaji$an ki$tab kuni$ng me$njadi$ utama dan 

me$rupakan ci$ri$ khas pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru. Ki$tab kuni$ng yang di$ajarkan ole$h Buyua dan Asati$dz 

di$kai$tkan de$ngan pe$rsoalan yang aktual di$ masyarakat. I$tu di$lakukan 

agar para santri$ me$mahami$ pe$rmasalahan yang muncul dan aktual. 

Mi$sal, pe$rsoalan formali$sasi$ syari$ah, pe$rde$batan paham, pe$rsoalan 

si$kap te$rhadap agama lai$n, dan lai$n se$bagai$nya. Ki$tab kuni$ng adalah 

sumbe$r rujukan utama dalam pe$mbe$ntukan karakte$r para santri$, dan 

me$ne$mpatkan ki$tab kuni$ng se$bagai$ acuan utama dalam ke$hi$dupan 

se$hari$-hari$. Te$rutama yang me$nyangkut masalah hukum i$badah, 

akhlak, mu'amalah hubungan sosi$al, ke$jujuran, di$si$pi$li$n, dan hi$dup 

pe$nuh ke$se$de$rhanaan, tole$ransi$. Ti$dak ada ki$tab kuni$ng se$cara khusus 

me$mbi$carakan te$ntang masalah karakte$r, namun dari$ sub judul dari$ 

ki$tab yang ada (satu sampai$ dua halaman) ada me$mbi$carakan karakte$r. 

Ke$mudi$an me$nge$nai$ ke$jujuran, ke$se$de$rhanan, ke$di$si$pi$li$nan, 

ke$sabaran, ke$taatan be$ragama dan lai$n-lai$n, i$ni$ se$mua te$rce$rmi$n dalam 

pri$laku dan pe$nampi$lan para kyai$, ustad/guru di$ Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru. 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah  Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru.  

Se$mua pe$ri$laku buya/ kyai$, ustad/guru di$ Pondok Pe$santre$n i$ni$ 

me$njadi$ ce$rmi$nan dari$ para santri$. Se$mua pe$ri$laku dalam be$rsi$kap, be$rkata, 

be$rbuat dan be$rpe$nampi$lan dalam be$ntuk ke$se$de$rhanaan. Bi$la di$li$hat dari$ 

asrama santri$ ti$dak ada me$di$a te$knologi$ komuni$kasi$ (Hp, radi$o, te$le$vi$si$ 

ataupun lai$nnya). Ke$ti$ka warga me$ne$mui$ pe$rsoalan yang si$fatnya aktual atau 

be$rkai$tan de$ngan masyarakat, rujukannya adalah be$rtanya ke$ kyai$ yang akan 

me$nje$laskan be$rdasarkan ke$te$rangan dari$ ki$tab kuni$ng dan pe$mahaman yang 



 

 

109 
 

di$dapat dari$ buku yang pe$rnah di$baca. Me$nurut kyai$ ki$tab kuni$ng yang 

di$gunakan cukup aktual se$bagai$ pe$doman untuk kondi$si$ se$karang dan masa 

me$ndatang. Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra te$rkai$t pe$ne$rapan 

kultur pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, di$je$laskan 

se$bagai$ be$ri$kut : 

Se$ti$ap malam se$lalu ada anggota masyarakat yang datang ke$ Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru untuk be$rtukar pi$ki$ran dan di$skusi$ 

yang be$rlangsung dari$ se$le$sai$ sholat i$sya, bahkan sampai$ pukul 12 atau 

pukul 1 malam. Se$lai$n be$rdi$skusi$ juga di$se$di$akan be$rupa makanan 

ri$ngan dan te$h mani$s atau kopi$. Pada umumnya pe$nduduk yang datang 

sali$ng be$rganti$ satu sama lai$n dan jumlahnya 8 sampai$ orang, dan 

be$rlanjut ti$ap malam. I$ni$ me$nunjukkan bahwa Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru te$rbuka pada masyarakat luar pe$santre$n. Para ustad 

juga se$ri$ng me$njadi$ pani$ti$a dan pe$ngurus BKM me$sji$d yang di$ke$lola 

masyarakat di$ luar pe$santre$n. 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah  Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru.  

Dalam wawancara de$ngan Bapak Buya H. TM. Busra te$rkai$t pe$ne$rapan 

kultur pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, di$je$laskan 

se$bagai$ be$ri$kut : 

Ki$tab-ki$tab kuni$ng yang di$pe$lajari$ di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru, te$rdi$ri$ dari$ : (1) Ki$tab fi$qi$h,  Matan Ghayatu Wa al-Taqri$b, 

Fathu al-Qari$b, I$’anatu al-Tali$bi$n, dan Mahally, (2) Ki$tab ushul fi$qh, 

Mabadi$ awali$yah, Lathoi$f I$syaroh, Ghoyatul Ushul, (3) Ki$tab Aklaq, 

Taysi$rul al-Kholak, Washoya al-Abaa’i$ li$ al-Abnaa’, Ta’li$m wa 

Ta’li$m, dan I$hya’ Ulumu al-Di$n (5) Ki$tab Tauhi$d, Jawahi$r al-

Kalami$yah, Fatahul Maji$d, Ki$fayatu  al-‘Awwam, al-Dasuqy (6) Ki$tab 

Tafsi$r, Tafsi$r al-Jalalai$n, dan Tafsi$r i$bn Kasi$r, (7) Ki$tab Hadi$s, al-

Arba’i$n Nawawi$yah, Mukhttar al-Hadi$st, I$baanatu al-Ahkam (8) Ki$tab 

Ulumul Hadi$st, Mi$nhatu al-Mughi$ts, al-Bai$quny (9) Ki$tab Tari$kh, 
Khulashoh Nurul Yaki$n, Nurul Yaqi$n, I$tmaam al-Wafa’ (10) Ki$tab 

Manti$q, I$dhoh al-Mubham, Syarah Sulam al-Malwy (11) Ki$tab Nahwu, 

Matan al-Jurmi$yah, Kawaki$b al-Duri$yah, Hasyi$yah al-Hudry, (12) 
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Ki$tab Sharaf, Matan Bi$na, Taftazani$, Kai$lani$. Pe$nggunaan ki$tab 

kuni$ng dalam pe$mbe$ntukan karakte$r di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru, yai$tu ki$tab Ta’li$m wa al-Muta’alli$m, yang be$rbi$cara 

te$ntang banyak adab bai$k ke$pada manusi$a, orang tua dan juga de$ngan 

yang lai$nnya. Ki$tab Taysi$rul al-Khallak be$ri$si$ te$ntang bagai$mana cara 

be$rgaul de$ngan masyarakat se$ki$tarnya, al-Akhlaq li$ al-Bani$n be$ri$si$ 

te$ntang adab ke$pada se$sama manusi$a dan ki$tab-ki$tab lai$n sangat 

me$mpe$ngaruhi$ pe$mbe$ntukan karakte$r para santri$, dan di$tambah 

de$ngan pe$nje$lasan kyai$, ustad/guru pondok. 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah  Pondok Pe$santre$n al-Munawarah Pe$kanbaru. 

Dalam wawancara de$ngan Bapak Buya TM. H. Busra te$rkai$t pe$ne$rapan 

kultur pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n i$ni$, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Pola pe$ndi$di$kan di$ pe$santre$n sangat re$le$van di$gunakan untuk 

me$mbe$ntuk karakte$r santri$, bai$k i$tu si$ste$m pe$ndi$di$kan yang 

di$gunakan, me$tode$ pe$mbe$lajaran yang di$laksanakan dan ni$lai$-ni$lai$ 

karakte$r yang di$ke$mbangkan. Me$lalui$ pola pe$ndi$di$kan di$ pe$santre$n, 

pe$ndi$di$kan karakte$r di$lakukan se$cara holi$sti$k dan be$rlangsung se$lama 

24 jam. Para kyai$ dan santri$ be$ri$nte$krasi$ se$cara nyata dalam ke$hi$dupan 

se$hari$-hari$ dalam me$mbe$ntuk karakte$r dan ke$mandi$ri$an se$rta me$njali$n 

komuni$kasi$ se$cara te$rbuka dalam me$mpe$lajari$ dan me$ndi$skusi$kan 

pe$rmasalahan dalam ke$hi$dupan yang di$dasarkan atas al-Qur’an dan 

Hadi$s se$rta di$dukung pada be$rbagai$ i$si$ kandungan ki$tab kuni$ng.  Pola 

pe$ndi$di$kan di$ pe$santre$n de$ngan me$ne$rapkan pri$nsi$p “me$manusi$akan 

manusi$a” dalam prose$s pe$mbe$lajaran se$hi$ngga pe$rlu di$te$rapkan pada 

se$kolah umum. Ji$ka pada pe$ndi$di$kan formal, se$kolah le$bi$h 

be$rori$e$ntasi$ pada pe$ncapai$an akade$mi$k dan mate$ri$ se$mata, maka di$ 

pe$santre$n le$bi$h di$te$kankan pada pe$mbi$naan karakte$r i$ndi$vi$dual dan 

ke$te$ladanan dari$ se$orang guru ke$pada pe$se$rta di$di$k yang be$rlangsung 

24 jam pe$nuh. 

e. Penerapan Metode Pembelajaran 

Dalam wawancara de$ngan Buya TM. H. Busra te$rkai$t pe$ne$rapan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, di$je$laskan 

se$bagai$ be$ri$kut : 
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Me$tode$ pe$ngajaran pada Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru 

di$be$ri$kan dalam be$ntuk, sorogan, bandong, halaqah dan hafalan. 

Sorogan arti$nya: be$lajar se$cara i$ndi$vi$dual di$ mana se$orang santri$ 

be$rhadapan de$ngan se$orang guru, te$rjadi$ i$nte$raksi$ sali$ng me$nge$nal 

antara ke$duanya. Bandongan  arti$nya be$lajar se$cara ke$lompok yang 

di$i$kuti$ se$luruh santri$, dan bi$asanya Ki$yai$ me$ngunakan bahasa 

I$ndone$si$a dan bahasa dae$rah se$te$mpat dan langsung me$nte$rje$mahkan 

kali$mat de$mi$ kali$mat dari$ ki$tab yang di$pe$lajari$nya. Halaqah arti$nya 

di$skusi$ untuk me$mahami$ i$si$ ki$tab, bukan untuk me$mpe$rtanyakan 

ke$mungki$nan be$nar salahnya apa yang di$ajarkan ole$h ki$tab, te$tapi$ 

untuk me$mahami$ apa maksud yang di$ajarkan ki$tab. Santri$ yaki$n bahwa 

Ustadz ti$dak akan me$ngajarkan hal-hal yang salah dan me$re$ka yaki$n 

bahwa i$si$ ki$tab yang di$pe$lajari$ adalah be$nar. 

Dalam wawancara de$ngan Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, Ke$pala Madrasah 

Ali$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Dalam ke$gi$atan pe$mbe$lajaran para santri$ se$mi$nggu se$kali$ pada saat 

shalat i$sya dan subuh, me$ngadakan  be$lajar pi$dato atau be$lajar 

me$mbe$ri$kan ce$ramah ke$agamaan. I$si$ ce$ramah ke$agamaan di$pi$li$h para 

santri$, te$tapi$ ke$banyakan be$rki$sar pada se$jarah nabi$ Muhammad 

SAW., ke$pahlawan, ke$jujuran para sahabat dan te$ma aktual 

lai$nnya.  Para santri$ juga be$lajar me$mbe$ri$kan kata sambutan dalam 

be$rbagai$ hal, mi$salnya ke$malangan, pe$sta, sunatan dan kata sambutan 

lai$nnya yang di$anggap pe$rlu untuk di$ sampai$kan. Para santri$ dalam satu 

ke$lompok di$se$but khafi$lah, di$ke$tuai$ ole$h se$se$orang de$ngan jumlah 

se$ki$tar 30 orang. Se$mua santri$ waji$b be$rpi$dato atau me$mbe$ri$kan kata 

sambutan dalam be$rbagai$ hal.  Me$tode$ pe$mbe$lajaran yang uni$k, se$ti$ap 

3 bulan di$lakukan pe$rtandi$ngan antar khafi$lah. Se$ti$ap anggota khafi$lah 

di$pi$li$h se$cara de$mokrasi$ untuk be$rtandi$ng de$ngan anggota khafi$lah 

lai$nnya. De$mi$ki$an di$lakukan untuk se$ti$ap je$ni$s yang di$lombakan. Bi$la 

anggota khafi$lah kalah, maka te$man-te$mannya me$ne$ri$ma dan be$lajar 

le$bi$h bai$k lagi$. 

Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra te$rkai$t pe$ne$rapan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, di$je$laskan 

se$bagai$ be$ri$kut : 

Dalam satu ke$lompok khafi$lah te$rdi$ri$ dari$ be$rbagai$ ke$las, dari$ ke$las I$ 

s/d ke$las VI$I$. Dalam lati$han pada malam hari$, se$ti$ap anggota 

me$mbe$ri$kan pi$dato dan ce$ramah ke$agamaan yang be$rdurasi$ le$bi$h 
kurang 10 me$ni$t dan se$le$sai$ sampai$ jam 10 malam. Apabi$la ada 

anggota ke$lompok yang ti$dak si$ap tampi$l, padahal sudah di$jadwal 
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maka me$re$ka di$hukum, yai$tu be$rdi$ri$ de$ngan me$me$gang te$li$nga sampai$ 

ke$gi$atan te$rse$but se$le$sai$. Hal  yang uni$k dari$ ke$gi$atan i$ni$, se$muanya 

be$rjalan de$ngan  lancar tanpa ada ustad dan ustazah yang 

me$ngawasi$nya. Ke$gi$atan i$ni$ me$nanamkan ke$jujuran se$jak usi$a di$ni$, 

de$ngan tujuann supaya santri$ mandi$ri$ dan be$rusaha de$ngan se$kuat 

te$naga untuk me$nyi$apkan mate$ri$ yang akan di$sampai$kan. 

Dalam wawancara de$ngan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n al-Munawarah Pe$kanbaru di$je$laskan se$bagai$ 

be$ri$kut : 

Bagi$ santri$ ke$gi$atan prose$s ke$gi$atan te$rse$but adalah i$badah ke$pada 

Allah SWT. Di$pe$role$h atau ti$daknya i$lmu se$bagai$ hasi$l be$lajar sangat 

te$rgantung pada ri$dah Allah SWT., me$lalui$ usaha de$ngan se$ge$nap 

ke$suci$an ji$wa me$lalui$ shalat, puasa dan ke$gi$atan lai$nnnya, para santri$ 

te$rus be$lajar. Cara be$lajar se$pe$rti$ i$ni$ ti$dak me$me$rlukan bi$aya yang 

mahal, se$pe$rti$ pe$nye$di$aan me$ja be$jar, proje$ktor, i$nfokus, laptop dan 

lai$n-lai$n. Para santri$ bi$asanya duduk di$ di$ambal yang te$lah di$se$di$akan 

dalam ke$gi$atan pe$mbe$lajaran. Untuk me$numbuhkan ke$mampuan 

be$rpi$ki$r rasi$onal para santri$, pi$hak Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 

Pe$kanbaru me$mbe$ri$kan pe$lajaran umum dan ke$te$rampi$lan khusus di$ 

pe$santre$n se$pe$rti$:  be$rtani$, be$rte$rnak, be$rtukang dan pe$ke$rjaan lai$nnya 

yang akrab de$ngan ke$hi$dupan se$hari$-hari$. Ke$gi$atan i$ni$ di$lakukan saat 

li$bur de$ngan tujuan untuk me$nye$i$mbangkan antara ukhrawi$ de$ngan 

duni$awi$. 

5. Penerapan Manajemen Strategik Pada Tahapan Evaluasi dan 

Pengendalian (Control Strategi) Dalam Pengembangan Pendidikan 

Islam di Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru 

Be$be$rapa tahapan yang di$lakukan dalam hubungannya de$ngan 

pe$laksanaan e$valuasi$ dan pe$nge$ndali$an strate$gi$ dalam pe$ne$rapan manaje$me$n 

strate$gi$k di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan 

Pe$ndi$di$kan I$slam, me$ncakup : (1) me$ne$rapkan pe$raturan, adab dan e$ti$ka 

santri$/ si$swa, (2) me$ne$rapkan pe$raturan, adab dan e$ti$ka ustadz/ guru, (3) rapat/ 

pe$rte$muan pi$mpi$nan/ pe$ngasuh, guru mi$ngguan (bri$e$fi$ng), (4)me$nyusun 
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laporan bulanan dan (5)me$nyusun laporan tahunan,akan di$je$laskan dalam 

urai$an be$ri$kut: 

a. Penerapan Peraturan, Adab dan Etika Santri/ Siswa  

Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pi$mpi$nan Pondok 

Pe$santre$n, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Untuk me$njaga ke$di$si$pli$nan, ke$nyamanan dan ke$amanan se$kali$gus 

se$bagai$ upaya pe$nge$ndali$an (moni$tori$ng) ke$gi$atan pe$ndi$di$kan dan 

pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, pi$mpi$nan/ 

pe$ngasuh te$lah me$ne$tapkan pe$raturan yang waji$b di$patuhi$ ole$h santri$/ 

si$swa dan ke$ti$ka para santri$/ si$swa me$lakukan pe$langgaran akan 

di$ke$nakan sanksi$ se$suai$ de$ngan ti$ngkat pe$langgaran, se$bagai$mana 

pe$raturan, adab dan e$ti$ka santri$/ si$swa be$ri$kut sanksi$ pe$langgaran 

te$rlampi$r.  

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah  Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. 

b. Penerapkan Peraturan, Adab dan Etika Ustadz/ Guru 

Dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pi$mpi$nan Pondok 

Pe$santre$n, di$je$laskan bahwa untuk me$njaga ke$di$si$pli$nan, ke$te$kunan dan 

ke$se$ri$usan para ustadz/ guru di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru dan 

se$bagai$ upaya pe$nge$ndali$an (moni$tori$ng) ke$gi$atan pe$ndi$di$kan dan 

pe$mbe$lajaran, pi$mpi$nan/ pe$ngasuh juga me$ne$tapkan pe$raturan, e$ti$ka dan adab 

se$bagai$ ustadz/ guru, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

Para guru/ ustadz yang me$ngabdi$kan di$ri$nya di$ Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru di$pi$li$h dari$ orang-orang yang me$mi$li$ki$ komi$tme$n 

untuk me$laksanakan tugasnya i$khlas Li$lllahi$ Ta’ala, si$ap me$njadi$ 

te$naga pe$ndi$di$k yang profe$si$onal, yang me$lakukan transfe$r i$lmu-i$lmu 
agama (tafaqquh fi$ al-di$n) dan ni$lai$-ni$lai$ I$slam (I$slami$c value$s) 

se$kali$gus se$bagai$ pe$mbi$mbi$ng yang me$mbe$ri$kan pe$ngarahkan dan 

me$nuntun pe$se$rta di$di$k dalam be$lajar. 
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Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah  Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. 

Ustadz atau guru di$de$fe$ni$si$kan se$bagai$ “orang de$wasa yang 

be$rtanggungjawab me$mbe$ri$kan bi$mbi$ngan atau bantuan ke$pada anak di$di$k 

dalam pe$rke$mbangan jasmani$ dan rohani$nya agar me$ncapai$ ke$de$wasaannya, 

mampu me$laksanakan tugasnya se$bagai$ makhluk Allah SWT., se$bagai$ 

khali$fah di$ bumi$, se$bagai$ makhluk sosi$al dan se$bagai$ i$ndi$vi$du yang be$rdi$ri$ 

se$ndi$ri$.” Se$orang ustadz atau guru adalah se$mua orang yang me$mpe$ngaruhi$ 

pe$rke$mbangan pe$se$rta di$di$k yang me$li$puti$ se$luruh pote$nsi$, bai$k pote$nsi$ 

afe$kti$f, kogni$ti$f, maupun psi$komotori$k yang di$ke$mbangkan se$cara se$i$mbang 

sampai$ me$ncapai$ ti$ngkat yang opti$mal (Azi$zi$, 2011). Me$nurut Muhammad 

Athi$yah al-Abrasyi$ :  

Se$orang guru adalah bapak rohani$ (spi$ri$tual fathe$r) bagi$ pe$se$rta di$di$k 

atau muri$d, yang me$mbe$ri$ santapan ji$wa de$ngan i$lmu dan akhlak 

(transfe$r of value$), maka i$a di$tuntut agar me$mi$li$ki$ ni$at yang tulus 

i$khlas, be$rsi$fat zuhud, be$rsi$h, pe$maaf, be$rpe$ri$laku kasi$h sayang pada 

muri$d layaknya orang tua pada anak, me$nge$tahui$ watak muri$d, dan 

me$nguasai$ pe$lajaran (Athi$yah, 2013).  

Ustadz atau guru adalah pe$ndi$di$k profe$si$onal de$ngan tugas utama 

me$ndi$di$k,  me$ngajar,  me$mbi$mbi$ng, me$ngarahkan, me$lati$h, me$ni$lai$ dan 

me$nge$valuasi$ pe$se$rta di$di$k pada pe$ndi$di$kan anak usi$a di$ni$ jalur pe$ndi$di$kan 

formal, pe$ndi$di$kan dasar dan pe$ndi$di$kan me$ne$ngah, (De$di$ Pe$rmadi$ Dae$ng, 

2010) -- adalah salah satu kompone$n manusi$awi$ dalam prose$s be$lajar 

me$ngajar, i$kut be$rpe$ran dalam upaya pe$mbe$ntukan sumbe$r daya manusi$a 

yang pote$nsi$al di$ bi$dang pe$mbangunan me$lalui$ se$ktor pe$ndi$di$kan.  
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Se$orang ustadz atau guru pe$ndi$di$kan I$slam harus me$mi$li$ki$ 

karakte$ri$sti$k yang me$ncakup :  

(1)Tujuan; ti$ngkah laku dan pola pi$ki$r guru / pe$ndi$di$k be$rsi$fat rabbani$, 

(2) I$khlas, yakni$ be$rmaksud me$ndapat ke$ri$dhaan Allah, me$ncapai$ dan 

me$ne$gakkan ke$be$naran, (3) Sabar dalam me$ngajarkan be$rbagai$ i$lmu 

ke$pada pe$se$rta di$di$k, (4) Mampu me$nggunakan me$tode$ me$ngajar yang 

be$rvari$asi$ dan me$nguasai$nya de$ngan bai$k, (5)Me$mi$li$ki$ si$fat zuhud, 

yakni$ ti$dak me$ngutamakan mate$ri$ dan me$ngajar kare$na ri$dha Allah 

SWT se$mata, (6) Se$orang guru harus jauh dari$ dosa be$sar, si$fat ri$a’, 

de$ngki$ dll, (7) Se$orang guru harus me$nci$ntai$ muri$d-muri$dnya se$pe$rti$ 

me$nci$ntai$ anak-anaknya se$ndi$ri$, (8) Me$nge$tahui$ tabi$at, pe$mbawaan, 

adat, ke$bi$asaan, rasa dan pe$mi$ki$ran muri$d-muri$dnya, (9)Me$nce$gah 

di$ri$ se$ndi$ri$ dan muri$d untuk me$lakukan pe$rbuatan yang ti$dak bai$k, dan 

(10) Se$orang guru harus me$ngamalkan i$lmunya dan ti$dak be$rlai$n kata 

de$ngan pe$rbuatannya. 

Se$orang pe$ndi$di$k atau guru, juga be$rpe$ran dalam be$be$rapa hal se$bagai$ 

be$ri$kut :  

(1) Me$mbi$mbi$ng si$ te$rdi$di$k me$ncari$ pe$nge$nalan te$rhadapnya 

me$nge$nai$ ke$butuhan, ke$sanggupan, bakat, mi$nat dan se$bagai$nya, (2) 

Me$nci$ptakan si$tuasi$ untuk pe$ndi$di$kan ; si$tuasi$ pe$ndi$di$kan yai$tu suatu 

ke$adaan di$ mana ti$ndakan-ti$ndakan pe$ndi$di$kan dapat be$rlangsung 

de$ngan bai$k dan hasi$l yang me$muaskan, (3) Se$bagai$ orang yang 

me$ngkomuni$kasi$kan pe$nge$tahuan, (4) Se$bagai$ mode$l, yai$tu dalam 

bi$dang studi$ yang di$ajarkan me$rupakan se$suatu yang be$rguna dan 

di$prakte$kkan dalam ke$hi$dupannya se$hari$-hari$. (5) Se$bagai$ pe$mbe$rsi$h, 

pe$me$li$hara, pe$nge$mbang fi$trah manusi$a, me$ngi$nte$rnali$sasi$kan dan 

me$ntransformasi$kan pe$nge$tahuan dan ni$lai$-ni$lai$ agama ke$pada 

manusi$a. 

Adapun e$ti$ka ustadz atau guru, di$ antaranya adalah : (1) adanya 

komuni$kasi$ yang akti$f antara pe$ndi$di$k dan pe$se$rta di$di$k. Pola komuni$kasi$ 

dalam i$nte$raksi$ dapat di$te$rapkan ke$ti$ka te$rjadi$ prose$s be$lajar me$ngajar, 

(2)Me$mpe$rhati$kan ke$mampuan dan kondi$si$ anak di$di$knya. Pe$mbe$ri$an mate$ri$ 

pe$lajaran harus di$ukur de$ngan kadar ke$mampuannya, (3) Me$nge$tahui$ 

ke$pe$nti$ngan be$rsama, ti$dak te$rfokus pada se$bagi$an anak di$di$k, mi$salnya 
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hanya me$mpri$ori$taskan pada anak yang be$r-I$Q ti$nggi$, (4) Me$mpunyai$ 

kompe$te$nsi$ ke$adi$lan, ke$suci$an dan ke$se$mpurnaan, (5) I$khlas dalam 

me$njalankan akti$fi$tasnya, ti$dak banyak me$nuntut hal yang di$ luar hak dan 

ke$waji$bannya (Abudi$n Nata). 

Se$bagai$ masyarakat Musli$m yang hi$dup di$ Ne$gara Ke$satuan Re$publi$k 

I$ndone$si$a, se$se$orang dapat di$angkat me$njadi$ ustadz/ guru di$ Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru, me$nurut Bapak Buya H. TM. Busra, di$harapkan se$suai$ 

syarat-syarat yang te$lah di$te$tapkan ole$h pe$me$ri$ntah, yai$tu : (1)be$ri$jazah S1, 

(2) se$hat jasmani$ dan rohani$, (3) be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, (4) 

be$rke$lakuan bai$k, (5) be$rtanggung jawab, dan (6)be$rji$wa nasi$onali$sme$. 

c. Komunikasi dan Rapat Koordinasi (Briefing) 

Komuni$kasi$ dan rapat koordi$nasi$ me$rupakan tali$ pe$ngi$kat dalam 

organi$sasi$ dan manaje$me$n yang me$nghubungkan pe$ran para aktor dalam 

organi$sasi$ dan manaje$me$n untuk me$ncapai$ tujuan organi$sasi$ dan manaje$me$n. 

De$ngan kata lai$n, adanya komuni$kasi$ dan koordi$nasi$ dapat me$njami$n 

pe$rge$rakan aktor organi$sasi$ ke$ arah tujuan be$rsama. Tanpa adanya komuni$kasi$ 

dan rapat koordi$nasi$, se$mua pi$hak dalam organi$sasi$ dan manaje$me$n akan 

be$rge$rak se$suai$ de$ngan ke$pe$nti$ngannya namun te$rle$pas dari$ pe$ran aktor 

lai$nnya dalam organi$sasi$ dan pe$ran masi$ng-masi$ng aktor te$rse$but be$lum te$ntu 

untuk me$ncapai$ tujuan be$rsama (Hani$ Handoko, 2013). Se$hubungan de$ngan 

urai$an di$ atas, dalam wawancara de$ngan Buya H. TM. Busra, Pi$mpi$nan 

Pondok Pe$santre$n, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut:  

Te$rmasuk cara me$lakukan e$valuasi$ dan control strate$gi$ dalam 

pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan 
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Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan Pe$ndi$di$kan I$slam adalah de$ngan 

me$lakukan komuni$kasi$ dan rapat koordi$nasi$ (bri$e$fi$ng) se$cara ruti$n 

se$ti$ap mi$nggu, yang di$mulai$ dari$ e$valuasi$ program dari$ ke$gi$atan-

ke$gi$atan pe$ndi$di$kan dan pe$mbe$lajaran yang sudah di$jalankan ole$h 

masi$ng-masi$ng ustadz/ guru, pe$gawai$ dan karyawan. De$ngan de$ngan 

me$lakukan komuni$kasi$ dan rapat koordi$nasi$ (bri$e$fi$ng) se$cara ruti$n 

se$ti$ap mi$nggu, di$harapkan dapat me$ne$mukan solusi$ dan langkah-

langkah pe$nye$le$sai$an te$rbai$k dari$ be$rbagai$ pe$rmasalahan yang te$rjadi$ 

dan ke$ndala-ke$ndala yang ada di$ lapangan  

Pe$nje$lasan te$ntang pe$nti$ngnya komuni$kasi$ dan rapat koordi$nasi$ di$ 

li$ngkungan Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru juga di$sampai$kan ole$h 

Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, 

Ke$pala Madrasah Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. 

d. Menyusun Laporan Bulanan 

Laporan adalah suatu be$ntuk pe$nyampai$an be$ri$ta, ke$te$rangan, 

pe$mbe$ri$tahuan ataupun pe$rtanggungjawaban bai$k se$cara li$san maupun se$cara 

te$rtuli$s dari$ bawahan ke$pada atasan se$suai$ de$ngan hubungan we$we$nang 

(authori$ty) dan tanggung jawab (re$sponsi$bi$li$ty) yang ada di$ antara me$re$ka. 

Laporan me$mi$li$ki$ be$be$rapa fungsi$ dan manfaat, yai$tu : (1) salah satu cara 

pe$laksanaan komuni$kasi$ dari$ pi$hak yang satu ke$pada pi$hak yang lai$nnya, (2) 

se$bagai$ me$di$a dalam me$mpe$rtanggung jawabkan pe$laksanaan tugas dan 

ke$waji$ban bagi$ pi$hak yang satu, dan se$bagai$ bahan studi$ bagi$ pi$hak yang 

lai$nnya, dan (3) se$bagai$ landasan dalam me$ngambi$l ke$putusan/ ke$bi$jakan dan 

se$bagai$ alat untuk me$lakukan pe$ngawasan se$rta pe$nge$ndali$an bagi$ pi$mpi$nan. 

Se$hubungan de$ngan hal te$rse$but, te$rmasuk cara me$lakukan e$valuasi$ 

dan control strate$gi$ dalam pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k dalam 

pe$nge$mbangan Pe$ndi$di$kan I$slam di$ Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru, 
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dalam wawancara de$ngan Buya TM. H. Busra, Pi$mpi$nan Pondok Pe$santre$n, 

di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut : 

De$ngan me$nyusun laporan bulanan yang be$ri$si$ laporan pe$laksanaan 

ke$gi$atan-ke$gi$atan pe$ndi$di$kan dan pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n 

dapat di$ke$tahui$ be$rbagai$ pe$rmasalahan, pe$luang dan ke$kuatan,  

hambatan, tantangan dan ke$le$mahan yang di$hadapi$ se$lama 1 bulan 

se$hi$ngga de$ngan be$gi$tu se$ge$ra dapat di$cari$kan solusi$. (Laporan 

Bulanan te$rlampi$r). 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Ahmad al-

Munawwi$r, Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Zukhri$, Ke$pala 

Madrasah Tsanawi$yah Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. 

e. Menyusun Laporan Tahunan 

Dalam wawancara de$ngan Buya TM. H. Busra, Pi$mpi$nan Pondok 

Pe$santre$n, di$je$laskan se$bagai$ be$ri$kut :  

Pe$nyusunan Laporan Tahunan te$rmasuk cara me$lakukan e$valuasi$ dan 

control strate$gi$ dalam pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k Pondok 

Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru dalam pe$nge$mbangan Pe$ndi$di$kan 

I$slam adalah de$ngan me$nyusun laporan tahunan yang be$ri$si$ laporan 

pe$rke$mbangan pe$laksanaan ke$gi$atan-ke$gi$atan pe$ndi$di$kan dan 

pe$mbe$lajaran di$ Pondok Pe$santre$n se$lama 2 se$me$ste$r/ 1 tahun. 

(Laporan Tahunan te$rlampi$r). 

Pe$nje$lasan yang sama juga di$sampai$kan ole$h Bapak Nuralde$ Fi$rdaus, 

Ke$pala Madrasah Ali$yah dan Bapak Ahmad Sabri$, Ke$pala Madrasah 

Tsanawi$yah  Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru. 

B. PEMBAHASAN 

1. Penerapan Manajemen Strategik Pada Tahapan Pengamatan dan 

Analisis Lingkungan 

Li$ngkungan di$de$fe$ni$si$kan se$bagai$ -- “ke$satuan  ruang de$ngan se$mua 

be$nda, daya, ke$adaan, dan makhluk hi$dup, te$rmasuk manusi$a dan pe$ri$lakunya 
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yang me$mpe$ngaruhi$ alam i$tu se$ndi$ri$, ke$langsungan pe$ri$ke$hi$dupan dan 

ke$se$jahte$raan manusi$a se$rta makhluk hi$dup lai$n, (Amos Ne$olaka, 2012) -- 

me$rupakan salah satu faktor te$rpe$nti$ng yang me$nunjang ke$be$rhasi$lan suatu 

organi$sasi$ atau le$mbaga dalam me$ncapai$ tujuan-tujuannya (Bahruddi$n Supardi$, 

2013). Salah satu prose$s manaje$me$n strate$gi$k adalah pe$ni$lai$an li$ngkungan 

organi$sasi$ me$lalui$ prose$s anali$si$s li$ngkungan organi$sasi$, yang me$li$puti$ 

kondi$si$, si$tuasi$, ke$adaan, pe$ri$sti$wa dan pe$ngaruh-pe$ngaruh di$ dalam dan di$ 

se$ke$li$li$ng organi$sasi$ yang be$rdampak pada ke$hi$dupan organi$sasi$ be$rupa 

ke$kuatan i$nte$rnal, ke$le$mahan i$nte$rnal, pe$luang e$kste$rnal dan tantangan 

e$kste$rnal. Ole$h kare$na i$tu dalam me$mbuat formasi$ strate$gi$ para pe$mi$mpi$n 

organi$sasi$ harus te$rle$bi$h dahulu me$lakukan anali$si$s li$ngkungan organi$sasi$, 

bai$k li$ngkungan e$kste$rnal maupun li$ngkungan i$nte$rnal (Akdon). 

 

a. Pengamatan dan Analisis Lingkungan Eksternal 

1) Geografis 

Hasi$l pe$ngamatan Buya H. TM. Busra, BA se$bagai$ pe$ndi$ri$ dan pi$mpi$nan 

Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan te$ntang le$tak ge$ografi$s kota Pe$kanbaru yang be$rada 

be$rada di$ posi$si$ strate$gi$s me$njadi$ bukti$ pe$ne$rapan manaje$me$n strate$gi$k yang bai$k 

se$bagai$ dasar awal pe$rti$mbangan pe$ndi$ri$an Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan i$ni$. 

2) Agama 

Be$rdasarkan hasi$l wawancara pe$nuli$s de$ngan i$nforman dapat 

me$mbe$ri$kan gambaran bahwa dalam ti$njauan manaje$me$n strate$gi$k 

pe$ngamatan dan anali$si$s te$rhadap li$ngkungan dalam hal i$ni$ agama, ke$hi$dupan 

be$ragama dan ke$agamaan masyarakat se$ki$tar me$mi$li$ki$ pe$ngaruh te$rhadap 
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ki$ne$rja organi$sasi$. Pondok Pe$santre$n Al-I$khwan Pe$kanbaru adalah organi$sasi$ 

hi$dup dalam si$ste$m yang se$lalu sali$ng be$rhubungan dan sali$ng me$mpe$ngaruhi$ 

se$hi$ngga untuk me$mpe$rtahankan e$ksi$ste$nsi$nya te$rse$but, organi$sasi$ pe$rlu 

me$nge$nali$ dan me$nguasai$ be$rbagai$ i$nformasi$ li$ngkungan strate$gi$knya. 

Tujuan pe$ngamatan li$ngkungan adalah untuk me$nge$nali$ ke$kuatan dan 

ke$le$mahan e$kte$rnal organi$sasi$, me$mahami$ pe$luang dan tantangan e$kste$rnal 

organi$sasi$ se$hi$ngga organi$sasi$ dapat me$nganti$si$pasi$ pe$rubahan-pe$rubahan di$ 

masa akan datang (akdon). I$tu se$babnya, se$be$lum Pondok Pe$santre$n Al-

I$khwan Pe$kanbaru di$di$ri$kan yang pe$rtama kali$ di$lakukan ole$h pe$ndi$ri$nya 

Buya TM. Busra adalah de$ngan me$lakukan pe$ngamatan dan anali$si$s 

li$ngkungan yang be$rtujuan untuk me$nge$nali$ dan me$nguasai$ be$rbagai$ 

i$nformasi$ li$ngkungan strate$gi$knya. Salah satunya de$ngan me$li$hat latar 

be$lakang ke$hi$dupan be$ragama masyarakat se$ki$tar, apakah te$rdapat dapat 

me$njadi$ pe$luang dan ke$kuatan, atau juste$ru me$njadi$ tantangan dan ancaman.  

Statme$n di$ atas se$jalan de$ngan pe$ndapat Agusti$nus Sri$ Wayhuni$ bahwa 

pe$ngamatan dan anali$si$s li$ngkungan me$njadi$ suatu anali$sa pe$nti$ng dalam 

manaje$me$n strate$gi$k dan harus se$lalu di$lakukan ole$h manaje$r puncak, yai$tu : 

(1) bahwa organi$sasi$ ti$dak be$rdi$ri$ se$ndi$ri$ (te$ri$solasi$), akan te$tapi$ be$ri$nte$raksi$ 

de$ngan bagi$an-bagi$an dari$ li$ngkungannya dan li$ngkungan i$tu se$ndi$ri$ se$lalu 

be$rubah se$ti$ap saat. Dalam banyak kasus, be$be$rapa pe$rusahaan akan hancur 

kare$na ke$ti$dak mampuan me$nganali$sa dan be$radaptasi$ de$ngan kondi$si$ 

li$ngkungan yang se$lalu be$rfluktuasi$, dan (2) pe$ngaruh li$ngkungan yang sangat 
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rumi$t dan komple$ks dapat me$mpe$ngaruhi$ ki$ne$rja banyak bagi$an yang be$rbe$da 

dari$ se$buah pe$rusahaan (Agusti$nus Sri$ Wahyudi$, 2013). 

Ke$hi$dupan be$ragama dan ke$agamaan masyarakat Musli$m di$ Kota 

Pe$kanbaru khususnya dan masyarakat Musli$m di$ Provi$nsi$ Ri$au umumnya 

yang sudah di$ke$nal se$bagai$ masyarakat agami$s, dan e$tni$s Me$layu di$ke$nal 

i$de$nti$k de$ngan I$slam, di$ satu si$si$ti$ adalah pe$luang dan ke$kuatan, namun di$ si$si$ 

lai$n me$njadi$ tantangan dan ancaman dalam pe$nge$mbangan pe$ndi$di$kan I$slam 

di$ Pondok Pe$santre$n al-Munawarah Kota Pe$kanbaru Provi$nsi$ Ri$au. 

3) Sosial Ekonomi 

Berdasarkan data dari$ hasi$l wawancara dapat di$ketahui$ bahwa tahap 

awal dalam penerapan manajemen strategi$k Pondok Pesantren Al-I$khwan 

Pekanbaru dalam pengembangan pendi$di$kan I$slam di$awali$ dengan melakukan 

pengamatan dan anali$si$s li$ngkungan eksternal yang mencakup agama, sosi$al 

dan ekonomi$ yang berdampak pada maju mundurya Pondok Pesantren berupa 

kekuatan i$nternal, kelemahan i$nternal, peluang eksternal dan tantangan 

eksternal. Tujuan pengamatan li$ngkungan adalah untuk mengenali$ kekuatan 

dan kelemahan ekternal organi$sasi$, memahami$ peluang dan tantangan 

eksternal organi$sasi$ sehi$ngga organi$sasi$ dapat menganti$si$pasi$ perubahan-

perubahan di$ masa akan datang. 

b. Pengamatan dan Analisis Lingkungan Internal 

Li$ngkungan i$nternal adalah kondi$si$ i$nternal organi$sasi$ yang meli$puti$ 

sumber daya, bai$k sumber daya manusi$a maupun sumber dana organi$sasi$, 

elemen-elemen dan unsur-unsur organi$sasi$, kelemahan-kelemahan maupun 
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kekuatan-kekuatan organi$sasi$. Tujuan pengamatan li$ngkungan adalah untuk 

mengenali$ kekuatan dan kelemahan i$nternal organi$sasi$, memahami$ peluang 

dan tantangan i$nternal organi$sasi$ sehi$ngga organi$sasi$ dapat menganti$si$pasi$ 

perubahan-perubahan di$ masa akan datang (Akdon). Adapun li$ngkungan 

i$nternal dalam pembahasan i$ni$ mencakup: Sumber Daya Manusi$a (SDM), 

sumber dana, sarana dan prasarana. 

a. Sumber Daya Manusia (Pimpinan/ Pengelola, Guru dan 

Pegawai) 

Berdasarkan hasi$l wawancara dengan i$nforman, penuli$s menemukan 

bahwa manajemen strategi$k Pondok Pesantren Al-I$khwan dalam 

meni$ngkatkan mutu Sumberdaya Manusi$anya dapat di$li$hat dari$ upaya 

pi$mpi$nan Pondok Pesantren Al-I$khwan untuk mendorong para guru untuk 

melanjutkan pendi$di$kannya bai$k ke jejang sarjana maupun pasca sarjana. 

Bahkan pi$hak pondok pesantren Al-I$khwan juga menyedi$akn beasi$swa khusus 

untuk guru-guru yang i$ngi$n melanjutkan pendi$di$kannya di$ Ma’had Aly Al-

I$khwan dengan beberapa syarat dan ketentuan khusus. Dapat di$li$hat pada 

Tahun Ajaran 2024-2025 dalam hal kuanti$tas dan kuali$tas Sumber Daya 

Manusi$a (SDM) Pondok Pesantren mengalami$ peni$ngkatan dari$ segi$ 

profesi$onali$sme guru berdasarkan klasi$fi$kasi$ pendi$di$kan, demi$ki$an juga 

halnya keadaan pegawai$ dan karyawan mengalami$ peni$ngkatan dari$ segi$ 

kuanti$tas. 

b. Penjaringan Santri 



 

 

123 
 

Penerapan manajemen strategi$k Pondok Pesantren Al-I$khwan 

Pekanbaru dalam pengembangan pendi$di$kan I$slam dari$ pengamatan dan 

anali$si$s li$ngkungan i$nternal, dalam hal santri$/ si$swa, di$ mana sesuai$ dengan 

kei$ngi$nan, ci$ta-ci$ta dan komi$tmen pendi$ri$, pi$mpi$nan/ pengelola Pondok 

Pesantren, bahwa santri$ yang menempuh pendi$di$kan di$ Pondok Pesantren Al-

I$khwan adalah santri$ pi$li$han yang sudah di$sari$ng melalui$ standar tes yang 

di$tentukan sehi$ngga kuali$tasnya dapat di$jaga dan di$kembangkan dengan bai$k. 

Selama menempuh pendi$di$kan di$ Pondok Pesantren Al-I$khwan para santri$ 

di$larang membawa Handphone karena di$khawati$rkan akan memberi$ pengaruh 

yang kurang bai$k ji$ka santri$ belum mampu menjaga di$ri$ dalam penggunaan 

alat komuni$kasi$ tersebut. Adapun kebutuhan untuk berkomuni$kasi$ dengan 

orang tua, maka para santri$ akan di$fasi$li$tasi$ melalui$ Handphone asati$dz wali$ 

asrama dan pengasuh. Keadaan, si$tuasi$ dan kondi$si$ demi$ki$an di$harapkan akan 

mendorong para santri$/ si$swa untuk gi$at belajar dan meni$mba i$lmu agama 

selama berada di$ Pondok Pesantren i$ni$ dan demi$ki$an juga halnya dengan para 

orangtua/ masyarakat Kota Pekanbaru dan seki$tarnya yang berkei$ngi$nan agar 

anak-anaknya dalam belajar dan meni$mba i$lmu agama di$ Pondok Pesantren i$ni$

  

ti$dak merasa terbebani$ beban fi$ki$ran karena kekhawati$ran kondi$si$ anaknya di$ 

Pesantren.  

Keadaan, si$tuasi$ dan kondi$si$ di$ atas yang menjadi$kan Pondok 

Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru banyak di$mi$nati$ oleh masyarakat untuk 

memasukkan anak-anaknya belajar dan meni$mba i$lmu agama. Bahkan, 

Pondok Pesantren i$ni$ sejak masa di$di$ri$kannya, telah berusi$a 36 tahun telah 
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memi$li$ki$ alumni$ seki$tar 2.000 orang yang tersebar di$ daerah Provi$nsi$ Ri$au, 

Ri$au Kepulauan, Sumatera Barat dan Jambi$. Bahkan jumlah santri$ yang belajar 

di$ Pondok Pesantren i$ni$ dari$ tahun ke tahun terus mengalami$ peni$ngkatan yang 

cukup si$gni$fi$kan. Pada Tahun Ajaran 2019-2020 jumlah santri$/ si$swa tercatat 

sebanyak 480 orang, pada Tahun Ajaran 2020-2021 jumlah santri$/ si$swa 

tercatat sebanyak 523 orang, pada Tahuan Ajaran 2021-2022 jumlah santri$/ 

si$swa tercatat sebanyak 540 orang, pada Tahun Ajaran 2022-2023 jumlah 

santri$/ si$swa tercatat sebanyak 580 orang, pada Tahun Ajaran 2023-2024 

jumlah santri$/ si$swa tercatat sebanyak 610 orang santri$/ si$swa, dan pada Tahun 

Ajaran 2024-2025 jumlah santri$/ si$swa tercatat sebanyak 621 orang. 

c. Sarana dan Prasarana 

Penerapan manajemen strategi$k Pondok Pesantren Al-I$khwan 

Pekanbaru dalam pengembangan pendi$di$kan I$slam dari$ pengamatan dan 

anali$si$s li$ngkungan i$nternal, dalam hal sarana dan prasarana pendi$di$kan, 

sangat penti$ng bagi$ kelangsungan kegi$atan pendi$di$kan di$ Pondok Pesantren 

i$ni$, dengan kegi$gi$han dan ketekunan pendi$ri$, pengasuhnya, dan pengelola, 

sarana dan prasarana pendi$di$kan Pondok Pesantren terus di$upayakan untuk 

dapat di$i$ngkatkan, bai$k melalui$ swadaya maupun bantuan dari$ masyarakat dan 

i$nstansi$ terkai$t sehi$ngga dari$ tahun ke tahun mengalami$ banyak perkembangan 

dan peni$ngkatan yang cukup si$gni$fi$kan. 

2. Penerapan Manajemen Strategik Pada Tahapan Perumusan Strategi 

a. Merumuskan Visi, Misi dan Tujuan Pembelajaran 
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Pesantren merupakan lembaga pendi$di$kan yang bertujuan untuk 

tafaqquh fi$ddi$n (memahami$ agama) dan membentuk morali$tas umat melalui$ 

pendi$di$kan. Sampai$ sekarang, pesantren pada umumnya bertujuan untuk 

belajar agama dan mencetak pri$badi$ Musli$m yang kaffah yang melaksanakan 

ajaran I$slam secara konsi$sten dalam kehi$dupan sehari$ hari$. Tujuan tafaqquh 

fi$ddi$n dan mencetak kepri$badi$an Musli$m yang kaffah dalam melaksanakan 

ajaran I$slam di$dasarkan pada tuntunan al-Qur’an dan Sunnah Nabi$ SAW., di$ 

mana Nabi$ merupakan top model dan guru i$maji$ner bagi$ pesantren menurut 

i$sti$lahnya Abdurrahman Mas’ud. Tujuan i$ni$ adalah tujuan pokok dalam seti$ap 

pesantren yang merupakan lembaga pendi$di$kan I$slam tradi$si$onal yang teguh 

menjaga tradi$si$ ulama Salaf al-Shali$h dan Wali$ Songo yang di$yaki$ni$ 

bersumber dari$ Rasulullah SAW. Dengan begi$tu I$slam akan bertahan dan 

berkembang dalam masyarakat, khususnya di$ I$ndonesi$a. Adapun mengenai$ 

tujuan-tujuan khusus, masi$ng-masi$ng pesantren juga mempunyai$ tujuan 

khusus yang tergantung dengan pengasuhnya. Mi$salnya tujuan mencetak para 

huffadz (penghapal al-Qur’an), mencetak para fuqaha’ (ahli$ fi$qi$h), dan 

mencetak para ahli$ bahasa Arab. 

Tujuan pendi$di$kan I$slam adalah i$deali$tas ci$ta-ci$ta yang mengandung 

ni$lai$-ni$lai$ I$slami$ yang hendak di$capai$ dalam proses pendi$di$kan yang 

berdasarkan ajaran I$slam secara bertahap, karena I$slam menghendaki$ bahwa 

manusi$a di$di$di$k supaya i$a mampu mereali$sasi$kan tujuan hi$dupnya 

sebagai$mana yang telah di$gari$skan oleh Allah, yai$tu beri$badah kepadaNya 

sebagai$mana di$jelaskan dalam QS. al-Dzari$yat ayat 56 :   َِّ ئأسَ ُِ ِ أَتَّ الَأجِنَّ وَالْأ وَمََ خَلَ



 

 

126 
 

 ِْ  Dan Aku ti$dak menci$ptakan ji$n dan manusi$a melai$nkan supaya mereka) لَِ َعأوَّدَّو

mengabdi$ kepada-Ku). Oleh karena i$tu, di$ antara orang musli$m harus ada yang 

ti$dak mempelajari$ sekedarnya saja, tetapi$ harus mempelajari$nya secara luas 

dan dalam sebagai$mana di$tegaskan dalam QS. al-Taubah ayat 122: 

ينِ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ ليَِ نْفِرُوا كَافَّةً فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِ  فِرْقَةٍ مِن ْهُمْ طاَئفَِةٌ ليَِ تَ فَقَّهُوا فِ   الدِ 
 وَليُِ نْذِرُوا قَ وْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوا إلِيَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْذَرُونَ 

 

“Mengapa ti$dak pergi$ dari$ ti$ap-ti$ap golongan di$ antara kali$an 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan tentang agama dan 

untuk memberi$ peri$ngatan kepada kaumnya apabi$la mereka telah 

kembali$ (dari$ perang) supaya mereka dapat menjaga di$ri$nya.” (QS. 

al-Taubah : 122). 

Tujuan pendi$di$kan I$slam adalah pengembangan ni$lai$-ni$lai$ I$slami$  yang  

hendak  di$wujudkan  dalam  pri$badi$  manusi$a  di$di$k  pada akhi$r dari$ proses 

tersebut. Dengan i$sti$lah lai$n, tujuan Pendi$di$kan I$slam menurut HM. Ari$fi$n 

adalah perwujudan ni$lai$-ni$lai$ I$slami$ dalam pri$badi$ manusi$a di$di$k yang 

di$i$khti$arkan  oleh  pendi$di$k  musli$m  melalui$ proses  yang  termi$nal pada  hasi$l 

(produk)  yang  berkepri$badi$an  I$slam  yang  beri$man,  bertaqwa  dan beri$lmu 

pengetahuan  yang sanggupmengembangkan di$ri$nya menjadi$ hamba Allah 

yang taat. Tujuan pendi$di$kan I$slam menurut Buya Busra sebagai$mana tertuang 

dalam vi$si$ dan mi$si$ Pondok Pesantren Al-I$khwan di$ atas sejalan dengan fungsi$ 

dan tujuan pendi$di$kan nasi$onal sebagai$mana di$rumuskan dalam dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Si$stem Pendi$di$kan Nasi$onal 

Pasal 3 di$tegaskan sebagai$ beri$kut : 
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Pendi$di$kan Nasi$onal berfungsi$ mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehi$dupan bangsa. Pendi$di$kan nasi$onal 

bertujuan untuk berkembangnya potensi$ peserta di$di$k agar menjadi$ 

manusi$a yang beri$man dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak muli$a, sehat, beri$lmu, cakap, kreati$f, mandi$ri$, dan menjadi$ 

warga negara yang demokrati$s serta bertanggung jawab. (UU Nomor 

20 tahun 2003) 

Fungsi$ dan tujuan pendi$di$kan nasi$onal sebagai$mana tertuang dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Si$stem Pendi$di$kan Nasi$onal 

yang merupakan regulasi$ pendi$di$kan I$slam dalam mengakomodi$r tuntutan 

pengakuan terhadap si$stem pendi$di$kan yang selama i$ni$ sudah tumbuh dan 

berkembang dalam kehi$dupan masyarakat I$ndonesi$a jauh sebelum 

kemerdekaan (Mahmud Yunus, 2003), yai$tu si$stem pendi$di$kan pesantren dan 

madrasah sebagai$ ci$ri$ khas lembaga pendi$di$kan I$slam tradi$si$onal sekali$gus 

pendi$di$kan tertua khas I$ndonesi$a (i$ndi$genous). Pesantren sebagai$ lembaga 

pendi$di$kan I$slam merupakan sumber i$nspi$rasi$ yang ti$dak pernah keri$ng bagi$ 

para penci$ta i$lmu dan peneli$ti$ yang berupaya mengurai$ anatomi$nya dari$ 

berbagai$ di$mensi$. Dari$ kawahnya, sebagai$ obyek studi$ telah lahi$r doktor-

doktor dari$ berbagai$ di$si$pli$n i$lmu, mulai$ dari$ antropologi$, sosi$ologi$, 

pendi$di$kan, poli$ti$k, agama dan lai$n sebagai$nya sehi$ngga pesantren sebagai$ 

si$stem pendi$di$kan I$slam di$ negeri$ i$ni$ kontri$busi$nya ti$dak keci$l bagi$ 

pembangunan manusi$a seutuhnya. 

Berdasarkan urai$an di$ atas dapatlah di$fahami$ bahwa tujuan, vi$si$ dan 

vi$si$ serta fungsi$ pendi$di$kan pesantren menurut Buya Busra sebagai$mana juga 

pendapat para ahli$ pendi$di$kan I$slam adalah menci$ptakan dan mengembangkan 

kepri$badi$an Musli$m yai$tu kepri$badi$an yang beri$man dan bertakwa kepada 
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Allah, berakhlak muli$a, bermanfaat bagi$ masyarakat atau berkhi$dmat kepada 

masyarakat dengan jalan menjadi$ kawula atau abdi$ masyarakat seperti$ Rasul, 

yai$tu menjadi$ pelayan masyarakat sebagai$mana kepri$badi$an Nabi$ Muhammad 

SAW., mampu berdi$ri$ sendi$ri$ bebas dan teguh dalam berkepri$badi$an, 

menyi$arkan agama atau menegakkan I$slam dan kejayaan umat I$slam di$ tengah-

tengah masyarakat, dan menci$ntai$ i$lmu dalam rangka mengembangkan 

kepri$badi$an I$ndonesi$a. I$dealnya pengembangan kepri$badi$an yang di$tuju i$alah 

kepri$badi$an Musli$m yang kaffah, bukan sekadar Musli$m bi$asa. 

b. Merumuskan Kebijakan 

Berdasarkan urai$an i$ni$ dapatlah di$ketahui$ bahwa dalam mencapai$ apa 

yang tertuang dalam vi$si$, mi$si$ dan tujuan Pondok Pesantren, tahap beri$kutnya 

yang di$lakukan oleh pi$mpi$nan Pondok Pesantren dalam pengembangan 

pendi$di$kan I$slam adalah merumuskan dan menetapkan strategi$ : (1) 

meni$ngkatkan kuali$tas Sumber Daya Manusi$a (SDM) (ustadz/ guru dan 

pegawai$), (2) membenahi$ system pendi$di$kan dan kuri$kulum pesantren 

(tafaqqahu fi$ddi$n) dengan memaksi$malkan model pendi$di$kan yang holi$sti$k 

i$ntegrati$ve, dan program unggulan (takhassus) untuk menghasi$lkan lulusan 

yang berakhlakul kari$mah dan berkarakter I$slami$, beri$man dan bertaqwa 

(I$MTAQ) serta menguasai$ I$lmu Pengetahuan dan Teknologi$ (I$PTEK), (3) 

memaksi$malkan kemampuan berbahasa Arab dan I$nggri$s akti$f bagi$ santri$/ 

si$swa, (4)moderni$sasi$ dalam bi$dang teknologi$ komuni$kasi$ dan i$nformasi$, 

(5)membangun kemi$traan dan kerjasama dengan pemeri$ntah daerah, i$nstansi$ 
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terkai$t dan masyarakat, dan (6)melakukan novasi$/ terobosan dalam berbagai$ 

program penguasaan keterampi$lan (li$fe ski$ll). 

Strategi$ organi$sasi$ adalah suatu pernyataan mengenai$ arah dan 

ti$ndakan yang di$i$ngi$nkan oleh organi$sasi$ di$ waktu yang akan datang. Strategi$ 

organi$sasi$ merupakan suatu pernyataan mengenai$ arah dan ti$ndakan yang 

di$i$ngi$nkan waktu yang akan datang, strategi$ organi$sasi$ mencangkup 

kebi$jakan, program dan kegi$atan-kegi$atan manajemen untuk melaksanakan 

mi$si$nya. Strategi$ organi$sasi$ berkai$tan dengan:  

(1) bagai$mana target-target ki$nerja yang harus di$penuhi$, (2)bagai$mana 

organi$sasi$ akan memberi$kan fokus perhati$an pada pelanggan, 

(3)bagai$mana organi$sasi$ akan memperbai$ki$ ki$nerja pelayanan serta 

segi$-segi$ lai$nnya, dan (4) bagai$mana organi$sasi$ akan melaksanakan 

mi$si$nya (J. Davi$d Hunger & Thomas L. Wheelen, 2013). 

Perumusan strategi$ menentukan gari$s besar atau dasar-dasar pokok 

pedoman pencapai$an tujuan dan sasaran organi$sasi$. Untuk mencapai$ tujuan 

dan sasaran organi$sasi$ maka strategi$ memerlukan persepsi$ dan tekanan khusus 

dalam bentuk kebi$jakan. Perumusan strategi$ meli$puti$ menentukan vi$si$ dan 

mi$si$ organi$sasi$, menentukan tujuan-tujuan yang i$ngi$n di$capai$, pengembangan 

strategi$, dan penetapan pedoman kebi$jakan. Kebi$jakan adalah pedoman 

pelaksanaan ti$ndakan-ti$ndakan tertentu. Kebi$jakan merupakan kumpulan 

keputusan-keputusan:  

(1) menentukan secara teli$ti$ bagai$mana strategi$ akan di$laksanakan, 

(2)mengatur suatu mekani$sme ti$ndakan lanjutan untuk pelaksanaan 

pencapai$an tujuan dan sasaran, (3)menci$ptakan kebi$jakan di$ mana 

seti$ap pejabat dan pelaksana di$ organi$sasi$ mengetahui$ apakah 

memperoleh dukungan untuk bekerja dan mengi$mplementasi$kan 

keputusan. 
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3. Penerapan Manajemen Strategik Pada Tahapan Implementasi 

Strategi  
 

Dengan menghadi$rkan 6 (enam) satuan pendi$di$kan di$bawah naungan 

Pondok Pesantren Al-I$khwan dan dapat berjalan sesuai$ dengan kebi$jakan dan 

peraturan pemeri$ntah untuk masi$ng-masi$ng satuan pendi$di$kan dapat 

membukti$kan bahwa penerapan si$stem pendi$di$kan adalah bukti$ penerapan 

manajemen strategi$k yang bai$k dalam mengembangkan pendi$di$kan I$slam di$ 

Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru i$ni$. Penerapan i$ni$ dapat di$li$hat dari$: 

a. Penerapan Si$stem Pendi$di$kan 

b. Penerapan Kuri$kulum Pendi$di$kan 

c. Penerapan Jadwal Kegi$atan Belajar Mengajar 

d. Penerapan Kultur Pembelajaran Pesantren 

Berdasarkan data yang di$dapatkan dari$ urai$an hasi$l wawancara, 

observasi$ dan dokumentasi$ yang penuli$s dapatkan dari$ penerapan manajemen 

strategi$k dari$ penerapan si$stem pendi$di$kan yang terkelola dengan bai$k, 

pengorgani$sasi$an i$ntegrasi$ kuri$kulum yang rapi$, pengaturan jadwal kegi$atan 

hari$an, mi$ngguan, bulanan dan tahunan, serta penerapan kultur pesantren yang 

kental dan mengakar di$ pondok pesantren Al-I$khwan kota Pekanbaru dapat 

di$fahami$ bahwa penerapan manajemen strategi$k dalam pengembangan 

pendi$di$kan I$slam sangat bai$k 

I$mplementasi$ strategi$ adalah proses di$ mana manajemen mewujudkan 

strategi$ dan kebi$jakan dalam ti$ndakan melalui$ pengembangan program, 

anggaran, dan prosedur. Proses tersebut mungki$n meli$puti$ perubahan budaya 



 

 

131 
 

secara menyeluruh, struktur dan atau system manajemen dari$ organi$sasi$ secara 

keseluruhan. Kecuali$ keti$ka di$perlukan perubahan secara drasti$c pada 

perusahaan, manajer level menengah dan bawah akan mengi$mplementasi$ 

strategi$nya secara khusus dengan perti$mbangan dari$ menajamen puncak. 

Program adalah pernyataan akti$vi$tas-akti$vi$tas atau langkah-langkah yang 

di$perlukan untuk menyelesai$kan perencanaan sekali$ pakai$. Anggaran adalah 

program yang di$nyatakan dalam bentuk satuan uang, seti$ap program akan 

di$nyatakan secara ri$nci$ dalam bi$aya, yang dapat di$gunakan oleh manajemen 

untuk merencanakan dan mengendali$kan. Prosedur adalah system langkah-

langkah atau tekni$k-tekni$k yang berurutan yang menggambarkan secara ri$nci$ 

bagai$mana suatu tugas atau pekerjaan di$selesai$kan. Prosedur secara khusus 

meri$nci$ berbagai$ akti$vi$tas yang harus di$kerjakan untuk menyelesai$kan 

program-program perusahaan. 

4. Penerapan Manajemen Strategik Pada Tahapan Evaluasi dan 

Pengendalian (Control Strategi) 
 

Beberapa tahapan yang di$lakukan dalam hubungannya dengan 

pelaksanaan evaluasi$ dan pengendali$an strategi$ dalam penerapan manajemen 

strategi$k di$ Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru dalam pengembangan 

Pendi$di$kan I$slam, mencakup : (1) menerapkan peraturan, adab dan eti$ka santri$/ 

si$swa, (2) menerapkan peraturan, adab dan eti$ka ustadz/ guru, (3) rapat/ 

pertemuan pi$mpi$nan/ pengasuh, guru mi$ngguan (bri$efi$ng), (4)menyusun 

laporan bulanan dan (5) menyusun laporan tahunan. 
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Evaluasi$ dan pengendali$an adalah proses yang melalui$nya akti$fi$tas-

akti$fi$tas organi$sasi$ dan hasi$l ki$nerja di$moni$tor dan ki$nerja sesungguhnya 

di$bandi$ngkan dengan ki$nerja yang di$i$ngi$nkan. Para pi$mpi$nan di$ semua level 

menggunakan i$nformasi$ hasi$l ki$nerja untuk melakukan ti$ndakan perbai$kan 

dan memecahkan masalah. Walaupun evaluasi$ dan pengendali$an merupakan 

elemen akhi$r yang utama dari$ manajemen strategi$s, elemen i$tu juga dapat 

menunjukkan secara tepat kelemahan-kelemahan dalam i$mplementasi$ strategi$ 

sebelumnya dan mendorong proses keseluruhan untuk di$mulai$ kembali$. 

Pengendali$an strategi$k merupakan pengendali$an yang mengi$kuti$ strategi$ yang 

sedang di$i$mplementasi$kan, mendeteksi$ masalah atau perubahan yang terjadi$ 

pada landasan pemi$ki$rannya, dan melakukan penyesuai$an yang di$perlukan 

(Ami$rullah Hari$s dan Budi$yono, 2010).  

Tahap pengendali$an strategi$ i$ni$ merupakan suatu jeni$s khusus dari$ 

pengendali$an organi$sasi$ yang berfokus pada pemantauan dan pengevaluasi$an 

proses manajemen strategi$, dengan maksud untuk memperbai$ki$ dan 

memasti$kan bahwa si$stem tersebut berfungsi$ sebagai$mana mesti$nya. Dalam 

tahap i$ni$ akan coba di$evaluasi$ apakah i$mplementasi$ strategi$ benar-benar 

sesuai$ dengan formulasi$ strategi$ atau ti$dak. Atau apakah asumsi$-asumsi$ yang 

ki$ta gunakan dalam anali$si$s li$ngkungan masi$h vali$d atau ti$dak dan sebali$knya. 

Hasi$l dari$ tahap pengendali$an strategi$ i$ni$ akan sangat bermanfaat dan akan 

menjadi$ i$nput untuk proses manajemen strategi$ perusahaan selanjutnya. 

Dengan demi$ki$an organi$sasi$ di$harapkan akan tetap memi$li$ki$ daya sai$ng yang 

berkelanjutan dalam persai$ngan (Hari$ Purnomo, Seti$awan dan Zulki$efli$ Manysah, 
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2014). Karena strategi$ di$i$mplementasi$kan dalam suatu li$ngkungan yang terus 

berubah, i$mplementasi$ yang sukses menuntut pengendali$an dan evaluasi$ 

pelaksanaan sehi$ngga ji$ka di$perlukan dapat di$lakukan ti$ndakan-ti$ndakan 

perbai$kan yang tepat (Tedjo Tri$pomo, 2014). 

Sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa tujuan komuni$kasi$ 

dan rapat koordi$nasi$ adalah : (1) untuk melakukan anali$sa dan evaluasi$ atas 

pelaksanaan kegi$atan program, (2)mengkoordi$nasi$kan pelaksanaan program, 

(3) merumuskan langkah pemecahan masalah yang ti$mbul selama pelaksanaan 

kegi$atan program, dan (4) pengendali$an dan konsoli$dasi$ rencana kerja ti$ndak 

lanjut dan li$ma, penyampai$an i$nformasi$ terki$ni$. 

Urai$an i$ni$ sejalan dengan pendapat Handoko yang menyatakan bahwa 

laporan adalah sarana komuni$kasi$ atasan dengan bawahan, di$ mana pi$hak 

bawahan mengi$nformasi$kan berbagai$ kegi$atan dan masukan terhadap suatu 

permasalahan dengan membuat laporan. Sedangkan pi$mpi$nan memperoleh 

data dan i$nformasi$ kemudi$an mengolahnya, di$kembangkan dan di$gunakan 

sebagai$ perti$mbangan pengambi$lan keputusan serta perencanaan lebi$h lanjut. 

Selai$n i$tu dapat pi$mpi$nan dapat memberi$kan peni$lai$an terhadap permasalahan 

dan ki$nerja bawahannya. Laporan sebagai$ bentuk pertanggung jawaban 

terhadap tanggung jawab dan wewenang yang di$beri$kan oleh atasan. Laporan 

adalah alat pali$ng tepat mempertanggungjawabkan kepercayaan dan 

wewenang yang di$teri$ma bawahan. Laporan beri$si$ i$nformasi$ faktual, rasi$onal, 

argumentati$f, serta obyekti$f. Karenanya laporan sebagai$ sumber i$nformasi$ 

yang penti$ng dalam pengambi$lan keputusan manajeri$al. Laporan memberi$kan 
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i$nformasi$ penti$ng, karena hal tersebut, laporan dapat di$gunakan sebagai$ 

sumber perti$mbangan pengambi$lan kebi$jakan atau keputusan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan manajemen strategi$k dalam pengembangan pendi$di$kan 

I$slam di$ Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru dapat di$li$hat dari$ 4 (empat) 

tahapan  : 

1. Penerapan manajemen strategi$k dalam pengembangan pendi$di$kan I$slam di$ 

Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru pada tahapan pengamatan dan 

anali$si$s li$ngkungan mencakup : (1) pengamatan dan anali$si$s li$ngkungan 

eksternal, yang meli$puyi$ geografi$s, agama, sosi$al, budaya dan ekonomi$, dan 

(2)pengamatan dan anali$si$s li$ngkungan i$nternal, terdi$ri$ dari$ : Sumber Daya 

Manusi$a (SDM) (pi$mpi$nan, pengelola, guru dan pegawai$), santri$/ si$swa, 

sumber dana, sarana dan prasarana. Namun terdapat ti$ti$k lemah pada tenaga 

sumberdaya manusi$a yang kurang maksi$mal dan kurang tersedi$anya 

fasi$li$tas sarana dan prasarana yang memadai$.  

2. Penerapan manajemen strategi$k dalam pengembangan pendi$di$kan I$slam di$ 

Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru pada tahapan perumusan strategi$, 

mencakup : (1) merumuskan dan menetapkan vi$si$, mi$si$ dan tujuan, dan (2) 

merumuskan dan menetapkan strategi$, arah dan kebi$jakan.  

3. Penerapan manajemen strategi$k dalam pengembangan pendi$di$kan I$slam di$ 

Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru pada tahapan i$mplementasi$ 

strategi$, mencakup : (1) penerapan si$stem pendi$di$kan, (2) penerapan 
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kuri$kulum pendi$di$kan, (3) penerapan jadwal kegi$atan pembelajaran, (4) 

penerapan kultur pembelajaran, dan (5) penerapan metode pembelajaran.  

4. Penerapan manajemen strategi$k dalam pengembangan pendi$di$kan I$slam di$ 

Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru pada tahapan evaluasi$ dan 

pengendali$an strategi$, mencakup : (1) menerapkan peraturan, adab dan eti$ka 

santri$/ si$swa, (2) menerapkan peraturan, adab dan eti$ka ustadz/ guru, 

(3)melakukan komuni$kasi$ dan rapat koordi$nasi$ (bri$efi$ng), (4) menyusun  

laporan bulanan, dan (5) menyusun laporan tahunan. Namun di$temukan 

ti$ti$k lemah pada si$si$ penerapan kedi$si$pli$nan tenaga pengasuh yang bertugas 

pada pengawasan santri$ di$ asrama. 

B. Saran-saran 

Di$ akhi$r penuli$san tesi$s i$ni$, penuli$s menyampai$kan saran-saran kepada 

pi$mpi$nan/ pengelola dan guru Pondok Pesantren Al-I$khwan Pekanbaru agar: 

1. Terus melanjutkan perjuangannya dalam menerapkan manajemen strategi$k 

dalam pengembangan pendi$di$kan I$slam dengan ti$dak mengabai$kan 

penti$ngnya menjali$n hubungan bai$k, komuni$kasi$, kerja sama dan mi$tra 

dengan masyarakat seki$tar, tokoh agama (ulama) dan i$nstansi$ pemeri$ntah 

terkai$t. 

2. Lebi$h maksi$mal dalam perencanaan perencanaan Pembangunan fasi$li$tas 

serta sarana dan prasarana dengan menentukan skala pri$ori$tas agar lebi$h 

efekti$f. Dan mengupayakan bantuan-bantuan pembangunan dari$ 

pemeri$ntah daerah maupun kerjasama dengan perusahaan-perusahaan yang 

ada di$ seki$tar Pondok Pesantren Al-I$khwan 



 

 

136 
 

3. Membuat aturan tertuli$s mengenai$ aturan waji$b belajar (melanjutkan 

pendi$di$kan ke perguruan ti$nggi$) untuk tenaga pendi$di$k dan kependi$di$kan 

yang belum sarjana bai$k dengan memperbanyak kuota beasi$swa Yayasan, 

maupun mencari$kan li$nk kerjasama untuk mendapatkan beasi$swa dari$ 

lembaga-lembaga yang tersedi$a di$ daerah, bai$k pada jalur pemeri$ntah 

daerah, perusahaan-perusahaan seki$tar, maupun menjali$s kerjasama dengan 

Badan Ami$l Zakat Nasi$onal (BAZNAS) Provi$nsi$ Ri$au. 

4. Memfasi$li$tasi$ tenaga pendi$di$k dan kependi$di$kan untuk mengi$kuti$ 

pelati$han-pelati$han dalam rangka meni$ngkatkan ski$ll dan kemampuan 

sesuai$ bi$dang yang di$amanahkan kepadanya. 
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